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Assalamualaikum Wr.Wb. 

Alhamdulillah puji syukur kehadirat Allah SWT atas karunia-Nya, Salawat 

dan salam kami haturkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW beserta 

keluarga dan para pengikutnya hingga akhir jaman, hingga penyusun dapat 

menyelesaikan laporan Praktik Kerja. 

Laporan Praktik Kerja disusun sebagai syarat menempuh jenjang 

pendidikan Strata Satu (S-I). Penyusun melakukan Praktik KeIja selama tiga bulan 

pada Proyek Pembangunan Gedung DPRD Kota Yogyakarta Tahap II mulai tanggal 

10 Oktober 2002 hingga 10 Januari 2003. Lingkup pekerjaan yang diamati antara lain 

yaitu pekerjaan pondasi, pekerjaan kolom, pekeIjaan tangga, pekeIjaan balok dan 

pekeIjaan pelat lantai. 

Maksud dan· tujuan Praktik Kerja ini adalah meningkatkan dan 

mengembangkan kemampuan serta pemahaman mahasiswa dalam aplikasi teori ilmu 

Teknik Sipil di lapangan, khususnya dalam hal perancangan, perencanaan dan 

pelaksanaan suatu proyek bangunan, sehingga diharapkan mahasiswa mempunyai 

--._.~- --------c---
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Penyusun menyadari bahwa laporan Praktik Kerja ini masih banyak 

kekurangannya. Oleh karena itu, penyusun mengharapkan saran dan kritik yang 

bersifat membangun demi perbaikan laporan Prak"1ik KeIja ini. 

Dan akhimya penyusun berharap semoga laporan ini dapat bennanfaat bagi 

kita semuanya. 

\Vassalaamu'alaikum \Vr.\Vb 
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DAB I 

PENDAHULUAN 

Ll Latar Delakang 

Adanya perubahan politik yang terjadi di Tanah Air, terutama dalam. 

jumlah partai politik yang mengikuti pemilihan umum. Dimana sejak tahun 1978 

sampai dengan tahoo 1997 partai politik yang mengikuti PEMILU berjumlah 3 

partai. Akan tetapi sejak tahoo 1999 jumlah partai yang mengikuti PEMILU 

menjadi 48 partai. Pada masa 3 partai, gedung DPRD hanya terdiri dari 4 Fraksi 

yaitu Fraksi Golongan Karya, Fraksi Persatuan Pembangunan, Fraksi Demokrasi 

Indonesia dan Fraksi TNI, sehingga ruangan yang tersedia memang hanya 

diperuntukan untuk keempat fraksi tersebut. Akan lelapi sejak Pemilu tahun 1999 

jumlah fraksi di DPRD Yogyakarta menjadi lebill dari empal, yailu Fraksi 

Demokrasi Indonesia, Fraksi Karya Pembangunan, Fraksi Persatuan 

Pembangunan, Fraksi Reformasi, Fraksi TNI dan POLRI, serta Fraksi lainnya. 

Karena Undang-Undang (UD) mengenai syarat mendirikan partai politik dan 

PEMILU memoogkinkan jumlah partai politik yang mengikuti PEMILU tahun 

2004 akan bertambah banyak. Karena hal-hal tersebut maka gedoog DPRD Kota 

Yogyakarta harus mengalami diperluasan sehingga wakil-wakil rakyat yang ada di 

Yogyakarta dapat melaksanakan tugasnya dengan baik. 
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1.2 Tujuan Pembangunan 

Tujuan Pembangunan Gedung DPRD Kota Yogyakarta Tahap IT adalah 

untuk meningkatkan sarana dan prasarana sebagai fasilitas penunjang dalam 

melaksanakan tugas wakil-wakil rakyat untuk menyampaikan aspirasi masyarakat 

Yogyakarta dan mengawasi jalannya pembangunan di Yogyakarta. 

1.3 Lokasi Proyek 

Proyek Pembangunan Gedung DPRD Kota Yogyakarta Tahap IT 

berlokasi di Jalan AIPDA Tut Harsono, Kecamatan UmbulhaIjo, Kota Yogyakarta 

Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Secara rinci letak proyek pembangunan tersebut dibatasi oleh : 

Sebelah Utara : Rumah Tinggal. 

Sebelah Selatan : Tanah Kosong. 

Sebelah Darat : Tanah Kosong. 

Scbclah Timur : Restoran Sparta. 

1.4 Lingkup Pengamatan 

Karena pelaksanaan proyek sekitar 90 hari dan harnpir sarna denean 

lama waktunya Praktik KeIja, maka penyusun dapat mengamati seluruh jenis 

pekeIjaan kecuali pengukuran dan pemasangan pondasi. Oleh kerena itu lingkup 

pengamatan meliputi pada : 

1. Teknik pelaksanaan pekeIjaan persiapan. 

2. Teknik pelaksanaan pekeIjaan pembangunan. 
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3. Teknik pelaksanaan pekeIjaan penyelesaian. 

4. Teknik pelaksanaan pekeIjaan perawatan. 

Lingkup pengamatan yang diamati meliputi : 

1. PekeIjaan persiaPan. 

2. PekeIjaan timbunan / fill. 

3. PekeIjaan lantai keIja. 

4. PekeIjaan balok. 

5. PekeIjaan kolom. 

6. PekeIjaan pelat lantai. 

1.5 Data Proyek 

1.5.1 Data Umum 

1. Luas Bangunan 

Bangunan Gedung DPRD Ko~ Yogyakarta Tahap IT mempuyai luas 

total 2409,75 m2 dengan pembagian: basement = 802,25 m2
, lantai I = 863,50 

m2
, dan lantai IT = 744,00 m2 

. 

2. Rencana Pcfubagian Ruang 

Rencana pembagian ruang sesuai dengan gamhar rencana pada Proyek 

Pembangunan Gedung DPRD Kota Yogyakarta Tahap II sebagai berikut ini : 

a. Lantai Basement: 

1) Pakir kendaraan. 

2) Dapur. 

3) Kantin. 
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4) Ruang tidur. 

5) Toilet Sopir. 

b. Lantai I: 

1) Gudang. 

2) Pantry. 

3) Ruang Bagian keuangan. 

4) Ruang Kasubag 1 dan 2. 

5) Ruang Bagian Brankas. 

6) Ruang Kabag Keuangan. 

7) Ruang StafAhli. 

8) Ruang Sekretaris Dewan. 

9) Ruang sidang panitia. 

10) Ruang perpustakaan. 

c. Lantai IT:
 

1) Ruang komputt:r.
 

2) Ruang Kasubag.
 

3) Ruang Kabag Risalah.
 

4) Gudang.
 

5) Pantry. 

6) Ruang Kabag Umum. 

7) Ruang Bagian Umum. 

8) Ruang Bagian Risalah. 
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1.5.2 Data Struktur 

1. Struktur Bangunan Bawah (Sub Structure) 

Struktur bangunan bawah adalah struktur bangunan yang berhubungan 

langsung dengan tanah, berfungsi untuk menyalurkan beban-beban dari kolom ke 

tanah dasar di bawahnya. 

Struktur bangunan bawah / sub structure yang direncanakan pada 

Proyek Pembangunan Gedung DPRD Kota Yogyakarta adalah sebagai berikut : 

1) Pondasi sumuran sebagai perbaikan tanah. 

2) Pondasi [ootplat. 

3) Balok ikat / tie beam (slooj). 

2. Struktur Bangunan AtaslUpper Structure 

Struktur bangunan atas yang direncanakan pada Proyek Pembangunan 

Gedung DPRD Kota Yogyakarta adalah sebagai berikut : 

1) Kolom. 

2) Balok lanlai. 

3) Pelallantai. 

1.6 Biaya dan Masa Pelaksanaan Proyek 

Dana yang diperlukan untuk Pembangunan Gedung DPRD Kota 

Yogyakarta Tahap II dianggarkan dari Anggaran Belanja Pemerintah Daerah Kota 

Yogyakarta. Total biaya keseluruhan sebesar Rp. 2.036.000.000,- (terbilang : Dua 

Milyar Tiga Pulih Enam Juta Rupiah). 
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Pembangunan dimulai bulan Oktober 2002 dan direncanakan selesai 

sekitar bulan Januari 2003 dengan masa pemeliharaan adalah 60 hari kalender 

terhitung dari penyerahan pertama pekerjaan. 

JL. K. BAMBANG S 

r 
, 

=:a
, t:l 

~ JL. POLISI ISTIMEWA 
r----------, c::: , , ...., --- 

.-j 

[i] D ~ 
GJ ~I[J
 
o
 

• 
U 

tJ
_-.-J! ~ 

JL. KUSUMANEGARA 

Gambar 1.1 Denah Lokasi Proyek 

Keterangan: 

1. Universitas Janabadra 

2. Rumah Tinggal 

3. Lokasi Proyek 
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4. Rumah Makan dan Pemancingan 

5. Restaurant Sparta 

6. Balai Kota 
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DASAR-DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

2.1 Tinjauan Umum 

Perencanaan merupakan langkah awal dari suatu pembangunan fisik berupa 

penuangan ide atau keinginan dari Pemilik yang dijadikan suatu pedoman oleh 

Perencana agar didapatkan suatu hasil yang sesuai dengan yang diinginkan. 

Akan tetapi perencanaan hams matang, cennat, teliti dan sistematis, karena 

merupakan unsur yang terpenting dalam keberhasilan pembangunan suatu gedung. 

Perencanaan kaitan kebelakang yaitu dengan survai dan penyelidikan yang 

merupakan tahap awal perencanaan. Perencanaan juga mempunyai kaitan kedepan 

berupa Contruction (pelaksana), Operator (pengoperasian/pemakaian), Maintenance 

(Perawatan) sebagai perwujudan/pencapaian tujuan dari suatu proyek (Waldiyono, 

1987). 

Perencanaan letak konstruksi berkaitan dengan fungsi bangunan tersebut, 

lokasi dan kondisi geologis setempat, maka sebelum ditetapkan letak dari bangunan 

tersebut perlu diadakan survai atau penyelidikan mengenai keadaan lokasi proyek 

tersebut. Survai lokasi proyek dimaksudkan untuk memperoleh data dan informasi 

tentang keadaan lokasi proyek serta situasi yang ada disekitamya sebagai data awal 

bagi perencanan, yang meliputi (Waldiyono, 1987) : 
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1. Lokasi dan situasi proyek beserta tata letak kedudukan dan lingkungan 

sekitamya. 

2. Batas-batas lokasi serta fasilitas bangunan yang telah ada. 

3. Luas lahan yang tersedia serta keadaan khusus yang istimewa di lapangan. 

4. Garis kontur permukaan tanah. 

Data luas lahan digunakan dalam perencanaan denah dan luas bangunan, 

data garis kontur permukaan tanah digunakan sebagai pedoman dalam 

menentukan elevasi titik-titik bangunan, dengan bantuan alat ukur theodolite dan 

waterpass. 

Data daya dukung tanah dasar diperlukan dalam mendesain dimensi 

fondasi, hal tersebut guna memperoleh kecermatan nilai daya dukung tanah dasar 

dalam penyelidikan lapangan. 

Proses perencanaan merupakan kegiatan pendahuluan yang penting 

untuk setiap bangunan, dan ini dapat di dalam atau di luar pengelolaan 

Kontraktor. Inti dari perencanaan adalah penyatuan pandangan serta pemikiran 

dari Pemilik Proyek (Owner) dan Perencana, sehingga didapatkan sebuah kolerasi 

ide yang selaras, yang pada akhimya diperoleh hasil yang sesuai dengan yang 

diharapkan. Pada tahap perencanaan ini segala sesuatu ditentukan dengan· 

berdasarkan pada data yang diperoleh di lapangan dan berpedoman pada aturan

aturan yang berlaku. 

Hasil perencanaan disusun dalam bentuk dokumen perencanaan yang 

merupakan pedoman bagi Kontraktor untuk melaksanakan pekerjaannya. 

Dokumen perencanaan terdiri dari (Waldiyono, 1987) : 
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1) Gambar-gambar Rencana Struktur dan Arsitektur.
 

2) Hitungan Struktur.
 

3) Rencana KeIja dan Syarat-syaratnya.
 

4) Rencana anggaran biaya.
 

2.2 Perencanaan Pra Struktur 

2.2.1 Umum 

Perencanaan suatu proyek, khususnya proyek pembangunan gedung ;" 

harus memperhatikan prinsip-prinsip berikut (WaIdiyono, 1987) : 

1. Penggunaan 

Dalam pembangunan suatu gedung hams dipastikan bahwa tata ruang 

dan fasilitas bangunan gedung tersebut sesuai dengan fungsi gedung tersebut. 

2. Pembiayaan 

SeIuruh pekeIjaan struktur maupun finishing diusahakan agar 

mempunyai beberapa altematif sehingga dapat dipilih altematif biaya yang re1atif . 

murah tanpa harus mengabaikan segi estetika atau keindahan, kekuatan dan 

keamanan struktur. 

3. Kenyamanan Pemakai 

Kenyamanan pemakai ini dapat dipenuhi dengan cam memberikan 

ruang gerak yang cukup, ventilasi yang memenuhi syarat, penyinaran ruang yang 

cukup, udara dalam ruangan yang sejuk:, sistem komunikasi dan Ialu Iintas dalam 

gedung yang Iancar. 

4. Keamanan 
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Sistem keamanan yang baik dalam perencanaan yaitu mencakup 

keamanan· struktur bangunan itu seneliri, maupun keamanan bagi pemakainya. 

Keamanan untuk gedung meliputi hitungan detil struktur yang aman dan kuat 

untuk mendukung beban yang bekeIja pada gedung tersebut. Baik berupa beban 

tetap, maupun beban sementara. Keamanan bagi pemakai gedung meliputi 

keamanan dalam memepergunakan fasilitas gedung tersebut (misalnya: instalasi 

listrik). 

5.	 Perawatan 

Masalah perawatan gedung juga perlu dipikirkan terutama pada saat 

finishing suatu bangunan gedung. Cara Perawatan yang baik diusahakan agar 

mudah dikeIjakan dan murah pembiayaannya. 

2.2.2 Studi Kelayakan 

Studi kelayakan dimaksudkan sebagai evaluasi terhadap berbagai aspek 

yang berhubungan dengan pelaksanaan suatu poyek, sehingga dapat digunakan 

sebagai pedoman dalam mengambil keputusan kelayakan suatu proyek. 

Secara garis besar, beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 

melaksanakan suatu proyek antara lain (Waldiyono, 1987) : 

1.	 Bangunan yang akan dibangun mempunyai dampak positif dalam 

meningkatkan kualitas lingkungan eli sekitamya. 

2.	 Dilihat dari kegunaannya, bangunan dapat berfungsi sebagai mana mestinya. 

3.	 Rancangan bangunan juga mempertimbangkan hubungan antara waktu, biaya 

pelaksanaan, perawatan serta masterplan yang ada. 

4.	 Dalam pelaksanan tidak boleh mengganggu struktur bangunan sekitamya. 
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Memenuhi persyaratan teknis sehingga dapat menjamin teciptanya rasa 

aman bagi penghuni dan lingkungan sekitamya. 

Dengan mempertimbangkan hal-hal diatas, maka dibuat studi untuk 

mengetahui apakah bangunan yang akan dibangun layak atau tidak. 

2.2.3 Survai Lapangan 

Tahap survai dilakukan untuk mengumpulkan data keadaan lapangan. 

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan masukan kepada Perencana proyek 

mengenai keadaan lapangan. 

Dari segi estetika tahap ini perlu dilakukan untuk merancang bentuk, 

tipe, gaya, arsitektur serta luas bangunan yang sesuai sehingga dapat memberikan 

suasana yang enak dan nyaman bagi siapa saja yang memandangnya terutama 

bagi pemiliknya. 

2.2.4 Penyelidikan Tanah 

I 
Penyelidikan tanah untuk mendapatkaninformasi yang memadai tentang i'. 

keberadaan struktur tanah guna mendapatkan desain yang arnan, ekonomis serta 

untuk menghindari kesulitan-kesulitan pada saat struktur dibuat. 

Tujuan utarna penyelidikan tanah antara lain: 

1. Untuk menentukanjenis lapisan tanah kearah lateral dan vertikal. 

2. Mengidentifikasi dan mengklasifikasi jenis tanah atau batuan yang ada. 

3. Mengidentifikasi kondisi air tanah. 

Penyelidikan tanah tersebut juga meliputi pengujian di lapangan untuk 

menentukanjenis lapisan tanah yang ada sehingga dapat menentukan tipe pondasi 

yang sesuai dengan struktur tanah. 
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2.3 Perancangan Jenis Struktur 

2.3.1 Perancangan Strukur Bagian Bawah 

Struktur bagian bawah yang ada adalah pondasi sumuran, dan pondasi 

lootp/at. 

Persyaratan teknis yang hams diperhatikan dalam merencanakan 

pondasi antara lain: 

1. Tanah dasar hams cukup kuat untuk mendukung beban yang bekerja. 

2. Kekuatan pondasi hams cukup kuat untuk menahan gaya-gaya yang bekerja. 

Berdasarkan data yang tersedia dan dengan berbagai pertimbangan, 

maka dirumuskan untuk menggunakan pondasi telapak sumuran. 

1. Pondasi sumuran 

Pondasi sumuran adalah beton siklop (beton dengan campuran 1 : 3 : 5 

atau beton K250) ditambah 40 % batu pecah yang dibuat sebelum lan18i kerja dan 

berfungsi untuk meningkatkan daya dukung tanah. 

Pekerjaan ini diJakukan setelah ada peneJitian tambahan tentang daya 

dukung 18nah di sekitar lokasi proyek dan atas pertimbangan efisiensi pelaksanaan 

pekerjaan. Penelitian tambahan ini dilakukan oleh Konsultan Perencana. 

2. Pondasifootplat 

Beban kolom akan ditemskan melalui pondasi sumuran. Beban ini tidak 

diperkenankan melebihi daya dukung tanah dasar. Untuk menghubungkan kolom 

dengan pondasi sumuran digunakanlootp/at atau pondasi pelat kaki. 
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Footplat diletakkan di atas pondasi sumuran setelah terlebih dahulu 

dibuat lantai keIja dan dipakai mutu beton fe' = 20 MPa dan mutu Baja Tulangan 

Deform (BJTD) fy = 390 MPa. Letak danjenisfootplat yang dipakai adalah: 

Tabel 2.1 Dimensi dan Tulangan Footplat 

I, 

Letak Dimensi Tulan~an Pokok Tulan~an Ba~i 

As 2',6' (H,I,J),4(1) 1400 x 1400 D19-120 PIO-240 

As C (1,4) 1700 x 1700 D 22  130 P IO 260 

As 1',2',6',7' (G,K) 1300 x 1300 D16-120 P IO-240 

As G (3',5') 1600 x 1600 D 22  160 P IO 200 

TanggaRaam 1500 x 1500 D19-120 P IO-240 

As I (3',5'),G (4') 1100 x 1100 D 16  120 P IO-240 

As K (3' ,3'a,4'a,5') 1100 x 1100 D 16 -120 P IO-240 

As Ia (7' ) 1000 x 1000 D16-150 P IO-300 

(Sumber dari Gambar Kerja) 

3. Pondasi batu kali 

Pondasi batu kali mempunyai diameter yang berbeda tapi mempunyai 

tinggi yang sarna yaitu 190 em,tergantung dari besamya beban yang diterima. 

4. Balok ikat I tie beam (sfoof) 

Balok ikat I tie beam merupakan struktur bawah yang berfungsi sebagai 

pengaku lateral dan stabilitas struktur dari kemungkinan teIjadinya penurunan, 

pergeseran maupun penggulingan akibat beban dari atas. Oleh karena itu antara 

footplat yang berdekatan dihubungkan dengan balok ikat I balok tarik (tie beam / 

slool). Ukuran dan dimensi yang digunakan sebagai berikut : 
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Tabel 2.3 Dimensi dan Tulangan Tie Beam 

Tipe Dimensi (mm) Tulangan Sengkang 

PI 250 x 350 DI9 PS- 2OO dan PS - 1OO 

2.3.2 Perancangan Struktur Bagian Atas 

Struktur bagian atas adalah struktur yang berada diatas pondasi. Strukur 

bagian atas pada proyek ini terdiri dari pelat lantai, tangga, balok, kolom dan 

rangka atap. 

1. Pelat lantai 

Pelat lantai adalah bagian struktur yang mendukung beban vertikal dan 

sisi-sisinya didukung oleh balok (Istimawan, 1994). Besamya beban yang bekeIja 

pada pelat dicari dengan menjumlahkan beban bekeIja pada pelat tersebut. 

Perhitungan biasanya dilakukan dengan asumsi beban yang bekeja per satuan 

luasan. Adapun tipenya sebagai berikut: 

Tabel 2.4 Tipe dan Tulangan Pelat Lantai 

Tipe Tulangan arab Ix Tulangan arah Iy 

al PS - 300 PS - 3OO 

2. Tangga 

Tangga sangat penting fungsinya pada gedung bertingkat, agar 

hubungan antar lantai dalam kegiatan sehari-hari tidak mengalami hambatan. 

Syarat pokok dalam penempatan tangga adalah tangga harns diletakkan pada 

bagian gedung yang mudah dilihat dan dijangkau orang. 

Ukuran tulangannya sebagai berikut : 
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Tabel 2.5 Penulangan Tangga dan Bordes 

Bagiao Arah x atas Arah x bawah Arah y atas Arahy bawah 

Taogga 

Bordes 

D g - 200 

D 12  70 

D 12  70 

D8-1~O 

D 12  70 

D8-1~O 

D g - 200 

D 12  70 

3. Balok 

Balok adalah bagian struktur yang fungsinya menahan beban-beban 

yang bekeIja pada pelat, berat dinding diatasnya dan berat sendiri yang kemudian ' 

diteruskan ke kolom. Selain itu balok lantai berfungsi sebagai penahan gaya 

horizontal, baik gaya akibat angin maupun gempa. Ada tiga jenis balok yang 

digunakan yaitu balok induk, dan balok anak. Selain itu digunakan pula balok ikat 

atau sloof(tie beam). 

Letak dan dimensi balok lantai yang digunakan sebagai berikut : 

Tabel 2.6 Letak dan Tulangan Balok Lantai 

Letak Dimeosi Tulaogao Pokok Seogkaog 

B Anak lantai I 

As Ia (Ka-Ga) (150 x 300) D 16 Pg 

(80 x 300) D 16 Pg 

As Ib (Ka-Ga) 200 x450 D 16 Pg 

As Gb (1a-7a) 200 x450 D 16 Pg 

200 x 350 D 14 Pg 

As Ia (1a-7a) 200 x450 D 16 Pg 

200 x 350 D I6 Pg 

As Ka (1a-7a) 150 x 300)+(80 x 300) DI6 Pg 
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B Induk Lantai I 

As K (la-7a) 200 x 500 D19 Pg 

200 x 350 D19 Pg 

As J (1a-7a) 200 x 600 D22 Pg 

As I (1 'a-2'a) 200 x 450 D19 Pg 

I (5'a-7'a) 200 x 600 D22 Pg 

200 x 200 D19 Pg 

B Anak Lantai II 

As 6a (G-Ia) 200 x 300 D16 Pg 

200 x 450 D16 Pg 

As Ia (3'-5') 150 x 300 D16 Pg 

80 x 800 D16 Pg 

B Induk Lantai II 

As G (1'a-7'a) 200 x 500 D22 Pg 

350 x 700 D22 Pg 

As I'a (Ka-Ga) 200 x 500 D16 Pg 

As 7'a (Ka-J) 200 x 500 D19 Pg 

As Ia (4'a-6'a) 200x450 D16 Pg 

4. Kolom 

Kolom adalah bagian struktur yang fungsinya menahan gaya aksial dan 

momen lentur akibat berat sendiri, beban balok dan berat kolom diatasnya. Beban 

yang ada diatas plat diteruskan ke balok, dan dari balok kemudian diteruskan ke 

kolom. Tipe dan dimensi kolom sebagai berikut: 

Dimensi kolom pada proyek pembangunan adalah : 
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1)	 Kolom yang terletak pada As c ( 1,4 ) mempunyai ukuran 500 x 400 pada 

lantai dasar dengan tulangan pokok 8D25, 400 x 400 pada lantai I dengan 

tulangan pokok 8D25, 400 x 400 pada lantai II dengan tulangan pokok 4D25. 

Tulangan begel P8-150 dan P8-200. 

2)	 Kolom yang terletak pada As 1',2',6',T ( G,K ) mempunyai ukuran 400 x 400 

pada lantai dasar dengan tulangan pokok 8D25, 300 x 300 pada lantai I dengan 

tulangan pokok 8D25, 200 x 200 pada lantai II dengan tulangan pokok 4D16. 

Tulangan begel P8-150 dan P8-200. 

3)	 Kolom yang terletak pada As G ( 3',5' ) mempunyai ukuran 500 x 400 pada 

lantai dasar dengan tulangan pokok lOD25, 400 x 400 pada lantai I dengan 

tulangan pokok 8D25, 200 x 200 pada lantai II dengan tulangan pokok 4D16. 

Tulangan begel P8-150 dan P8-200. 

4)	 Kolom yang terletak pada Tangga Raam mempunyai ukuran 450 x 450 pada 

lantai dasar dengan tulangan pokok 12D22, 450 x 450 pada lantai I dengan 

tulangan pokok 8D19. Tulangan begel P8-150. 

5)	 Kolom yang terletak pada As I (3',5' ) dan G ( 4' ) mempunyai ukuran 350 x 

350 dengan tulangan pokok 8D22 dan tulangan begel P8-150 dan P8-200. 

6)	 Kolom yang terletak pada As 2',6'( H,I,J ) dan 4 (I)mempunyai ukuran 400 x 

400 pada lantai dasar dan lantai I dengan tulangan pokok 8D25, 200 x 200 

pada lantai II dengan tulangan pokok 4D16. Tulangan begel P8-150 dan P8

200. 

7)	 Kolom yang terletak pada As K ( 3',3'a,4'a,5' ) mempunyai ukuran 400 x 300 

pada lantai dasar dengan tulangan pokok 8D22, 300 x 300 pada lantai I dengan 

~" 
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tulangan pokok 8D16, 200 x 200 pada lantai II dengan tulangan pokok 4D16. 

Tulangan begel P8-150 dan P8-200. 

8)	 Kolom yang terletak: pada As Ia ( 7' ) mempunyai ukuran 300 x 300 pada 

lantai dasar dan lantai I dengan tulangan pokok 8D16, 300 x 300 pada lantai IT 

dengan tulangan pokok 4D16.Tulangan begel P8-150 dan P8-200. 

5. Rangka Atap 

Rangka atap adalah suatu struktur rangka yang berfungsi untuk 

mendukung beban vertikal maupun horizontal yang diterima pada bagian ats suatu 

bangunan. 

Pada proyek ini rangka atap yang dipakai adalah rangka beton berukuran 

15/25. Sedangkan untuk gording dari baja, usuk 5/7, nok 8/12, lisplank 3/20dan 

atap menggunakan genteng keramik . 

2.4 Data dan Dasar Perancangan 

Perancnngan suatu gedung harns memperhitungkan berbagai macam 

pembebanan yang bekeIja karena pada prinsipnya bnngunan memang berfungsi 

untuk menahan behan. Beban-beban yang diperhitungkan antara lain: 

1.	 Beban mati 

Adalah semua beban tetap yang berasal dari berat bangunan atau unsur 

bangunan, termasuk semua unsur tambahan tetap yang merupakan satu 

kesatuan dengannya. 

2.	 Beban bidup 
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Adalah semua beban yang teIjadi akibat penghunian atau penggunaan suatu 

gedung, dan didalamnya tennasuk beban-beban pada lantai yang berasal dari 

barang-barang yang dapat berpindah, mesin-mesin serta peralatan yang tidak 

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari gedung dan dapat diganti 

selama masa hidup dari gedung itu, sehingga mengakibatkan perubahan dalam 

pembebanan lantai dan atap tersebut. 

3. Behan gempa 

Adalah semua beban statik ekivalen pada strukturbangunan yang teIjadi 

karena adanya gerakan tanah / percepatan tanah akibat gempa bumi. 

4. Behan angin 

Adalah semua beban pada bangunan atau unsur bangunan yang disebabkan 

oleh adanya kecepatan angin. 

5. Pengaruh-pengaruh khusus 

Adalah semua pengaruh terhadap bangunan atau unsur bangunan yang 

diakibatkan oleh selisih suhu, pemasangan, penurunan pondasi, susut, beban 

berulang dan pengaruh khusus lainnya. 

Dasar perencanaan yang dipakai dalam Proyek Pembangunan Gedung 

. DPRD Kota Yogyakarta Tahap II adalah sebagai berikut : 

1) Peraturan Beton Indonesia (SK-SNI tahun 1991). 

2) Peraturan Pembebanan Indonesia (PPI tahun 1984). 

3) Peraturan Umum Instalasi Listrik (PUlL tahun 1977). 

4) Peraturan Konstruksi Kayu Indonesia (pKKl tahun 1961). 

5) Peraturan Perencanaan Tahan Gempa Untuk Gedung tahun 1981. 
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6) Peraturan Umwn Bahan Bangunan di Indonesia tahun 1982. 

7) Peraturan Semen Portland Indonesia 1972. 

8) Batu bata merah sebagai bahan bangunan, Peraturan Genteng Keramik 

Indonesia 1983. 

9) Peraturan Menteri Pekerjaan Umwn No. 02/KPCS/1985 tentang 

Penflnggulang~n B,ahaya Kebakaran. 
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BABID
 

ORGANISASI DAN ADMINJ.8TRASI PROYEK
 

3.1 Pengertian Umum 

Organisasi adalah kumpulan dari beberapa orang yang memiliki tujuan 

tertentu serta memiliki mekanisme kerja tertentu untuk mewujudkan tujuan 

tersebut. Dari pengertian tersebut organisasi dapat ditandai oleh hal-hal sebagai 

berikut: 

I.	 Adanya kelompok atau kumpulan orang yang mempunyai ikatan tertentu 

dalam bekerja sama. 

2. Adanya hubungan atau ikatan yang harmonis dalarn bekerja. 

3. Hubungan kerja sarna tersebut dilakukan atas dasar penetapan hak, kewajiban 

dan tanggung jawab serta fungsi yang ada untuk mencapai tujuan tersebut. 

I
I

I 

I

I


1

: 

Keberadaan seorang pemimpin organisasi mutlak diperlukan untuk 

mengkoordinasikan fungsi-fungsi yang ada, sehingga dapat berjalan sesuai dengan 

tugas dan tanggungjawabnya untuk mencapai tujuan tertentu. 

3.2 Unsur-unsur Pokok Pelaksanaan Proyek 

Suatu proyek dapat berjalan dengan baik apabila didukung oleh adanya 

unsur-unsur pelaksana proyek. Berkaitan dengan Proyek Pembangunan Gedung 

i 
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DPRD Kota Yogyakarta Tahap II ini, unsur-unsur pokok pelaksana pembangunan 

terdiri atas : 

1) Pemberi Tugas. 

2) Konsultan Perencana. 

3) Konsultan Pengawas dan Konsultan Manajemen Konstruksi. 

4) Kontrak-tor. 

3.2.1	 Pemberi Tugas 

Pemberi tugas adalah orang atau badan yang memberikan pekerjaan 

pembangunan dan membayar biaya pembangunan tersebut. 

Pada proyek ini yang bertindak sebagai pemberi tugas adalah : 

Nama : Ir. Daryanto. 

labatan Ka Sub Din Perijinan Dinas Tata Kota Dan Bangunan 

Kota Yogyakarta. 

Pemimpin Proyek : Pembangunan Gedung DPRD Kota Yogyakarta Tahap II di 

Kecamatan Umbul HaIjo Kota Yogyakarta. 

Berdasarkan Surat Keputusan Wali Kota Yogyakarta : 

Nomor : 137/ KD / DIPDA Tahun 2002. 

Tanggal : 12 Juni 2002. 

Pemberi Tugas mempunyai wewenang sebagai berikut : 

I) Menyediakan dana yang diperlukan untuk pelaksanaan proyek. 

2) Menandatangani surat perjanjian pemborongan dan surat kontrak. 

3) Memberi persetujuan tentang pemsahaan pekeIjaan serta pekeIjaan tambahan 

atau kekurangan. 
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4) Menyetujui atau menolak hasil pekerjaan. 

5) . Mengangkat wakil di proyek yang mempunyai wewenang untuk mengawasi 

dan memeriksa pelaksanaan proyek. 

6) Menghadiri rapat koordinasi antar pengelola proyek. 

7) Mengeluarkan instruksi kepada kontraktor atau perencana untuk Konsultan 

Pengawas. 

3.2.2 Konsultan Perencana 

Konsultan Perencana adalah orang atau badan yang membuat 

perencanaan lengkap dari suatu pekerjaan pembangunan. Pada Proyek 

Pembangunan Gedung DPRD Kota Yogyakarta Tahap n, Konsultan Perencana 

adalah PT.ACE MANUNGGAL, yang didirikan berdasarkan Akte Notaris 

RM.Soejoeanto Partaningrat, SH Nomor 128. Dan Tim Perencana diangkat oleh 

Pemimpin Proyek dengan Surat Keputusan. 

Konsultan Perencana mempunyai tugas dan wewenang antara lain 

sebagai berikut : 

1) Membuat perencanaan lengkap tentang semua Gambar Bestek, Rencana 

Kerja dan Syarat-syarat, Hitungan Struktur dan Arsitektur. 

2) Memberi penjelasan lebih lanjut tentang dokumen perencanaan kepada 

pihak Pemberi Tugas dan Kontraktor. 

3) Menerima biaya perencanaan dari Pemberi Tugas. 

3.2.3 Konsultan Pengawas dan Konsultan Manajemen Konstruksi 

Konsultan Pengawas dan Konsultan Manajemen Konstruksi adalah 

orang atau badan yang diangkat oleh pemberi tugas untuk bertindak sepenuhnya 
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mewakiliPemberi Tugas dalam memimpin, mengkoordinasi dan mengawasl 

pelaksanaan pekeIjaan dilapangan dalam batas-batas yang ditentukan baik secara 

telmis ataupun secara administratif. Pada Proyek Pembangunan Gedung DPRD 

Kota Yogyakarta Tahap II, Konsultan Pengawas merangkap Konsultan 

Manajemen Konstruksi. Pengawas pekeIjaan pada Proyek Pembangunan Gedung 

DPRD Kota Yogyakarta Tahap n ini adalah Tim Bimbingan Pelaksanaan 

Kegiatan ( TPBK ) dan Konsultan Pengawas yang ditunjuk dan diangkat oleh 

Pimpinan Proyek dengan surat keputusan yaitu PT. KERTAGANA. 

Konsultan Pengawas mempunyai tugas dan wewenang sebagai berikut : 

1) Melakukan koordinasi dan arahan terhadap paket pekeIjaan yang dilakukan 

Kontraktor. 

2) Memproses sertifikat dan berita acara yang diperlukan selama pekeIjaan. 

3) Mengendalikan jadwal pelaksanaan berdasarkan waktu yang telah 

tentukan dalam kontrak. 

4) Mengendalikan mutu pekerjaan sesuai dengan spesifikasi. 

5) Memimpin rapat koordinasi lapangan, baik secara rutin maupun khusus 

6) Memproses pengadaan gambar kerja dan contoh material serta alat dad 

Kontraktor sesuai dengan dokumen proyek. 

3.2.4 Kontraktor 

Kontraktor adalah orang atau badan yang menerima dan 

menyelenggarakan pekerjaan pembangunan menurut biaya yang telah disediakan 

dan melaksanakan sesuai dengan peraturan dan syarat-syarat serta gambar-gambar 

rencana yang telah ditetapkan. Kontraktor dapat berupa badan atau perusahaan 
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yang bersifat perseorangan yang berbadan hukum atau badan hukum yang 

bergerak dalam bidang pelaksanaan pekeIjaan bangunan. Pada Proyek 

Pembangunan Gedung DPRD Kota Yogyakarta Tahap II ini yang bertindak 

sebagi kontraktor adalah CV. HillAYAH. 

Kontraktor mempunyai tugas dan wewenang sebagai berikut : 

1) Melaksanakan pekeIjaan sesuai dengan Gambar Rencana dan Syarat-syarat. 

2) Membuat laporan-Iaporan dan foto-foto lapangan yang menjelaskan 

kemajuan pekeIjaan di lapangan. 

3) Menyerahkan basil pekeIjaan yang telah selesai kepada pemberi tugas. 

4) Melaksanakan pekeIjaan sesuai dengan Rencana KeIja dan Syarat-Syarat. 

5) Menerima biaya pelaksanaan dari Pemberi Tugas sesuai kontrak. 

3.3 Struktur Organisasi 

3.3.1 Konsultan Pengawas 

Struktur organisasi Konsultan Pengawas pada Proyek Pembangunan 

Gedung DPRD Kota Yogyakarta Tahap II sebagai berikut 
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PT. KERTAGANA
 

Direktur Utama 
Ir. Winamo 

• 
Project Manager 
Zainuruddin I, ST 

Administrasi 
Drs. Setiawan ... 

Struktur
 
Jr. Nur Ilham, ST
 

,Ir 

Mekanika dan Elektrikal 
1. Dannan Kirti, ST 
2. Murjiman 

"
 
P.~ngawas Lapangan 

l.Kuntoro Wicaksono, ST 
2. Wratsongko Sri .K, ST 
3. Anton Pracoyohadi, AMD 

Arsitektur 
1. Noor K, ST 
2. Tri Untoro, ST 

Gambar 3.1 Struktur Organisasi Konsultan Pengawas 

Penjelasan mengenai tugas-tugas dari tim Konsultan Pengawas 

dijelaskan dibawah ini: 

1. Direktur Utama 
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Tugas dan wewenang dari Direktur Utama adalah 

a.	 Bertanggung jawab terhadap pengawasan proyek kepada Pemilik Proyek. 

b.	 Menerima laporan perkembangan proyek dari Project Manager. 

c.	 Menentukan susunan organisasi dan orang-orang yang terlibat dalam proyek 

2. Project Menager 

Tugas dan wewenang dari Project Manager adalah 

a.	 Mengkoordinisasi ~ memimpin pengawasan proyek. 

b.	 Bertanggungjawab terhadap pengawasan proyek. 

c.	 Menerima hasil perkembangan proyek dari Kontraktor. 

d.	 Mengikuti rapat mingguan bersama Kontraktor dan Pemilik Proyek. . 

e. Menerima laporan dari Pengawas Struktur dan Arsitek. 

f Memberikan laporan pekeIjaan kepada Direktur Utama 

3. Struktur 

Tugas dan wewenang dari Koordinator Struk-t1u adalah 

a.	 Mengawasi jalannya pekerjaan struktur. 

b.	 Berhak meminta perbaikan atau penggantian terhadap pekeIjaan struktur bila 

tidak sesuai dengan Gambar Rencana. 

c.	 Dapat memberikan pendapat terhadap pekeIjaan struktur kepada Kontraktor. 

d.	 Mengikuti rapat mingguan bersama Kontraktor dan Pemilik Proyek. 

e.	 Mendapat Iaporan perekembangan pekeIjaan struktur dari Kontraktor. 

4. Arsitek 

Tugas dan wewenang dari Koordinator Arsitek adalah 

a.	 Mengawasi jalannya pekerjaan struktur. 
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b.	 Berhak meminta perbaikan atau penggantian bahan terhadap pekerjaan arsitek 

bila tidak sesuai dengan Gambar Rencana.dan RKS. 

c.	 Dapat memberikan masukan kepada Kontraktor. 

d.	 Mengikuti rapat mingguan bersama Kontraktor dan Pemilik Proyek. 

e.	 Mendapat laporan perekembangan pekerjaan arsitek dari Kontraktor. 

5. Mekanika dan Elektrikal 

Tugas dan wewenang dari Koordinator Mekanika dan Elektrikal adalah 

a.	 Mengawasi dan mengendalikan mutu bahan dan pekerjaan atas dasar 

ketentuan teknis dalam Rencana Kerja dan Syarat-syarat (RKS) dan test atau 

uji Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik. 

b.	 Melakukan koordinasi dengan bagian Struktur dan Arsitek demi kebenaran 

pelaksaan. 

c.	 Dapat memberikan pendapat terhadap pekeIjaan mekanika dan elektikal 

kepada Kontraktor. 

d.	 Mengikuti rapat mingguan bersama Kontraktor dan Pemilik Proyek. 

e.	 Bertanggung jawab kepada Project Manager dalam bidang Mekanika dan 

ElektrikaJ. 

6. Administrasi 

a.	 Mengurusi masalah-masalah perjanjian dan peraturan pemerintah. 

b.	 Menerima pembayaran dari Pemilik Proyek. 

c.	 Mengarsipkan semua bukti pembayaran dan kemajuan proyek. 

d.	 Mengikuti rapat mingguan bersama Kontraktor dan Pemilik Proyek. 

e.	 Selalu berhubungan dengan bagian Administasi dari Kontraktor. 
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7. Pengawas Lapangan 

a.	 Mengawasi seluruh pekerjaan proyek secara mendetail menurut Gambar Rencana 

danRKS. 

b.	 Memberitahukan kepada bagian Struktur, Arsitek, dan Mekanika dan Elektrikal 

bila ada pekeIjaan tidak sesuai dengan Gambar Rencana dan RKS. 

c.	 Memberikan masukan atau pendapat kepada Kontrak.'tor yang ada di lapangan. 

d.	 Memberikan laporan dan perkembangan pekeIjaan proyek kepada Struk-rur, 

Arsitek, dan Mekanika dan Elektrikal. 

3.3.2 Kontraktor 

Strul'tur organisasi Kontrak'tor"untuk Pembangunan Gedung DPRD Kota 

Yogyakarta Tahap II sebagai berikut : 
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CV.HIDAYAH 

Direktur Utama 
Dra. Noor Hidayati 

r 
Project Manager 

Ari Eko, ST 

.. 
Site Enggineer 
Ir. Riyanto A.N 

... 
LaplPelaksana 

Agung Prasetyo 

... 
Pelaksana 
Sumanto 

.. 
MeciElectrikal 

Pardi 

...--. 

...--. 

l,ogistik 
Hari S 

Surveyor 
Ralnnadi 

Drafter 
Wisnu T 

1.-1 Adm Proy~k 
Tiwi Permana L 

Financial dan 
Cost Control 

1-.1 Toto P 

~ I Sub Kontraktor 

. Gambar 3.2 Struktur Organisasi Kontraktor 
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Penjelasan mengenai tugas-tugas dari Kontraktor dijelaskan di bawah 

Inl. 

1. Direktur Utama 

Tugas dan wewenang dari Direktur Utama adalah 

a. Bertanggungjawab terhadap pengawasan proyek kepada Pemilik Proyek. 

b. Menerima laporan perkembangan proyek dari Project Manager. 

c. Menentukan susunan organisasi dan orang-orang yang terlibat dalam proyek 

2. Project Manager 

Wewenang dan tanggung jawabnya adalah : 

a.	 Memimpin dan bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan proyek dengan 

tepat biaya, waktu, dan mutu dengan semaksimal mungkin membuat sistem 

hubungan keIja terpadu di antara seluruh komponen-komponen di bawahnya. 

b.	 Bersama-sama dengan Administrasi Proyek melakukan peIjanjian-perjanjian 

dengan pihak-pihak terkait dafam penentuan spesifikasi serta harga penawaran 

pekerjaan pada Sub Kontraktor. 

c.	 Mengantisipasi dan rnenyelesaikan semua permasalahan yang tirnbul pada 

seluruh kompon~n-komponen di bawahnya. 

d.	 Memberikan rekomendasi kepada komponen-komponen di bawahnya 

(terutama pada Administrasi Proyek) dalam upaya mempelancar perijinan, 

kesesuaian dengan peraturan pemerintah daerah setempat, hubungan 

masyarakat sekitar, pengadaan m~erial bangunan dan barang-barang 

perlengkapan proyek sehingga kedatangannya terjamin tidak akan terlambat. 
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e.	 Memberikan teguran kepada komponen-komponen di bawahnya terhadap 

penyimpangan-penyimpangan yang teIjadi (baik penyimpangan mutu produk, 

volume pekeIjaan/material, dan biaya). 

£	 Mengusulkan tambahan staffkepada Direktur Utama apabila diperlukan. 

g.	 Mende1egasikan wewenang dan tanggung jawab yang bam di luar wewenang 

dan tanggung jawab yang sudah ada, ababila dalam dokumen kontrak 

menghendakinya. 

h.	 Melaksanakan tugas koordinasi untuk menjamin perkembangan dan kemajuan 

konstruksi secara teratur. 

1.	 Menyerahkan pekeIjaan kepada Pemilik Proyek apabila proyek telah selesai. 

3. Administrasi Proyek 

Wewenang dan tanggung jawabnya adalah : 

a.	 Bersama-sama dengan Project Manager melakukan peIjanjian-peIjanjian 

dengan pihak-pihak terkait yang dituangkan dalam dokumen tertulis dan 

penentuan spesifikasi/harga penawaran pekeIjaan pada Sub Kontraktor. 

b.	 Mengurusi masalah-rnasalah : pt:rjanjian, peraturan pemerintah daerah 

setempat, hubungan masyarakat sekitar, dU. 

c.	 Mengevaluasi eskalasi harga bersama-sama Financial and Cost Control dan 

Site Manager. 

d.	 Mengajukan dan menerima termin pembayaran kepada Pemilik Proyek. 

e.	 Membayar biaya sub kontraktor atas persetujuan Site Enggineer, dan 

Financial and Cost Control. 

£	 Merawat data proyek secara keseluruan dengan teliti dan baik. 
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g.	 Me1akukan transaksi pembelian material sesuai dengan masukan dari Site 

Engineer dan Pelaksana, dengan tembusannya ke Logistik. 

h.	 Mengarsip semua penerimaan dan pembayaran berdasarkan sistem pelaporan 

kemajuan proyek untuk setiap aktifitas proyek. 

1.	 Membayar material dan tenaga keIja yang disetujui oleh Project Manager, 

Site Engineer dan Financial and Cost control Engineer. 

J.	 Mengestimasi biaya apabila ada perubahan desain atau pekeIjaan tambah 

kurang. 

k.	 Melakukan koordinasi dengan komponen-komponen organisasi yang terkait 

tentang biaya berkaitan dengan adanya change order, asuransi, klaim, 

insentive, pinalti, pajak, dll. 

1.	 Menguraikan dan meneIjemahkan setiap item dalam dokumen kontrak 

menjadi struktur-struktur pekeIjaan yang terperinci sehingga jelas 

pendelegasian wewenang dan tanggung jawabnya pada komponen-komponen 

organisasi yang terkait. Hasil uraian wewenang dan tanggung jawab tersebut 

di atas diserahkan kepada Project lvfanager untuk segera didelegasikan. 

m.	 Meng-up date anggaran secara terus menerus dan mengevaluasi nilai hasil 

(earned value) bersama-sama dengan Site Manager dan Financial dan Cost 

Control. 

n.	 Mengoleksi daftar nama, alamat, dan nomor telepon distributor atau agen atau 

subkontraktor yang berkaitan dengan pelaksanaan proyek. 

o.	 Mengikuti rapat bersama Konsultan Pengawas dan Pemilik Proyek untuk 

memecahkan permasalahan yang teIjadi diproyek. 
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4. Site Enggineer 

Bertugas mengendalikan jalannya pelaksanaan proyek agar berjalan 

sesuai dengan rencana dengan sasaran biaya, waktu, dan mutu bangunan 

terpenuhi, yang antara lain berupa : 

a.	 Memimpin dan bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan proyek 

dilapangan dengan tepat biaya, waktu, dan mutu dengan semaksimal mungkin. 

b.	 Membuat perencanaan pelaksanaan secara umum yang matang, meliputi 

penghematan yang mungkin dilakukan, ketersediaan berbagai macam metode 

kerja, material bangunan, dan tenaga kerja, yang bertujuan untuk 

mengefisienkan di segala bidang sesuai dengan kondisi lapangan. 

c.	 Membuat Kurva S secara bersama-sama dengan Project Manager. 

d.	 Mengevaluasi dan mengendalikan biaya dan waktu pelaksanaan dengan me-

review pada Rencana Jadwal dan Anggaran Biaya dan melaporkan kepada 

Administrasi Proyek dan Project Manager secara rutin 

I e. Menerima laporan kemajuan pekerjaan dari Pelaksana Lapangan dan 
. \ 

memonitomya secara terus menurus. 

f Melaporkan kemajuan pekerjaan pada Administrasi Proyek secara rutin dan 

mengevaluasi eskalasi harga bersama-sama Administrasi Proyek. 

g.	 Memonitor waktu penghantaran material dan peralatan bersama-sama dengan 

Logistik. 

h.	 Mengarsip dan mengevaluasi (meng-update) nilai hasil (earned value) 

terhadap rencana (terutama material dan tenaga kerja) untuk bahan umpan 

balik bersama sarna dengan Administrasi Proyek. 
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1.	 Bersama-sama dengan Pelaksana Lapangan melakukan kajian value 

engineering teknis pelaksanaan. 

J.	 Membantu Administrasi Proyek untuk menentukan spesifikasi dan harga 

penawaran pekerjaan pada Sub Kontraktor. 

k.	 Memberikan masukan kepada Administrasi Proyek tentang jadwal transaksi 

pembelian material. 

1.	 Memperkirakan biaya total sampai dengan akhir proyek bersama-sama dengan 

Administrasi Proyek dan Pelaksana Lapangan dan Project Manager. 

m.	 Mengikuti rapat bersama Konsultan Pengawas dan Pemilik Proyek. 

5. Laboratoriurn dan Pelaksana 

Wewenang dan tangungjawabnya adalah: 

a.	 Membantu Administrasi Proyek untuk menentukan spesifikasi dan harga 

penawaran pekerjaan pada Sub Kontraktor. 

b.	 Menginspeksi dan menguji kualitas setiap material dan peralatan yang datang 

ke proyek sebelurn masuk ke gudang sesuai dengan persyaratan dalam 

spesifikasi. 

c.	 Bersama-sama dengan Site Engineer melakukan kajian value engineering 

teknis pelaksanaan. 

d.	 Mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan-permasalahan yang 

berkaitan dengan material, tenaga kerja, peralatan, terutama atas masukan dari 

Pelaksana Lapangan. 

e.	 Mengklasifikasikan spesifikasi-spesifikasi material sesuai dengan RKS. 
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f.	 Memberikan daftar material dan peralatan yang hams dibeli (atau disewa) 

kepada Administrasi Proyek dan Logistik. 

g.	 Memberikan masukan kepada Administrasi Proyek tentang kondisi peralatan 

atas masukan dari Logistik. 

h.	 Memberikan masukan kepada Administrasi Proyek agar membayar material 

yang sesuai dengan kualitas dan spesifikasi kepada pihak yang terkait. 

1.	 Menetapkan metode-metode keIja yang efektif sekaligus aman bersama-sama 

dengan Koordinator Pelaksana. 

J.	 Bertanggung jawab terhadap pengawasan start-up peralatan bangunan yang 

terpasang. 

k.	 Mengevaluasi hasil pengujian material dan peralatan 

1.	 Mengikuti rapat yang bersama Konsultan Pengawas dan Pemilik Proyek. 

6. Logistik 

Bertanggung jawab sepenuhnya terhadap arus keluar masuknya material 

dan peralatan di gudang, yang meliputi : 

a.	 Menerima dan mendaftar (arus masuk-keluar) material dan peralatan yang 

sampai di proyek dan telah disetujui oleh Site Engineer dan Administrasi 

Proyek. 

b.	 Mengatur penyimpanan material dan peralatan 

c.	 Mencatat secara teliti arus masuk-keluar material (identitas pengambil, jenis, 

kualitas, tanggal,jam, tujuan pekerjaan, dan sebagainya). 

d.	 Melaporkan kepada Site Engineer tentang siklus keluar masuknya material 

dan peralatan secara rutin (mingguan). 
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e. Melaporkan kepada Site Engineer untuk diteruskan kepada administrasi 

Proyek tentang peralatan yang rusak (atau masih berfungsi tetapi tidak 

optimal). 

f	 Mencatat dengan teliti waktu penghantaran material sejak dipesan oleh 

Administrasi Proyek untuk dilaporkan kepada Site Engineer. 

g.	 Bertanggung jawab terhadap perawatan peralatan. 

7. Pelaksana 

Wewenang dan tanggungjawabnya adalah: 

a.	 Mengkoordinasi segala aktivitas di Iapangan (termasuk adanya Sub 

Kontraktor) dengan me-revieu rencana jadwal pelaksanaan. 

b.	 Membuat dan mendistribusikan job description (prosedur keIja) yang jelas 

untuk: masing-masing personil pelaksana. 

c.	 Menetapkan metode-metode kerja yang efektif sekaligus aman bersama-sama 

dengan Site Engineer. 

8.	 Surveryor 

Tugas dari Surveryor atau juru ukur adalah menentukan ukuran-ukuran 

dilapangan dan menentukan titik-titik yang diperlukan untuk kelancaran 

pekerjaan. Untuk menduduki posisi ini, dibutuhkan orang yang dapat 

menggunakan alat-alat ukur seperti theodo/it dengan terampil dan teliti. 

9.	 Drafter 

Tugas drafter adalah membuat gambar-gambar yang diperlukan dalam 

pelaksanaan unuk memperrnudah atau menjelaskan detail-detail pelaksanaan 



39 

pekeIjaan di lapangan secara terperinci yang membutuhkan penjelasan lebih 

lanjut. 

10.	 Financial dan Cost Control 

Tugas dan Financial dan Cost Control adalah 

a.	 Mengatur pengeluaran biaya proyek bersama Administrasi Proyek 

b.	 Mengawasi pemakaian barang-barang proyek. 

c.	 Mengikuti rapat bersama Konsultan Pengawas dan Pemilik Proyek. 

11.	 Mekanika dan Elektrikal 

Tugas dan Mekanik dan ElektrikaI adalah 

a.	 Membantu Site Enggineer dalam perencanaan pelaksanaan pekeIjaan 

finishing, dan mekanika dan elektrikal. 

b.	 Klasifikasi gambar dengan seksama dan koordinasi denga sub kontrak untuk 

pelaksaan lapangan. 

c.	 Membuat Shop Drawing. 

d.	 Evaluasi terhadap pelaksanaan dilapangan 

12.	 Sub Kontraktor 

Sub Kontraktor bertugas mengeIjnkan pekeIjaan yang diberikan oleh 

Kontraktor, seperti pekeIjaan pemasangan keramik, pemasangan instalasi Iistrik. 

3.4 Rencana Kerja 

Rencana keIja hams dibuat secara matang, teliti dan seksama agar 

diperoleh hasil pekeIjaan yang baik dan memuaskan. Yang hams diperhatikan 

dalam pembuatan rencana keIja adalah urut-umtan dalam melakukan pekeIjaan 
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rneskipun ada beberapa pekerjaan yang dapat dilakukan dalam waktu yang sarna. 

Hal-hal yang perlu dijadikan pertimbangan dalam pembuatan rencana kerja antara 

lain sebagai berikut : 

1.	 Metode pelaksanaan hams sesuai denganjenis pekerjaan. 

2.	 Tenaga kerja yang tersedia. 

3.	 Material yang tersedia. 

4.	 Peralatan yang digunakan. 

5.	 Dana yang disediakan. 

6.	 Waktu yang telah ditentukan. 

Beberapa hal yang· perlu ditentukan terlebih dahulu sebelum 

penyusunan rencana kerja antara lain: 

1.	 Daftar bagian secara lengkap. 

2.	 Volume masing-masing bagian pekeIjaan dan persentase terhadap keseluruhan 

pekerjaan. 

3.	 Jumlah tenaga kerja dan waktu yang diperlukan untuk masing-masing 

pekerjaan. 

4.	 Urutan secara logis masing-masing pekerjaan. 

5.	 Jumlah peralatan, material dan biaya yang diperlukan masing-masing 

pekerjaan. 

Berdasarkan rencana kerja tersebut dapat disusun kurva S, yaitu grafik 

hubungan antara persentase pekerjaan dan waktu pekerjaan. Dari kurva S dapat 

dilihat laju pe~erjaan yang telah dicapai. Apabila kurva pelaksanaan berada diatas 

kurva S, maka pelaksanaan lebih. cepat daripada rencana. Demikian pula 
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sebaliknya, jika kurva pelaksanaan berada di bawah kurva S, maka pelaksanaan 

lebih lambat daripada rencana. 

Berdasarkan rencana keIja ini pelaksana dapat menentukan rencana 

keIja yang lebih mendetail yaitu : 

1. Schedule tenaga kerja 

Hal ini bertujuan untuk menghindari jumlah tenaga keIja yang 

berIebihan. Tenaga keIja yang tersedia dapat digunakan seefektif mungkin agar 

tercipta kontinuitas tenaga keIja. 

2. Schedule peralatan 

Hal ini bertujuan agar penyediaan alat·alat sesuai dengan kebutuhan, 

terencana dan terkoordinir secara baik sehingga efisiensi pekeIjaan dapat tercapai. 

3.5 Tenaga Kerja 

Tenaga keIja yang terampil dan berpengalaman dalam bidangnya 

masing-masing sangat mempengaruhi keberhasilan suatu pekeIjaan. Pada Proyek 

Pembangunan Gedung DPRD Kota Yogyakarta Tahap II terdapat tiga golongan 

tenaga keIja yaitu tenaga kerja ahli, tenaga keIja menengah dan tenaga kerja 

pelaksana. 

3.5.1 Tenaga Kerja Ahli 

Tenaga kerja ahli merupakan tenaga kerja yang mempunyai pendidikan 

minimal sarjana pada bidangnya atau berpengalaman dalam bidang struktur, 

manajemen dan arsitektur. Tugas tenaga ahli pelaksana adalah : 

1. Mengkoordinasi dan mengawasi pelaksanaan kegiatan konstruksi di lapangan. 
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2.	 Menyusun rencana keIja pelaksanaan dan rencana biaya pelaksanaan 

pekeIjaan. 

3.	 Mengevaluasi hasil pelaksanaan pekeIjaan. 

4.	 Melaporkan prestasi keIja pada pimpinan. 

3.5.2 Tenaga Kerja Menengah 

Tenaga keIja menengah yang bekeIja pada proyek ini adalah tenaga 

lulusan saIjana muda atau yang sederajat dan cukup berpengalaman dalam 

bidangnya. Tenaga keIja menengah dibagi dua golongan yaitu : 

1.	 Tenaga keIja teknik 

Tenaga keIja teknik merupakan tenaga pelaksana yang mengelola dan 

mengatur kegiatan pekerjaan di lokasi proyek. Adapun tugas dari tenaga keIja 

teknik adalah : 

a.	 Membuat gambar keIja. 

b.	 Melaksanakan pengukuran. 

c.	 Mengontrol hasil pekerjaan. 

d.	 Mengalur penempatan peralatan dan material. 

c.	 Menetapkan jumlah tenaga keIja pada setiap bagian berdasarkan bobot 

pekeIjaan 

2.	 Tenaga administrasi 

Tenaga administrasi bertugas melaksanakan pekeIjaan administrasi, 

yaitu: 

a.	 Menyelenggarakan surat menyurat. 

b.	 Membuat dan mengatur pembukuan proyek. 
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c. Membuat rekapitulasi gaji karyawan dan upah kerja. 

3.5.3 Tenaga Kerja Pelaksana 

Tenaga keIja pelaksana bertugas melaksanakan tiap bagian pekeIjaan 

pembangunan seperti menghitung banyaknya kebutuhan material, merakit 

tulangan, membuat bekisting, melakukan pengecoran dan lain-lain. 

3.6 Waktu dan Upah Kerja 

PekeIjaan yang dilakukan dinilai berhasil apabila telah sesuai dengan .

tujuan yang diharapkan (sesuai rencana). Setiap pekerjaan memerlukan disiplin 

keIja dari semua unsur proyek sehingga efisiensi keIja dan waktu dapat tercapai. 

Tenaga kerja juga mendapatkan haknya untuk menerima upah hasil dari 

pekerjaannya, besarnya upah yang diterima harns sesuai dengan yang telah 

ditetapkan dan dibayarkan tepat waktu. 

3.6.1 Waktu Kerja 

Waktu keIja pada Proyek Pembangunan Gedung DPRD Kota 

Yogyakarta Tahap II adalah sebagai berikut : 

1. Jam keIja biasa 

Jumiah hari keIja dalam 1 minggu adalah 7 hari, sedangkanjumiahjam 

keIja dalam 1 hari adalah 8 jam, keIebihan jam keIja tersebut dianggap sebagai 

jam Iembur. Perincianjam keIja biasa adalah sebagai berikut : 

a. Pukul 07.00 - 12.00 WIB adalahjam bekeIja. 

b. Pukul 12.00 - 13.00 WIB adalahjam istirahat. 

c. Pukul 13.00 - 16.00 WIB adalahjam bekeIja. 
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2. Jam kerja lembur 

Jam kerja lembur dihitung apabila pekerjaan dilakukan sampai melebihi 

jam kerja biasa. Jam kerja lembur dilakukan apabila ada pekerjaan yang menuntut 

harus segera diselesaikan agar target bagian pekerjaan tersebut tercapai. 

3.5.2 Upah Kerja 

Pembayaran upah tenaga kerja adalah sebagai berikut : 

1. Tenaga kerja tetap, pembayaran upah dilaksanakan setiap akhir bulan. 

2. Tenaga kerja honorer, pembayaran upah dilaksanakan setiap minggu. 

3. Tenaga kerja harian, pembayaran upah dilaksanakan setiap hari. 

Upah lembur, pembayaran upah tenaga kerja diperhitungkan dari jam 

kerja lembur. 
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BAD IV 

BAHAN DAN PERALATAN 

4.1 Penjelasan Umum 

4.1.1 Tinjauan Umum 

Bahan bangunan merupakan faktor yang sangat penting untuk 

pembangunan gedung. Selain pengawasan mutu bahan, juga perlu diperhitungkan 

penempatan, penyimpanan dan penyediaan bahan yang secukupnya. Hal ini untuk 

menghindari penurunan mutu bahan akibat disimpan terlalu lama dan juga untuk 

menghindari penempatan bahan yang mengganggu pekerjaan. Untuk mencapai 

kualitas struktur yang memenuhi syarat keamanan, maka bahan-bahan yang 

digunakan hams memenuhi persyaratan yang ditentukan. 

Persyaratan dan peraturan yang digunakan adalah sebagai berikut : 

-----t-)-P-eraturan-ItetnTBerrulang InaonesiaT97r(pBrr97T). 

2) Pedoman Beton Indonesia 1991. 

3) Peraturan Konstruksi Kayu Indonesia 1961 (PKKI 1961 NI-5). 

4) Peraturan Semen Portland Indonesia 1972 (NI-8). 

5) Peraturan Umwn Bahan Bangunan Indonesia (pUBI 1982 NI-3). 

6) Peraturan Perencanaan Tahan Gempa Indonesia Untuk Gedung 1983. 

7) Standar Industri Indonesia (SIT) yang btfrlaku. 

8) Peraturan Pembangunan Pemerintah Daerah setempat. 
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9) Peraturan Bangunan Nasional1978.
 

10) Pedoman Perencanaan untuk Struktur Beton Bertulang Biasa dan Struktur
 

Tembok Bertulang Untuk Gedung 1983. 

11) NI-I0 Batu Merah sebagai Bahan Bangunan. 

12) Pedoman Plumbing Indonesia. 

13) Sll-13 / S.I / 72 

14) Sll-14/S.I/72 

15) Peraturan Umum Instalasi Listrik Indonesia. 

Semua bahan yang akan digunakan pada proyek ini hams mendapatkan 

persetujuan atau pengesahan dari Konsultan Pengawas dan apabila bahan yang 

digunakan tidak memenuhi syarat menurut Konsultan Pengawas hams segera 

dikeluarkan dari lokasi pekerjaan paling lambat 2 x 24 jam atas tanggungan biaya 

Penyedia Jasa. Apabila bahan yang akan digunakan ditolak oleh Konsultan 

Pengawas tetapi tetap digunakan oleh Kontraktor, maka Konsultan Pengawas 

bcrhak mcminta pcmbongkaran pckcrjaan yang dimaksud dengan resiko apapun 

ditanggung oleh Kontraktor. Apabila Kontraktor berpendapat bahwa bahan 

tersebut memenuhi syarat, maka sebelum digunakan dapat diperiksn di 

laboratorium yang ditunjuk oleh Konsultan Pengawas. 

4.2 Bahan-bahan 

4.2.1 Semen Portland 

Semen Portland adalah bahan ikat hidrolis yang memiliki sifat akan 

mengeras bila dicampur dengan air. Semen Portland biasa digunakan sebagai 

:. 
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bahan campuran pokok pembuatan beton, bahan untuk membuat adukan plesteran 

(finishing) serta sebagai pengikat (spesi) pasangan bata untuk dinding. 

Pada proyek ini hams menggunakan semen Portland yang memenuhi 

syarat. Semen Portland yang akan digunakan hams memenuhi persyaratan pada 

RKS sebagai berikut : 

1) Semen Portland yang akan digunakan hams memenuhi persyaratan NT 3 

1971 yang meliputi semua semen yang akan dipakai hams dari satu merk 

yang sarna (tidak diperkenankan menggunakan bermacarn-macamjenis atau 

merk semen untuk suatu konstruksi / struktur yang sarna ),dalam keadaan 

bam dan asli , dikirim dalam kantong-kantong semen yang masih disegel dan 

tidak pecah.Semen disimpan dalam gudang yang tertutup dan terlindungi dari 

kerusakan-kemsakan akibat salah penyimpanan dan cuaca. 

2) Peraturan Semen Portland Indonesia. 

Dalam Proyek Pembangunan Gedung DPRD Kota Yogyakarta Tahap 

II, semen Portland yang digunakan adalah semen Portland Gresik 

4.2.2 Agregat 

Agregat adalah butiran-butiran yang mempakan material pembentuk 

beton. Ada dua macam agregat, yaitu agregat halus (pasir) dan agregat kasar 

(kerikil dan batu pecah). 

Fungsi agregat dalam beton merupakan pengisi beton yang jumlahnya 

antara 70 % - 75 % dari massa beton. Bahan bantuan yang digunakan dalam 

adukan beton tidak boleh mengandung bahan yang dapat memsak beton dan 

ketahanan terhadap karatan. 
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Penggunaan bahan bantuan sampai batas tertentu dalam adukan beton 

adalah untuk penghematan penggunaan semen Portland, menghasilkan kekuatan 

yang besar pada beton, mengurangi susut pada pengerasan beton, meneapai susunan 

beton yang padat dengan gradasi yang baik dari bahan batuan, mengontrol sifat dapat 

dikerjakan (workability) adukan beton p1astis dengan gradasi yang baik. 

1.	 Agregat halos 

Agregat halus (pasir) dapat digunakan sebagai carnpuran adukan beton, 

eampuran untuk pasangan bata, dan plesteran. Pasir adalah bahan batuan yang 

berukuran keeil, yang 1010s ayakan 5 mm dan tertingga1 pada ayakan 0,75 mm. 

Kualitas pasir yang digunakan lrntuk campuran adukan beton harus 

memenuhi persyaratan tertentu yaitu : 

a.	 Memenuhi persyaratan pada Persyaratan Umum Bahan Bangunan di Indonesia 

(PUBI) tahun 1982. 

b.	 Memenuhi persyaratan pada Peraturan Beton Bertulang Indonesia (PBI) tahun 

1971.	 I' 

e.	 Peraturan Umum Pemeriksaan Bahan Bangunan (Nl.3-l956) 

d.	 Tidak bo1eh mengandung bahan-bahan organik ter1a1u banyak. 

e.	 Butir-butir pasir harus bersifat kekal, dalam arti tidak haneur atau peeah oleh 

pengaruh euaea, misalnya oleh pengaruh kelembaban, hujan dan terik matahari. 

f.	 Pasir tidak mengandung lumpur lebih dari 5%, apabila lebih dari itu maka pasir 

I

I
I
I 

hams dieuei. 

g.	 Pasir laut tidak boleh digunakan untuk semua mutu beton, keeuali· dengan 

petunjuk lembaga pemeriksaan bahan yang diakui. 
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h. Pasir yang digunakan hams dari butir-butir yang tajam dan keras. 

Pasir yang belum diglmakan sebaiknya disimpan dalam bak dengan alas 

lantai ringan untuk menghindari tereampurnya dengan tanah. Agregat yang digunakan 

dalam proyek ini berasal dari Kali Progo. 

2.	 Agregat kasar 

Agregat kasar terdiri dari kerikil dan batu peeah. Kerikil merupakan bahan 

batuan berukuran besar yang dapat melalui ayakan 25 nun dan tertinggal diatas 

ayakan 2 nun. Kerikil dapat berasal dari hasil pelapukan alam atau dapat juga 

diperoleh dari hasil pemecahan batu dengan menggunakan mesin pemeeah batu. 

Kerikil yang dihasilkan mesin pemeeah batu mempunyai diameter butir 10 nun 

sampai 25 nun disebut batu peeah atau krieaklkoral (split). Sebelum digunakan dalam 

adukan beton, kerikil disemprot dahulu dengan air agar lumpur yang melekat dapat 

terlepas. 

Kualitas kerikil yang digunakan untuk campuran beton harus memenuhi 

persyaratan sebagai berikut : 

a.	 Kerikil tidak boleh mengandung lumpur melampaui 1%. Apabila kadar lumpur 

melampaui 1% maka kerikil tersebut harus dieuei. 

b.	 Kerikil tidak boleh mengandung zat-zat yang dapat merusak beton seperti zat-zat 

alkali. 

e.	 Butir-butir kerikil harns bersifat kekal, dalam arti tidak haneur atau peeah oleh 

pengamh euaea. 

d.	 Diameter dari butirnya maksimal 3 em, tidak lebih dari seperempat dimensi beton 

terkeeil dari bagian konstruksi yang bersangkutan. 
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e. Memenuhi persyaratan yang ada dalam Persyaratan Umum Bahan Bangunan 

Indonesia (PUBI) tahun 1982. 

f. Memenuhi persyaratan yang ada pada Peraturan Beton Bertulang Indonesia (PBI) 

tahun 1971. 

g. Memenuhi syarat ynag ada dalam Peraturan Umurn Pemeriksa Bahan Bangunan 

(NI.3-1956). 

h. Kerikil hams terdiri dari butir-butir keras tidak berpori 

Agregat kasar hams terdiri dari butir dengan gradasi baik. Penyimpanan 

agregat harus dilaksanakan di tempat pekerjaan (ditimbun) sedemikian rupa sehingga 

pengotoran oleh bahan lain dapat dihindari. 

Pada proyek ini kerikil hanya digunakan untuk lantai keIja, selebihnya 

menggunakan split. Agregat kasar untuk keperluan pembangunan diambil dari daerah 

Gunung Merapi. 

4.2.3 Air 

Air digunakan sebagai bahan eampuran adukan beton dan untuk merawat 

beton yang telah selesai diem agar tidak mengering terlalu eepat yaitu dengan eara 

menyirami permukaannya. 

1. Pengarub air 

Dalam adukan beton, air berpengaruh pada keadaan sebagai berikul : 

a.	 Pembentukan pasta semen, yang berpengaruh pada sifat adukan beton yang dapat 

dikerjakan, kekuatan susut dan keawetan beton. 

b.	 Kelangsungan reaksi dengan semen Portland sehingga dihasilkan kekerasan dan 

kekuatan selang beberapa wak.1:u. 
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c. Perawatan keras adukan beton guna menjamin pengerasan yang sempurna. 

d.	 Untuk pekerjaan pembersihan alat-a1at pengaduk beton agar tidak cepat berkarat. 

2. Persyaratan air 

Persayaratan air yang digunakan dalam pengecoran dan yang tercanturn 

dalam RKS adalah : 

a.	 Air yang digunakan haruslah air yang bersih dan terlebih dahulu harus 

diendapkan kotorannya supaya air menjadi jernih, serta memenuhi persyaratan 

dalam SK SNI T - S 04 -1989 - F. 

b.	 Air yang digunakan tidak mengandung bahan-bahan kimia (asam, akali), lumpur, 

minyak, lemak dan benda terapung lainnya yang dapat dilihat secara visual. 

c.	 Bila dibandingkan dengan kekuatan tekan adukan beton yang menggunakan air 

suling, maka penurunan adukan beton yang memakai air yang akan digunakan 

tidak boleh lebih dari 10 %. 

d.	 Semua air yang mutunya mcragukan harus dianalisis secara kimiawi dan 

I
I 

dievaluasi mutunya menurut tujuan pemakaiannya. 

e.	 Tidak mengandung benda-benda tersuspensi lebih dari 2 gram/Liter. ~ 

f Tidak mengandung garam-garam yang dapat larut dan dapat merusak beton 

(asam-asam, zat organik dan scbagainya) lebih dari 15 gram/liter. Kandungan 

Chlorida (el) tidak Iebih dari 500 ppm dan senyawa Sulfat (sebagai S03) tidak 

lebih dari 100 ppm. 

Pada proyek ini kebutuhan air diperoleh dan sumur pompa yang terdapat 

pada Iokasi proyek. 

4.2.4 Batu Bata 
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Sebagai syarat utam~ batu bata harns terbuat dari tanah 1iat yang 

berkualitas tinggi, terbakar dengan matang hingga wamanya menjadi merah tua. Batu 

bata yang akan digunakan beruk\lran 22 x 11 x 5 em yang sebelurnnya harns 

direndarn dulu hingga jenuh, agar tidak menghisap air dari adukan spesi. Batu bata 

harns mempunyai permukaan rata dan bersudut tajam serta tidak ada teras kapur 

karena zat ini dapat menimbulkan pengembangan jika kena air. Pekerjaan pasangan 

batu bata ini adalah pekerjaan non struktural, sebab hanya digunakan untuk dinding 

pemisah yang tidak menahan beban. 

Pada proyek ini menggunakan batu bata berkualitas baik, matang, keras, 

ukuran-ukuran sarna rata dan saling tegak lurus, tidak reta-retak, tidak mengandung 

batu dan tidak berlubang.serta memenuhi syarat-syarat POOB ( NI.I0-1973 ) dan 

berasal dari Cleret, Bantul. 

4.2.5 Baja Tulangan 

Baja tulangan mcrupakan bahan yang digunakan scbagai lulangan pada 

konstruksi beton bertulang dan merupakan bahan utama yang dihitung untuk 

memikul kekuatan tarik pada konstruksi beton bertulang. 

Baja tulangan yang digunakan da1am Proyek Pembangunan Gedung DPRD 

Kota Yogyakarta Tahap II adalah : 

I.	 Baja tulangan biasa (polos). 

Baja tulangan polos ini digunakan untuk tulangan yang berdiameter kurang atau 

sama dengan 12 mm. Mutu baja tulangan polos yang digunakan di proyek ini 

adalah BJTP 24 dengan tegangan leleh minimum 2400 kg/em2
• 

2.	 B~ia tulangan ulir (deform). 



.
-----

53 

Baja tulangan ulir yang digunakan di proyek ini terbuat dari baja mutu BJTD 39 

dengan tegangan leleh minimum 3900 kglcm2 untuk diameter tulangan lebih dari 

12mm. 

Baja tulangan yang digunakan hams memenuhi persyaratan dan diuji 

minimal 5 batang perdiameter tiap pendatangan material dan semua biaya sepenuhnya 

menjadi tanggung jawaab Kontraktor.Baja harus disuplai dari satu sumber ( 

manufactury) dan tidak dibenarkan untuk mencampur adukkan baja dari bennacam

macam sumber. 

Syarat-syarat baja tulangan yang akan digunakan dan tercantum dalam 

RKS: 

1) Tidak boleh mengandung serpih-serpih, lipatan-lipatan, retak-retak, gelombang

gelombang, cerna-cerna yang dalam atau berlapis-lapis. 

2) Untuk tulangan utama (tarik atau tekan lentur) harns digunakan baja tulangan ulir 

nominalnya dan tinggi siripnya tidak boleh kurang dari 5 % diameter nominalnya. 

3) Kualitas dan diameter nominal baj a tulangan yang digunakan harns dibuktikan 

dengan sertifikat pengujian laboratorium, yang pada prinsipnya menyatakan nilai 

kualldt::h dan bt::rat pt::r mt::tt::r panjang dari baja tulangan tersebut. 

4) Hanya diperkenankan berkarat ringan pada permukaan saja. 

Pada Proyek Pembangunan Gedung DPRD Kota Yogyakarta Tahap II, baja 

tulangan berasal dari Prima Dirtama, Semarang. 

4.2.6 Kayu 

Kayu adalah balok-balok kayu atau papan (termasuk papan mu/tip/ex/kayu 

lapis). Kayu yang digunakan hams lums, bebas dari eaeat (retak-retak, terpuntir, 

I 
I 

I: 

~ 
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adanya mata kayu). Kayu yang digunakan harns kering benar, sehingga pada waktu 

digunakan tidak terjadi penyusutan. 

Kayu yang digunakan untuk kerangka bekisting dan perancah atau aeuan 

yang hanya sebagai konstruksi pembantu. Kayu yang digunakan sebagai penggantung 

langit-Iangit dan juga untuk hekisting serta penguat aeuan untuk kolom dan balok 

harus diperhatikan benar keutuhannya. Cacat kayu dapat mempengaruhi tegangan ijin 

yang didukungnya 

Papan kayu digunakan untuk pembuatan aeuan pada balok, pelat lantai dan 

untuk jalan kerja. Sedangkan kayu lapis digunakan untuk pembuatan aeuan tangga, 

balok induk dan kolom. 

Pada Proyek Pembangunan Gedung DPRD Kota Yogyakarta Tahap II ini 

kayu yang digunakan untuk memenuhi keperluan proyek didatangkan dari Rimba 

Barito, Semarang. 

4.2.7 Batu Kali 

Batu kali digunakan untuk pekerjaan pondasi dan dinding penahan tanah 

dengan persyaratan bahan sebagai berikut : 

1) Tidak ringan dan porous. 

2) Bahan batu adalah sejenis batu yang keras, liat, berat, berwama kehitam

kehitaman dan mempunyai sisi lebih dari tiga sisi. 

3) Bahan asal adalah batu besar yang kemudian dibelah atau dipecah-pecah menjadi 

ukuran nonnal menurnt tata eara pekerjaan yang bersangkutan. 

4) Memenuhi Peraturan Umum Pemeriksaan Bahan Bangunan (NI-3 - 1970) 

l 
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Batu kali hams memenuhi persyaratan yang tereantum dalam PUBl pasal 

17 atau SK - SNI S 04 - 1989 F dan dapat menggunakan batu kali dari daerah sekitar 

gunung Merapi Yogyakarta. 

4.2.8 Beton Ready Mix 

Beton Ready Mix adalah adukan beton siap pakai yang dibuat dan diolah 

sesuai dengan mutu pesanan dan dapat langsung digunakan untuk pengeeoran. Pada 

Proyek Pembangunan Gedung DPRD Kota Yogyakarta Tahap II ini beton ready mix 

digunakan untuk hampir seluruh pekeIjaan struktur dengan mutu beton fe' = 20 MPa. 

Nilai slump minimum adalah 8 em dan maksimum 12 em. Pada setiap pengambilan 

eontoh beton dibuat dua buah silinder beton uji pada umur 3 hari, 7 hari dan 28 hari. 

4.2.9 Beton Site MLdng 

Dalam pembuatan adukan beton yang dibuat setempat harns memenuhi 

syarat-syarat: 

1) Semen diukur menurut beratnya perkantong. 

2) Agregat diukur menurut beratnya. 

3) Pasir diukur menurut beratnya. 

I
J
 
..I i

4) Adukan beton dibuat dengan menggunakan alat pengaduk m~sin/hach mixer tipe 

dan kapasitasnya harus mendapat persetujuan dan Pengawas. 

5) Kecepatan pengadukkan sesuai dengan rekomendasi dari pembuat mesin tersebut. 

6) Jumlah adukan beton tidak boleh melebihi kapasitas mesin pengaduk. 

7) Lama pengadukan tidak kurang dari 3 menit sesudah bahan berada dalam mesin 

pengaduk. 

8) Mesin pengaduk yang tidak dipakai lebih dan 30 menit harns dibersihkan dahulu. 
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4.3 Peralatan 

4.3.1 Tinjauan Umum 

Pada wnumnya suatu pembangunan proyek yang besar dalam 

pelaksanaannya se1a1u ditunjang dengan a1at-a1at kerja yang rnernadai. Maksud dari 

penggunaan alat-alat tersebut adalah untuk mempereepat pelaksanaan pekeIjaan dan 

lebih efisien dalam pemakaian tenaga keIja. 

Pengadaan atau pembelian alat-alat untuk: menaikkan efisiensi tenaga keIja 

harus rnenirnbang besar proyek yang ditangani, besar biaya yang tersedia, jenis 

pekeIjaan, waktu penyelesaian pekeIjaan dan kondisi lapangan. 

4.3.2 Mesin Aduk Beton 

Mesin aduk beton (beton trwlen) merupakan alat peneampur bahan untuk: 

mernbuat adukan beton. Mesin ini digerakkan oleh tenaga mesin dan digunakan untuk 

mcnghasilkan 'bcton dalam jumlah keei!. Penempntnn mcsill aduk bcton iui 

diusahakan sedekat mungkin dengan tempat hahan SllSlln dan hams dekat dengan 

pekerjaan. Hal ini untuk memanfaatkan waktu pengangkutan seefisien mungkin. Pada 

proyek ini mesin OOuk beton digunakan untuk spesi pOOa pekerjaan pondasi batu kali 

dan pekerjaan pemasangan batao 

Bagian penting dari molen adalah : motor penggerak drum molen dan smp 

dalam drum molen. Adapun bagian-bagiannya adalah : 

1) Motor penggerak yang berfungsi untuk menggerakkan drum molen. 

2) .Drum molen merupakan tempat pengaduk behan-bahan adukan beton atau spesi. 

Drum molen berputar pada porosnya karena tenaga gerak dari motor penggerak. 
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Untuk membolak-balikkan adukan atau mencurahkan adukan beton djgunakan 

stang stir yang dapat digerakkan tenaga manusia. 

3) Sirip dalam molen berfungsi untuk mengaduk campuran. 

Cara kerja alat : 

Mesin penggerak dihidupkan sehingga drum pengaduk berputar, lalu 

masukkan air, semen dan pasir sesuai perbandingan yang ditentukan. Dengan adanya 

sirip-sirip dalam tabung aduk, bahan susunan adukan beton akan teraduk dengan baik. 

Setelah bahan-bahan tercampur homogen, kemudian silinder adukan berlawanan arah 

. . 
JarumJam. 

Pada proyek ini digunakan mesin aduk beton sebanyak 2 buah dengan merk 

Iron Globe yang kapasitas 350 liter dan 425 liter. 

r 

Gambar 4.1 Mesin Aduk Beton 

4.3.3 Mb,er Truck 



58 

Mixer truck digunakan untuk mengangkut adukan beton ready mix dari 

lokasi pembuatan adukan beton ke proyek. Mixer truck berbentuk truk biasa yang 

dilengkapi molen besar dengan kapasitas angkllt sampai dengan 8 m3
. Akan tetapi 

pengisian malen tersebut biasanya hanya sampai 7 m 3 saja untuk menjaga dari 

kemungkinan tumpah pada waktu melalui jalan tanjakan. 

Molen tersebut terus berputar selama pengangkutan, baik pada saat beIjalan 

maupun berhenti untuk menunggu giliran mengeluarkan adukan beton. 

Pada waktu mengeluarkan adukan beton, rnalen berputar berlawanan denganarah 

semula, sehingga karena di dalam molen terdapat sirip-sirip, maka beton akan 

terdorong keluar. 

Pada proyek ini digunakan beton ready mil; dari PT. Karya Beton Sudhira 

Gambar 4.2 Mixer Truck dan Concrete Pump 

4.3.4 Pompa Beton/ Concrete Pump 



59 

Pompa beton adalah alat yang digunakan untuk mengal irkan adukan beton 

dari mixer truck ke lokasi pengeeoran. Panjang pipa tiap bagian 2,5 m dengan
 

diameter luar 15 ern. Pompa beton digunakan untuk memenuhi keperluan proyek
 

sebagai berikut :
 

1) Areal bangunan yang luas dan tak mungkin dieapai dengan tenaga manusia.
 

2) Volume beton yang akan dieor besar.
 

3) Menghemat waktu dan biaya pelaksanaan.
 

Waktu dilakukan pengeeoran keempat sisi truk didukung dengan dongkrak 

khusus yang tersedia pada unit mobil untuk menjaga kestabilan truk. .Schwing 

penyangga diatur sesuai dengan ketinggian bagian yang akan dieor. Adukan beton 

dari truk rna/en dituangkan pada bucket yang terdapat pada bagian belakang concrete 

pump truck (bucket merupakan tempat adukan beton yang akan dituangkan/dicor). 

Mesin truk hams dihidupkan terus untuk memberi suplai listrik. Handle copfing 

ditarik kc posisi kerja sehingga pompa mulai bekerja menyalurkan adukan bcton ke 

selang pengeeoran. Adukan beton ready mix yang diangkut dengan truk dituang ke 

tempat penampungan yang ada pada pompa beton setelah melalui saringan yang ada 

diatasnya. Adukan beton dihisap dengan pompa beton dan dialirkan melalui pipa ke 

tempat pengeeoran. Pompa beton digunakan pada pengeeoran kolom, balok, konsul 

dan pclat lantai. 

4.3.5 Vibrator 

Untuk mendapatkan kemampatan beton yang baik dan meneegah 

timbulnya rongga-rongga dalam adukan beton karena gradasi agregat kurang baik, 
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khususnya pada tempat-tempat yang tulangannya rapat sehingga kerikil sulit untuk 

menernpati ruang di sela-sela tulangan, diatasi dengan menggunakan vibrator. 

Vibrator merupakan alat yang mengubah tenaga gerak motor menjadi 

tenaga getar. Oleh adanya penggetaran tersebut rnaka sarang kerikil dan rongga 

kosong yang menyebabkan keroposnya beton dapat dicegah. Dengan demikian dapat 

dihasilkan beton pampat/padat, tidak berongga dan tidak keropos. Merk yang 

digunakan Honda G 200 yang digerakkan oleh motor berdaya 5 hp, produksi Honda 

A1otor Co. Ltd. Japan. 

Dalam pemakaian vibrator hams diperhatikan syarat-syarat yang tercantum 

dalam PBI 1971 yaitu : 

1) Selama proses pemampatanl penggetaran, ujung getar tidak boleh digerakkan ke 

arah horizontal karena hal ini menyebabkan pemisahan bahan susun. Mak~ ujung 

getar hams dimasukkan ke dalam adukan beton dalam posisi vertikal, tetapi untuk 

keadaan khusus boleh miring sampai 45°. 

2) Ujung getar dijaga agar tidak mengenai cetakan atau bagian beton yang sudah 

mulai mengeras. 

3) Ujuug getar hanls ditarik sddah dimasukkan ke dalam adukan kira-kira 30 detik 

atau adukan sudah mulai tampak mengkilap di sekitar ujung getar. 

4) Jarak antar pemasukkan ujung getar harns dipilih sedemikian rupa sehingga 

daerah-daerah pengaruhnya saling menutupi. 

Cara kerja alat : 

Motor penggerak dihidupkan, piringan motor berputar, memutar kabel baja 

yang terdapat di dalam pipa karet. Ujung kabel ini berupa batang yang dapat berputar 
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eksentris. Getaran karena putaran akan merambat ke seluruh selubung baja sehingga 

selubung baja ikut berputar. 

4.3.6 Alat Potong Baja Tulangan I Bar Cutter 

Alat potong baja tulangan atau bar cutter yang digunakan pada proyek 

tersebut digerakkan dengan tenaga manusia (manual). Alat ini terdiri daTi pasangan 

mata pisau dan tangkai gerak. Mata pisau yang satu tidak dapat bergerak, sedangkan 

mata pisau yang lain dapat digerakkan. Apabila tangkai gerak digerakkan ke bawah 

maka kedua mata pisau berhimpit, sehingga baja tulangan yang diletakkan di 

bawahnya mengalami desakan dan gesekan sehingga terpotong. 

Gambar 4.3 Manual Bar Cutter 

4.3.7 Alat Bengkok Baja Tulangan I Bar Beflder 

Alat bengkok baja tulangan atau bar bender yang digunakan pada proyek 

tersebut digerakkan dengan tenaga manusia (manual). Bar bender" terdiri dari tiga 
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buah angkur yang ditanamkan pada balok kayu dengan posisi yang sudah diatur 

sedemikian rupa. Dua angkur pertama diletakkan sejajar untuk menjepit tulangan 

pada titik pembengkokkan. Angk.-ur yang ketiga untuk: mencegah tulangan ikut 

berputar pada waktu dibengkokkan. Tulangan yang akan dibengkokkan dijepit 

dengan angkur tadi kemudian dihengkokkan dengan tangan. 

Gambar 4.4 Bar Bentler 

4.3.8. Tamping-Rammer 

Tamping-Rmnmer adalah alat kerja yang digunllknn ulltuk memnmpntkan 

tanah urugan. Alat pampat ini bergetar sambil memampatkan tanah, sehingga butir

butir tanah bergerak oleh pengaruh getaran dari alat pampat tanah dipaksa bergerak 

mengisi bagian tanah yang kosong, sehingga urugan tersehut menjadi pampat at8u 

padat. 

Pada proyek ini digunakan Tamping-Rammer dengan merk Mikasa model 

MTR 80. 

Cara kerja alat : 
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Motor gerak dihidupkan dan tuas pegas diatas pada posisi sedikit tertekan 

kekiri. Seorang pekerja dengan tangan sebelah memegang tangkai pegangan dan 

tangan yang satu memegang bagian atas tangkai, lalu tuas pegas diperbesar dengan 

tangan kanan menyebabkan plat pampat bergerak naik turon dengan cepat. Gerakan 

pelat parnpat ini menyebabkan lapisan tanah di bawah plat tertekan. Tekanan ini 

menyebabkan tanOO bergerak masuk ke pori-pori tanOO yang masih kosong, sehingga 

tanOO menjadi padat. Sambil memampatkan tanOO, pekeIja mengendalikan alat 

pampat agar pemampatan merata di seluruh daerOO pemampatan. 

4.3.9 Scaffolding 

Sebagai kerangka penyangga bekisting digunakan scaffolding, yaitu 

perancOO dari kerangka ba:la yang berfungsi untuk mendulnmg bekisting dan juga 

digunakan sebagai kerangka penyangga pada pekerjaan finishing. Pemasangan 

scaffolding dilakukan sebelum pekerjaan hekisting balok. Scaffolding ini didirikan 

sesuai dengan ketinggian yang direncanakan dan kemudian memasang bekisting 

untuk pelat lantai dari multiplex dan diperk."Uat dari balok kayu. 

Scaffolding terdiri dari : 

1) Jack Rase, berfungsi sebagai tumpuan dari scaffolding. Terletak di bagian 

bawah. 

2) V-Head, berfungsi sebagai tumpuan dari balok kayu bekisting arOO memanjang. 

Terletak di bagian atas. 

3) Cross Rase, berfungsi sebagai pengaku dari scajJolding agar tidak bergoyang. 

Terletak menyilang di antara main base. 

4) Main Base, berfungsi menyalurkan beban dari V-Head ke Jack Base. 
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Gerobak dorong digunakan untuk mernpermudah dan rnemperlancar 

pekerjaan bangunan misalnya mengangkut batu bata, adukan beton dan lain-lain. 

Pada proyek ini digunakan gerobak dorong dengan merk King Star dengan 

kapasitas 0,1 kubik. 

Gambar 4.7 Gerobak Dorong 

4.3.11 Tlteodolitlt 

Digunakan alat ukur theodolith untuk menentukan koordinat titik 

penggahan pondasifootplate, elevasi muka tanah baik muka tanah ash maupun muka 

tanah rencana, menentukan elevasi lantai Basemend, lantai T, lantai TI, menentukan 

posisi as kolom. Alat bantu theodolith digunakan statif. Theodolith yang digunakan 

merk Skokisa (\pe TL-66. 

I'. 
---~ 
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BABV 

PELAKSAN~~NPEKERJ.~~N 

5.1 Tinjauan Umum 

Pelaksanaan pekeIjaan ialah suatu proses yang mengerahkan dan 

memanfaatkan sumberdaya yang tersedia. Pelaksanaan peketjaan dalam proyek harus 

disesuaikan dengan aturan yang umum berlaku serta mengikuti ketentuan dalam 

spesifikasi. Keberhasilan suatu proyek dapat dikatakan tergantung dan ketersediaan 

sumberdaya tersebut. Sumberdaya meliputi bahan, alat dan tenaga keIja. Penggunaan 

sumberdaya harus diusahakan secara etektif dan etisien, sehingga diperlukan teknik 

pengatllran dan pengerahan yang tepat daJam sllatu proyek. 

Untuk mencapai t~juan yang sesuai dengan yang direncanakan, maka 

dibutuhkan suatu organisasi yang baik. Oleh karena itu diperlukan : 

1) Rencana Kerja.
 

2) Tcnaga kerja yang mcngllasai dan berpengalaman dibidang pekerjaan.
 

3) Cara ke~ia yang sesuai dengan ketentuan, yaitu berdasarkan Rencana KeIja dan
 

Syarat-syarat yang telah ditentukan. 

Kelancaran dari proses pembangunan suatu proyek sangat tergamung dan 

bcrkailan tlengan kcmampuan kontraktor tcrsebllt dalam mcngatasi segala hambatan 
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pekeIjaan yang terjadi di lapangan. Tantangan dalam menggerakkan bidang 

manajemen adalah mengusahakan para anggota dapat bekerjasama secara efisien, 

menyukai pekerjaannya, mengembangkan keterampilan serta kemampuan mereka. 

Adapun pelaksanaan pekerjaan yang diamati selama dalam masa Praktik 

Kerja di Proyek Pembangunan Gedung DPRD Kota Yogyakarta Tahap II adalah 

sebagai berikut : 

1) Pekerjaan pondasi, meliputi pekerjaan penulangan, pemasangan bekisting, 

pengecoran. 

2) Pekerjaan kolom, meliputi pekerjaan penulangan, pemasangan bekisting, 

pengecoran, pembongkaran bekisting. 

3) Pekerjaan balok dan pelat lantai, meliputi pekeIjaan penulangan, pemasangan 

bekisting, pengeeoran, dan pembongkaran bekisting. 

4) Pekerjaan tangga, meliputi pekerjaan penulangan, dan pengecoran. 

5) Peke~jaan pasangan batao 

5.2 Pckcrjaan Pondasi 

5.2.1 Penulangan Pondasi 

Setelah lantai kerja yang terbuat dari bahan adukan beton yang telah 

mengeringmaka pekerjaan penulangan pondasi sudah dapat dilaksanakan. 

Footpfat diletakkan di atas pondasi sumuran setelah terlebih dulu dibuat 

lantai kerja dan dipakai mutu beton fe' = 20 N1Pa dan mutu baja tulangan defhrm fy = 

390 Mpa. 
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Cara pelaksanaan pekeIjaan tulangan pondasi secara garis besar adalah 

sebagai berikut : 

1) Baja tulangan yang telah disusun berdasarkan dimensi tulangan yang 

direncanakan dibawa ke lokasi pekerjaan penulangan pondasi. 

2)	 Di lokasi pekeIjaan penulangan, tulangan tersebut disusun sesuai gambar rencana 

yang telah dibuat. Penyuslman didahului dengan tulangan pokok pondasi yang 

berada pada permukaan lantai keIja, selanjutnyaditeruskan dengan pemasangan 

tulangan pada bagian atas pondasi (tulangan susut), lalu dirangkaikan dengan 

tulangan memanjang. Setiap penyusunan tulangan, tulangan diikat dengan kawat 

pengikat agar SUSlmannya tidak bembah-ubah. 

3)	 Setelah pemasangan tulangan foofplaf selesai dilanjutkan pemasangan tulangan 

kolom sehagai tulangan menerus. 

/t.~-
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Gambar 5.1 Penulangan Pondasi dan Foot Plate 

5.2.2 Pcmasangan Bckisting Pondasi 

Pekerjaan bekisting pondasi pada proyek in; dibuat setelah lantai kerja 

mcngcras. Bckisting hanya dibuat pada sisi samping pondasi. Pclaksanaan pekerjaan 

I 

I 

I 
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bekisting pondasi ini sebenarnya tidak terlalu sulit. Hanya saja yang perlu 

diperhatikan adalah pengaruh longsomya tanah di sisi pekerjaan bekisting. Karena 

secara tidak langsung longsomya tanah tidak hanya menghambat pekerjaan bekisting, 

tetapi menghambat pelaksanaan pekerjaan seluruhnya. Cara pemasangan bekisting 

atau acuan pondasi secara garis besar adalah sebagai berikut : 

1) Lebar pondasi ditentukan sesuai dengan perencanaan, dalam hal ini penyelidikan 

tanah sangat berguna untuk menentukan bentuk dan ID..llfan pondasi yang akan 

digunakan dalam perancangan. Perancangan pondasi tersebut meliputi dimensi 

pondasi yang berupa lebar pondasi serta ketebalan pondasi termasuk pemilihan 

jenis pondasi yang akan dipergunakan. 

2) Lembaran papan kayu yang telah dibersihkan dan dipotong disusun sejajar sisi 

panjangnya dengan ketinggian sisi pondasi. 

3) Papan kayu yang telah disusun tersebut diberi pengaku dengan potongan balok 

5/7 dengan jarak 1,5 m antar pengakunya. 

4) Susunan papan kayu tersebut didirikan tegak lurus dengan bidang lantai kerja. 

5) Kemudian susunan papan kayu tersebut ditahan dengan bantuan penopang kayu 

yang didukung oleh tanah. 

Bila pekeIjaan bekisting pondasi telah se1esai, tahap berikutnya adalah 

pengecoran pondasi. 

5.2.3 Pengecoran Pondasi 

Pelaksanaan pengecoran pondasi dilaksanakan pertama kali sebelum 

pengecoran yang lainnya. Adukan beton lmtuk pengecoran pondasi diambil dari 

mo/en yang dituang kedalam bekisting pondasi dengan bantuan alat dari seng sebagai 
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penghubung dari molen ke dalam bekisting. Alat bantu vibrator pada pengecoran 

pondasi digunakan sesuai dengan penggunaannya. 

Mutu beton yang digunakan pada pondasi ini adalah K275 menurut SKSNI 

T - 15 - 1991 - 03, sedangkan nilai slump yang digunakan diambil berkisar antara 10 

-12,5 em. 

5.3 Pekerjaan Kolom 

5.3.1 Penulangan kolom 

Pekerjaan penulangan kolom dilakukan sebelum bekisting kolom dipasang. 

Tulangan kolom tidak dibuat menerus melainkan disambung dengan sambungan 

lewatan sepanjang 40 X <ptulangan pokok (40 kali diameter tulangan pokok) pada bagian 

dasar kolom tiap-tiap lantai. Penulangan kolom dilakukan setelah penulangan struktur 

bawah selesai. 

Kolom merupakan elemen struktur yang menahan beban aksial, beban 

balok, dinding, pelat, atap serta beban hidup di atas lantai. Beban yang ada di atas 

pelat diteruskan ke balok, dan dari balok kemudian diteruskan ke kolom. 

Adaplill tahapan pelaksanaan pekerjaan penulangan kolom adalah sebagai 

berikut: 

1) Sebelum dilaksanakan pekerjaan penulangan kolom terlebih dahulu dilakukan 

pengecekkan as kolom. Cara mengerjakan tulangan kolom adalah : 

a.	 Ambil baja tulangan berdasarkan diameter yang telah ditentukan. 

b.	 Tulangan baja dibengkokkan sepanjang 10 x diameter tulangan (khusus tulangan 

kolom lantai basement). 



71 

c. Pasang tu1angan kolom bagian bawah dengan jarak antar tulangan berdasarkan 

Gambar Kerja. 

d.	 Pasang tulangan sengkang berdiameter 8 mm yang melewati tulangan kolom 

bagian bawah, kemudian ikat dengan kawat. 

e.	 Pasang tulangan kolom bagian atas yang melewati tulangan sengkang, ikat 

dengan kawat. 

f Setelah tulangan kolom selesai dirangkai, bawah ketitik kolom yang telah 

ditentukan. 

2) Dipasang tulangan pokok sesuai dengan perencanaan. Pada tulangan kolom lantai 

1 dan 2, tulangan pokok kolom disambung dengan sisa tulangan pokok kolom 

sebelumnya dengan cara sambungan lewatan yang panjangnya 40 kali diameter 

tulangan pokok. 

3) Ujung tulangan kolom dilebihkan dari permukaan lantai (berupa stek). Hal ini 

dimaksudkan tmtuk penyambtmgan tulangan kolom pada lantai berikutnya. 

4) Setelah tulangan terpasang sesuai dengan as kolom tepat pada posisinya, pada 

bagian luar dipasang tabu beton (disebut juga decking block, yang merupakan 

campuran 1pc : 3 ps dengan air secukupnya, berbentuk bujursangkar dengan sisi ± 

4 em) yang diikat dengan kawat bendrat untuk memberi jarak ketebalan selimut 

beton. Setelah mengeras, tahu beton ini akan menjadi selimut beton. Selain itu 

tulangan kolom yang telah dirangkai didukung dan ditahan dengan perancah dan 

bambu yang diperkuat dengan scaffoding dan diangkur dengan baja yang 

ditanamkan kedalam tanah agar tidak melentur. 
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Gambar 5.2 Penulangan Kolom 

5.3.2 Pemasangan Bekisting Kolom 

Bekisting kolom diketjakan setelah pekerjaan penulangan kolom selesai. 

Tahapan pemasangan bekisting kolom sebagai berikut : 

1) Sebelum pemasangan bekisting kolom, terlebih dahulu dilakukan pengukuran 

untuk menentukan as kolom. Sumbti horizontal dan vertikal kolom ditentukan 

dengan alat ukur theodolite dan diberi tanda. 

2)	 Setelah itu dibuat sepatu kolom disekeliling tulangan kolom guna penempatan 

acuan kolom. Sepatu kolom terbuat dari adukan beton dengan perbandingan 1pc : 

2ps : 3air. 

3)	 Untuk mendapatkan selimut beton rencana, maka dipasang tahu beton (decking 

block) dengan cara mengikatkan tahu beton pada posisi luar tulangan kolom. 

4)	 Bekisting yang telah ditentukan ukurannya diangkut ketempat pemasangan. 

Setelah terpasang, bekisting harus distel agar betul-betul tegak lurus, sehingga 

kedudukan akhir as kolom tidak menyimpang dari as rencana. Penyetelan 

dilakukan dengan menggunakan benang yang diberi pemberat atau unting-unting. 
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5) Setelah keempat sisinya terpasang dengan baik, maka diberi pengaku antar sisi

sisinya dan diberi tahanan atau dul"UIlgan dengan bambu. 

6) Bekisting kolom yang telah terpasang dilengkapi dengan perk.-uatan dari kayu 

berupa kaso 5/7 dan balok 6/12 yang dipasang sejajar, melintang dan membujur 

pada sisi-sisi bekisting dengan menggunakan paku sebagai pengikatnya. 

Gambar 5.3 Pemasangan bekisting kolom 

5.4.3 Pengecoran Kolom 

Pengecoran kolom dilakukan setelah persiapan atau pemeriksaan selesai 

dilaksanakan. Pada proyek ini dipakai ember untuk mengangkut adukan beton dari 

mixer truck ke kolom. Adukan beton dituang secara vertikal dengan perlahan-Iahan 

untuk mencegah teIjadinya pemisahan bahan-bahan penyusun beton (segregasi). 

Penuangan dilaksanakan melalui lubang bekisting bagian atas lapis demi lapis 

sehingga tiap-tiap lapis dapat dipadatkan dengan baik dengan menggunakan kayu 

panjang untuk menusuk-nusuk adukan beton. Proses pemadatan tidak boleh 

dilakukan dengan pemukulan bagian luar bekisting kolom karena hal itu dapat 

mengubah tegaknya kolom. 
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Mutu beton yang digunakan adalah K275 menurut SKSNI T - 15 - 1991 

03, sedangkan nilai slump yang digunakan berkisar antara 10- 12,5 em. 

Pengeeoran baru dihentikan setelah mencapai batas pertemuan dengan 

bekisting bagian bawah dari balok melintang di atasnya. 

Gambar 5.4 Pengecoran Kolom 

5.3.4 Pembongkaran Bekisting Kolom 

Pekerjaan pembongkaran bekisting kolom dilakukan setelah mencapal 

umur perkerasan tertentu sejak saat pengecoran beton, dimana beton telah mengeras 

dan dapat memikul beratnya sendiri dan beban-beban yang bekerja. 

Adapun urutan pekeIjaannya sebagai berikut : 

1) Penyangga bekisting (pipe support) kolom dikendorkan dan dilepas dari 

ikatannya pada hekisting kolom. 

2) Klem bekisting dilepas. 

3) Bekisting kolom dilepas dari keempat sisi kolom dengan hati-hati dengan 

menggunakan pengungkit. 
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4) Bagian-bagian bekisting kolom yang dibongkar kemudian dibersihkan dan 

ditempatkan pada tempat yang sesuai dengan kelompoknya. Hal ini bertujuan 

untuk memudahkan pemasangan bekisting pada kolom berikutnya dan bekisting 

menjadi awet. 

Adapun batas umur pembongkaran bekisting yang dilakukan pada proyek 

ini adalah sebagai berikut : 

1) Sisi balok dan dinding kolom yang tidak terbebani 2 hari. 

2) Plat beton tiang penyangga 7 hari. 

3) Tiang-tiang penyangga balok : 16 hari. 

4) Tiang-tiang penyangga kantilever : 28 hari 

5.4 Pekerjaan Balok dan Pelat Lantai 

5.4.1 Penulangan Balok dan Lantai 

1. Penulangan Balok 

Pekerjaan tulangan balok dilakukan sctelah bckisting balok bagian bawah 

selesai dipasang karena balok memiliki efek lentur akibat beban gravitasi (berat 

sendiri) karena letaknya yang menggantung. Bekisting berfungsi untuk menahan 

beban tersebut. 

Terdapat dua jenis balok, yaitu balok induk dan balok anak. Tulangan 

balok anak bagian atas terletak dibawah tulangan balok induk bagian atas dan 

tulangan anak bagian bawah terletak diatas tulangan balok induk bagian bawah. 

Dengan kata lain tulangan balok anak berada didalam tulangan balok induk. Akan 

tetapi cara pelaksanaan pekeIjaannya sarna. 

I 
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Tahapan pelaksanaan pekerjaan penulangan balok adalah sebagai berikut : 

l)	 Tulangan sengkang dipasang terlebih dahulu. 

2)	 Kemudian dipasang tulangan pokok bagian bawah melewati sengkang-sengkang, 

lalu diikat dengan kawat. Dalam pengikatan ini hams OOnar-benar kuat sehingga 

tidak berubah atau bergeser tempatnya. 

3)	 Setelah semua tulangan balok selesai dirangkai, maka pada bagian bawah dan 

bagian samping tulangan balok dipasang tahu beton untuk mendapatkan tebal 

selimut OOton yang telah direncanakan. 

4) Setelah pemasangan tulangan dikerjakan, penyangga kayu dapat dilepas. 

5) Jika pada balok terdapat tulangan susut, maka tulangan tersebut dipasang diantara 

tulangan atas dan bawah. 

Gambar 5.5 Penulangan balok lantai 

2.	 Pcnulangan Pelat lantai 

PeJat Jantai merupakan eJemen struktur yang Jangsung menerima beban 

mati maupun beban hidup, sehingga dalam perencanaan pelat harus diperhitungkan 

beban tersebut. 
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Penulangan pelat lantai dilaksanakan setelah pemasangan bekisting lantai 

dan balok lantai serta pemasangan tulangan balok selesai. Tulangan pelat dipasang 

dalam arah saling menyilang yang terdiri dari tulangan atas dan bawah dengan jarak 

yang telah ditentukan. Diatas tumpuan pelat diben tulangan tumpuan. Maksud dari 

pemberian tulangan tumpuan adalah untuk menahan momen negatif pada tumpuan. 

Tahap pemasangan tulangan pelat adalah sebagai berikut : 

1) Tulangan yang telah siap dibawa dari tempat pemotongan dan pembengkokkan 

tulangan ke lokasi penulangan. 

2)	 Ditentukan jarak antar tulangan yang disesuaikan dengan gambar rcncana. Untuk 

memudahkan pekerjaan di lapangan maka perlu diberi tanda-tanda jarak tulangan 

dengan menggunakan kapur. 

3) Tulangan bagian bawah arah melintang dan membujur dipasang terlebih dahulu, 

kemudian diatur jaraknya sesuai dengan tanda-tanda yang telah diberikan. 

4) Untuk pemasangan tulangan bagiun bawuh ini ujung tulangan dilewatkan diantara 

sela-sela tulangan balok. 

5) Setelah tulangan bagian bawah terpasang, kemudian diantara tulangan bawah dan 

bckisting diberi tahu beton (decking block) yang diikat dengan kawat bendraat 

6) Tulangan bagian atas dipasang dengan cara menumpu diatas tulangan balok. 

7)	 Untuk menjaga jarak tulangan atas dan tulangan bawah, maka dipakai tulangan 

penyangga setiap meter persegi. Tulangan penyangga ini berbentuk seperti huruf 

Z atau U yang diikatkan pada tulangan plat dengan kawat bendral. 

5.4.2 Pemasangan Bekisting Dalok dan Pelat lantai 
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Pemasangan bekisting balok dan pelat lantai dilakukan setelah kolom 

mengeras dan dapat mendukung beban diatasnya. Karena strul'tur peIat dan balok 

menjadi satu kesatuan yang monolit, maka bekisting balok yang terdiri dari balok 

induk dengan balok anak menjadi satu kesatuan dengan bekisting pelat lantai. 

Adapun tahapan pemasangan bekisting balok lantai dan pelat lantai sebagai 

berikut: 

1) Pertama-tama dilakukan pengui<uran sumbu dan elevasi balok dan pelat lantai 

sesuai dengan perancangan. 

2) Kemudian dilakukan pekeIjaan pemasangan tiang perancah scaffolding sebagai 

dasar bekisting balok didirikan. 

3) Setelah itu dilakukan pemasangan balok-balok penyangga timber beam dalam 

arah membujur ukuran 8/12 dengan keadaan teIjepit pada kedua ujung atas 

penyangga (head jack). Diatas balok tersebut dipasang balok-balok melintang 

ukuran 6/12 sebagai balok pemmjang. 

4) Diatas balok pcnunjang dipasang papan-papan bckisting bcrupa multipicks tcbal 9 

mm. Pemasangan papan-papan tersebut disesuaikan dengan bentuk dan ukuran 

balok dan pelat lantai yang telah ditentukan. Papan yang terpasang tersebut 

diperkuat dengan kIos-kios kayu berukuran 5/7 tiap jarak 30 - 50 em. 

5) Setelah pekeIjaan pemasangan bekisting balok dan pelat Iantai ini selesai, barn 

dilaksanakan pekeIjaan penulangan pelat Iantai. 

Cara menjaga agar jarak tersebut tetap sampai pengecoran selesai maka 

digunakan tahu beton (decking block) yang dipasang pada baja tulangan terluar. Tahu 

beton ini akan menjadi selimut beton setelah beton mengeras. 

l 
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Gambar 5.6 Penulangan pelat lantai 

Gambar 5.7 Pemasangan bekisting balok dan pelat lantai 
1 
I

,I 

i 

-I 
5.4.3 Pengecoran Balok dan Pelat 1,antai 

Pengecoran balok dan pelat lantai dilakukan sekaligus agar didapatkan 

hasil konstruksi yang monolit dan memiliki elevasi yang sama. Bersamaan dengan 

adukan beton dituangkan ke dalam acuan balok dan pelat lantai, maka alat penggetar 

(vibrator) dihidupkan untuk melakukan pemadatan beton sehingga diharapkan tidak 

terjadi keropos pada beton. Kemudian beton diratakan dengan alat perata beton. 
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Mutu beton yang digunakan adalah K275 menurut SKSNI T - 15 - 1991 

03, sedangkan nilai slump yang digunakan berkisar antara 10 - 12,5 em. 

5.4.4 Pembongkaran Bekisting Balok dan Pelat Lantai 

Bekisting balok dan pelat lantai dibongkar apabila struktur tersebut telah 

mencapai kekuatan yang eukup untuk mendukung berat sendiri dan bahan-bahan 

selama pembangunan. Pembongkaran bekisting balok dan pelat lantai dilalllkan 

seeara bertahap dan merata untuk merighindari timbulnya tegangan-tegangan yang 

tidak diinginkan pada struktur. Pembongkaran dengan alat pengungkit harns 
, 

dilakukan dengan hati-hati untuk meneegah tirnbulnya retak pada beton, 

pengelupasan dan lain-lain. 

Pelaksanaan pembongkaran bekisting dilakukan apabila balok dan pelat 

lantai sudah berumur minimal 21 hari dari pengeeoran. Bekisting yang barn 

dibongkar dibersihkan dan ditempatkan sesuai dengan kelompoknya agar 

memudahkan pemasangan berikutnya. 

Gambar 5.8 Pengecoran balok dan pelat 
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Gambar 5.9 Pembongkaran bekisting balok dan pelat 

5.5 Tangga 

5.5.1 Bekisting Tangga 

Bekisting tangga basement dikerjakan setelah pekerjaan pembongkaran 

pelat lantai satu dan kolom basement. Sebelum dipasang bekisting tangga, hams 

dilaksanakan pekerjaan pondasi terlebih dahulu. Pondasi bernpa pasangan batu kali 

untuk kaki tangga (dudukan balok sandung) dan bagian atasnya beton bertulang 

sebagai trap kaki tangga. 

. Adapun urutan pekerjaan bekisting tangga adalah sebagai berikut: 

1) Pemasangan scajji.)lding untuk balok bordes dan lantai bordes yang berguna untuk 

menentukan elevasi tangga dan kemiringannya sesuai gambar rencana. 

2) U head dihubungkan dengan balok ulnrran 6/12 yang berfungsi sebagai gelagar 

balok dan pelat lantai. 

3) Diatas gelagar balok dipasang sun-suri arah melintang gelagar. 

4) Diatas suri-sun dipasang telasar dan tembereng balok. 



82 

5) Dipasang rangka bekisting pelat tangga arah melintang gelagar dengan ukuran 

kayu 6ho yang berfungsi penahan bekisting. 

6) Atfultipleks dipasang diatas kerangka plat tangga. 

7) Bagian samping dipasang bekisting penutup dengan tebal 15 em. 

5.5.2 Penulangan Tangga 

Dilak."Uk:an setelah bekisting selesai dikerjakan dan sebelwnnya stek 

tulangan tangga pada kaki tangga dan stek tangga yang sudah terpasang pada lantai 

satu dipasang terlebih dahulu. 

Adapun urutan pemasangan tulang tangga adalah sebagai berikut : 

1) Pembengkokan stek pada kaki tangga lmtuk diarahkan pada pelat. 

2) Besi yang sudah dibengkokkan dibawa kelokasi dan dipasang sesuai gambar 

reneana. 

Gambar 5.10 Penulangan tangga 

5.6 Pasangan Batu Bata 
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Pasangan batu bata dikerjakan setelah pondasi menerus dan sloof selesai 

dikerjakan dan tulangan kolom praktis selesai distel. 

Adapun urutan pemasangan batu bata adalah sebagai berikllt : 

1) Kolom praktis demarking pada posisinya 

2) Pasangprojile pada ujung-ujung pasangan batao 

3) Untuk. pemasangan antar profile ditarik benang agar turns. 

4) Pasangan bata dipasang 

Gambar 5.10 Pekerjaan Pasangan Batu Bata 
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BABVI 

PENGENDALlAN DAN PENGAWASAN PROYEK 

6.1 Uraian Umum 

Pengawasan adalah proses penilaian pekerjaan dengan tujuan agar hasil 

pekerjaan sesuai dengan rencana, dengan mengusahakan agar semua anggota 

kelompok dapat melaksanakan kegiatan dengan berpedoman pada perencanaan serta 

mengadakan tindakan koreksi dan perbaikan atau penyesuaian bila teIjadi 

penyimpangan. 

Pengendalian yaitu kegiatan memonitor hasil kegiatan proyek secara teratur 

dan dibandingkan dengan yang direncanakan untuk mendapatkan hasil yang sesuai 

dengan yang telah disepaJmti. 

Keberhasilan suatu proyek dilihat dari beberapa hal yaitu : 

1) Kualitas hasil peke~aan (mutu bangunan) yang dihasilkan. 

2) Biaya yang digunakan selama proyek tersebut berlangsung 

3) Wak."tu penyelesaian proyek. 

6.2 Mekanisme Pengendalian dan Pengawasan 

Pengendalian dan pengawasan proyek dilakukan oleh Kontraktor dan 

Konsultan Pengawas. Kontraktor melakukan pengendalian dan pengawasan melalui 
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tim-tim yang telah dibentuk sesuai dengan struktur organisasi Kontraktor. Setiap tim 

melakukan pengendalian proyek sesuai dengan tugas dan wewenangnya masing

masing. Setiap tim memberikan laporan secara berkala kepada Project Manager dan 

Project Manager melaporkan kepada Direktur Utama. 

Konsultan Pengawas melukukan pengendalian melalui tim-tim yang telah 

dibentuk sesuai dengan strul'1Ur organisasi Konsultan Pengawas. Apabila terdapat 

pelanggaran dalam pelaksanaan proyek, tim dapat memberikan masukan kepada 

Project Manager yang nantinya akan diteruskan kepada Kontraktor secara langsung 
, 

dan Pemilik Proyek ketika diadakan rapat mingguan. 

6.3 Pengawasan Pelaksanaan Pekerjaan 

Pengawasan pelaksanaan pekeIjaan sangat penting untuk diperhatikan 

karena hal ini berhubungan dengan mutu hasil pekeIjaan dan waktu penyelesaian 

pekeIjaan. Pengawasan pelaksanaan pekeIjaan dilakukan dengan mengawasi secara 

seksama pada setiap pekeIjaan yang benar dan sesuai dengan yang direncanakan. 

Dalam pelaksanaan Proyek Pembangunan Gedung DPRD Kota Yogyakarta 

Tahap II ini, pengawasan yang dilak.rukan meliputi pengawasan lapangan bidang 

struk.'tUr, pengawasan lapangan bidang arsitektur serta pengawasan lapangan bidang 

mekanikal dan elektrikal. 

Dari hasil pengawasan di lapangan, pengawas membuat laporan tentang 

kemajuan fisik atau prestasi pekeIjaan yang telah dilaksanakan untuk dilaporkan 

. kepada Pemilik Proyek. Apabila dalam pelaksanaan pekeIjaan teIjadi keterlambatan, 

maka pengawas berhak meminta penjelasan teIjadinya keterlambatan kepada 
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Kontraktor dan memberikan masukan bagaimana cara mengatasinya dengan 

memberikan saran dan petunjuk kepada KontraJ...'tor baik secara langsung 

maupun.ketika rapat mingguan. 

Dibawah ini akan diuraikan secara singkat mengenai pengawasan pekerjaan 

bidang struktur yang meliputi pengawasan pekerjaan penulangan, pemasangan 

bekisting dan pengeeoran. 

6.3.1 Pengawasan Pekerjaan Penulangan 

Pengawasan pekerjaan penulangan meliputi pekerjaan pemotongan dan 

pembengkokkan, pengecekan diameter tulangan, jarak antar tulangan, cara 

penyambungan tulangan, jari-jari pembengkokkan serta pemeriksaan kesesuaian hasil 

perakitan telah sesuai dengan gambar reneana atau be1um. 

6.3.2 Pengawasan Pekerjaan Bekisting 

Pengawasan pekerjaan bekisting meliputi pekerjaan bahan-bahan yang 

akan digunakan pada pembuatan bekisting dan bahan-bahan lainnya yang berkaitan 

dengan pelaksanaan pekeIjaan bekisting serta pengecekan terhadap jarak penutup 

beton serta ukuran bektsting. Hal ini bertujuan untuk menghasilkan beton eetakan 

dengan dimensi yang sesuai dengan gambar rencana. Pengeeekan juga dilakukan 

terhadap sambungan bekisting agar tidak terjadi keboeoran pada saat pengeeoran. 

6.3.3 Pengawasan Pekerjaan Pengecoran 

Sebelum dilakukan pengeeoran, perlu dilakukan pengawasan terhadap 

kebersihan bekisting yang akan dieor. Pemeriksaan kekuatan bekisting serta 

pemeriksaan jarak antar tulangan dengan bekistingnya. Selanjutnya diikuti wakw 

pengecoran serta penyediaa~ peralatan dan tenaga keIja selama pengeeoran. 
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6.4 Pengawasan Kualitas Bahan 

Pengawasan kualitas bahan dilakukan untuk meneapai kualitas bahan yang 

direncanakan serta untuk memenuhi syarat-syarat yang ditentukan. Oleh karena itu 

setiap bahan yang akan dipergunakan pada proyek ini harns diteliti dengan cermat. 

Maka dari itu setiap bahan yang akan dipergunakan pada proyek ini harns 

diteliti dengan eermat. Hal tersebut dapat dilakukan dengan pengujian-pengujian : 
>~ 

1. Pengujian kuat desak beton 

Pengujian kuat desak beton ini dimaksudkan untuk mendapatkan kuat 

desak beton di lapangan yang disesuaikan dengan kuat desak karakteristik rencana. 

Pengujian ini dilakukan di laboratorium Bahan Konstruksi Teknik Fakultas Teknik 

Sipil dan Perencanaan Universitas Gajah Mada Yogyakarta. 

Benda uji yang dipergunakan pada pengujian ini adalah silinder standar 

ukuran tinggi 30 em dan diameter 15 em. 

2. Pcngujian slump beton 

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui kekentalan aduk.an bdon. 

Hal	 111i tergantung dari beberap(\ 11(\1, y(\itu : 

a.	 Jumlah danjenis Portland Cement (PC). 

b.	 Nilai faktor air semen (FAS). 

c.	 Jenis dan gradasi agregat yang digunakan. 

d.	 Penggunaan bahan-bahan pembantu. 

e.	 Pengujian slump dilak-ukan pada awal pelaksanaan pengecoran, yaitu sebelum 

adukan beton dituangkan ke dalam bekisting. Adukan beton untuk keperluan ini 
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menggtmakan ember atau alat-alat lain yang tidak menyerap air. Hal tersebut 

dimaksudkan untuk menghindari keeurangan, misalnya dengan memasukkan air 

ke dalam molen, sehingga dapat mengurangi mutu beton. 

Pengujian nilai slump dilakukan dengan menggunakan alat kerueut 

terpaneung (kerueut Abrams) dengan ularran diameter bawah 20 em, diameter atas 10 

em dan tinggi 30 em. Pada pengujian ini nilai slwnp yang dihasilkan tidak hams 

selalu sama pada setiap sampel, karena kandungan krieak selalu berubah-ubah oleh 

euaea yang kadang-kadang panas atau hujan. Namun penyimpangan nilai slump yang 

teIjadi harns masih memenuhi syarat-syarat yang telah ditetapkan. 

1. Pengujian kerikil dan pasir 

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah bahan tersebut dapat 

dipergunakan untuk eampuran beton atau tidak. Pengujian ini dilakukan di' 

laboratorium Bahan Konstruksi Teknik Fak.'Ultas Teknik Sipil dan Pereneanaan 

Universitas Gajah Mada Yogyakarta. 

2. Penyelidikan tanah 

P~nydidikan lanah berguno. untuk menget.o.hui ke~mhi1lln mnllh dAlo.m 

mendulcl.mg bcmgunnn. Dalum hal ini pcnyclidikan tanah juga bcq,'Una untuk 

mengetahui ukuran dan bentuk pondasi yang dipergunakan. Adapun kegiatan 

penyelidikan tanah tersebut meliputi pekeIjaan seperti : 

a. Pekerjaan sondir 

Pengujian sondir dilaksanakan untuk mendapatkan indikasi kekuatan tanah 

dengan menekan konus berbentuk kerueut kedalam tanah yang diuji. Konus dengan 
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luas penampang 10 cm2 ini dihubungkan dengan stang dalam sondir ke manometer 

sehingga nilai konus dapat dibaca. Pengujian diambil dua puluh titik, yaitu titik I, 

titik 2 sampai dengan titik 20. 

b. Pengeboran (boring) 

Pengeboran yang dilakukan di lapangan menggunakan hand bor. 

Pengeboranjuga dilakukan di 20 titik. 

6.5 PengendaJian Biaya Pelaksanaan 

Pengendalian mutu pelaksanaan ini bertujuan agar biaya yang dikeluarkan 

pada proyek ini tidak menyimpang atau melebihi dari biaya proyek yang telah 

direncanakan. 

Pengendalian biaya pelaksanaan pekeIjaan dapat dilaksanakan dengan 

penekanan pengeluaran beberapa hal berikut ini : 

I. Material atau bahan 

2. Peralatan 

3. Tenaga keIja 

6.5.1 Mnterinl ntuu Buhnn 

Dalam pemakaian bahan hams diusahakan seefisien mungkin dan 

diusahakan jangan teIjadi pembuangan material secara berlebihan, hal tersebut dapat 

dicapai dengan memperhitungkan secara teliti kebutuhan bahan yang digunakan. 

Pengadaan bahan di lokasi proyek harns disesuaikan dengan tingkat kepentingannya. 

Jadwal kedatangan material berdasarkan volume kegiatan yang dapat dihitung jumlah 
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danjenis material yang diperlukan sehingga tidak terjadi pembuangan material secara 

percuma. 

6.5.2 Peralatan 

Perencanaan secara cermat terhadap jenis peralatan yang dipakai sangat 

diperlukan, karena hal tersebut sangat berpengaruh terhadap kelancaran dan 

kemudahan pelaksanaan pekerjaan yang pada akhirnya akan berpengaruh pada biaya 

operasi yang akan dikeluarkan. 

6.5.3 Tenaga Kerja 

Pemakaian tenaga kerja dalam suatu pekerjaan. hams disesuaikan dengan 

volume pekerjaan yang sedang dilaksanakan sehingga dicapai kondisi yang optimal 

antara jumlah tenaga kerja yang ada dengan volume pekeIjaan yang hams 

dilaksanakan. 

6.6 Pengendalian Waktu Pelaksanaan 
~ 

Pengendnlinn wnktu pelaksanaan adalah upaya untuk mengontrol ngnr 

diperoleh pelaksanaan proyek dengan waktu yang tidak melebihi waktu yang 

direncanakan. 

Dengan berdasarkan time schedule yang direncnnnknn, mnkn dnpnt disusun 

pula man power schedule dan material schedule. Man power schedule merupakan 

bagian yang menganalisa kebutuhan tenaga keIja untuk jangka waktu tertentu. Man 

power schedule diperlukan untuk mengetahui jumlah tenaga keIja yang diperlukan. 

Dengan demikian dapat segera dilal\lkan penambahan atau pengurangan tenaga keIja 

apabila diperlukan. 
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Dalam penyusunan man po.....er schedule diperlukan kemampuan untuk 

memperkirakan dengan cermat potensi sumberdaya manusia yang dimiliki untuk 

menyesuaikan suatu kegiatan sehingga dapat dicapai efisiensi dalam penggunaan 

sumberdaya manusia. 

Man power schedule disusun berdasarkan bobot kegiatan pada time 

schedule yaitu dengan meninjau kemampuan satu orang pekerja untuk menyelesaikan 

satu satuan volume pekerjaan dalam satu hari kerja. Maka jumlah pekerja yang 

dibutuhkan adalah volume pekerjaan dalam satuan waktu (hari/minggu/bulan). Untuk 

peke~aan dengan alat berat, jumlah pekerjaan yang dibutuhkan dihitung dengan 

mempertimbangkan kapasitas alat. Kebutuhan pekerja pada saat awa! kegiaHm akan 

mengalami peningkatan sampai pertengahan kegiatan dan akan menurun saat akhir 

kegiatan. 

Material schedule disusun berdasarkan bobot kegiatan pada time schedule. 

Material schedule ini menyatakan jumlah material dan peralatan yang dibutuhkan 

untuk jangka waktu tertentu. Penyusunan material schedule diperlukan untuk 

menjnmin ketersediann material dan pcrnlatan yang diperlukan di lapangan. Jenis 

material yang diperlukan tergantung pada metode pelaksanaan proyek. 

Dengan berpedoman pada rencana kerja yang telnh diurniknn di atas, maka 

diharapkan kontraktor pelaksana akan mampu menyelesaikan seluruh pekerjaan dari 

waktu yang ditentukan tanpa adanya keterlambatan. Jika terjadi keterlambatan, maka 

untuk mengatasinya dapat dilakukan beberapa altematif seperti penambahan jumlah 

tenaga kerja, penambahan peralatan dan penambahan jam kerja (lembur) atau 

kombinasi dari altematif tersebut. Pemilihan altematif ditentukan dengan melihat 
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sejauh mana keterlambatan yang terjadi serta pengaruhnya terhadap biaya akhir 

proyek. 

-----l
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BABVll
 

KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN
 

7.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pengamatan di lapangan dan data-data yang diperoleh selama 

tiga bulan Praktik Kerja pada Proyek Pembangunan Gedung DPRD Kota Yogyakarta 

Tahap n, maka penyusun dapat menarik kesimpulan dari beberapa segi yaitu dari segi 

perencanaan, pengawasan, pelaksanaan. 

7.1.1 Segi Perencanaan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari segi perencanaan bangunan adalah 

sebagai berikut : 

1) Gambar Rencana dan keterangan gambar masih k-urang lengkap dan masih teljadi 

perubahan-perubahan gambar yang mengakibatkan keterlambatan pekeIjaan. 

2) Ketidaksesuaian gambar dengan kenyataan yang ada dilapangan menyebabkan 

adanya gambar yang tidak bisa diplotkan dilapangan. 

3) Perencana terlalu berhati-hati dalam perhitungan, sehingga menggunakan 

tulangan dengan diameter yang besar sehingga tulangan menjadi boros. 

4) Perancangan f1lsil itas bangunan bangunan sudah cukup baik. Pembagian ruangan 

gedung yang sesuai untuk kebutuhan pihak- pihak pemakai gedung. 
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7.1.2 Segi Pengawasan 

Kesimpulan yang diambil dari segi pengawasan pelaksanaan proyek: 

1) Pengawasan jenis dan mutu bahan yang dibutuhkan sesuai dengan spesifikasi 

yang terdapat dalam Rencana KeIja dan Syarat-syarat. 

2) Kurangnya pengawasan jadwal kedatangan material yang dibutuhkan sehingga 

menyebabkan kerterlambatan pekeIjaan proyek. 

3) Kurangnya pengawasan terhadap material, misalnya penumpukan papan 

multipleks pada pekeIjaan pelat lantai karena tidak digunakan lagi untuk 

pekerjaan pelat lantai pada lantai berikutnya dan ballyaknya tumpukall 

tulangan baja dalam keadaan terbuka tanpa perlindungan yang menyebabkan 

baja tersebut mengalami korosi. 

4) Pengawasan	 pekeIjaan pengecoran sudah cukup baik, terbukti dengan 

sedikitnya bagian beton yang keropos. 

7.1.3 Segi Pelaksanaan 

Secara umum pelaksanaan pekerjaan sudah cukup baik. Hal ini terlihat 

dari kenyataan di lapangan banyak pekeIjaan yang dilaksanakan sesuai dengan 

RKS. Akan tetapijuga terdapat beberapa kekurangan., misalnya : 

1) Keterlambatan pekeIjaan karena teIjadinya perubahan-perubahan gambar. 

2) Keselamatan pekeIja kurang diperhatikan karena banyaknya pekerja yang 

tidak memakai alat pengaman pada waktu bekerja. 

3) Kurang bersifat terbuka terhadap mahasiswa yang Praktik KeIja, terbukti 

dengan tidak bisa keluamya surat Perjanjian Kontrak, Rancangan Anggaran 

Biaya (RAB) dan Rancangan Anggaran Proyek (RAP). 
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7.2 Saran-saran 

Kesernpumaan dalarn pekerjaan suatu proyek rnemang tidak rnudah 

lmtuk dicapai. Narnun hal itu hanis selalu diusahakan semaksimal mlmgkin agar 

pekerjaan yang dikerjakan dapat selesai dengan baik dan sesuai dengan aturan 

maupun persyaratan yang berlaku. Dengau berdasar pada pengamatan serta 

kenyataan yang ada pada proyek ini maka penyuslffi dapat memberikan saran

saran dari beberapa segi. yaitu segi perencana. segi pengawasan. segi pelaksanaan. 

7.2.1 Segi Perencanaan 

Saran-saran yang dapat diberikan kepada Konsultan Perencana adalah 

sebagai berikut: 

1) Perencana sebaiknya ikllt terlibat langsung dalam pelaksanaan proyek. 

2) Hasil-hasil perhitungan sebaiknya diberitahukan kepada Kontraktor. 

3) Gambar-gambar Kerja hams lebih rnendetail 

7.2.2 Segi Pengawasan 

Saran-saran yang dapat diberikan kepada Konsultan Pengawas adalah 

sebngni berikut: 

1) Pengawas harns lebih bersikap tegas bila Kontraktor melakukan kesalahan 

peKerjaan. 

2) Pengawasan hams lebih diperketat terhadap pelaksanaan pekeIjaan proyek. 

3) Dapat lebih bersikap terbuka terhadap mahasiswa yang sedang Prak1ik Kerja. 

7.2.3 Segi Pelaksanaan 

Saran-saran yang dapat diberikan kepada Kontraktor adalah sebagai 

berikut: 
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1)	 Material yang masih dapat dipergunakan lagi sebaiknya disimpan dan 

disususn dengan rapi. 

2)	 Penyimpanan material harns lebih baik, terutama baja tulangan agar terhindar 

dari kerusakkan yang dapat mengurangi atau memmmkan mutu serta kualitas 

baja tulangan. 

3)	 Keselamatan pekerja harus lebih diperhatikan. 
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BAB VIII 

PENUTUP 

Alhamduliliahirrobbil"aianull 

Dengan mengucapkan puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya. Shalawat serta salam penyusun panjat~an 

senantiasa terlimpah kepada jujungan kita Nabi Besar Muhammad SAW. Akhinnya 

penyusun dapat menyelesaikan Praktik Kerja bersama laporannya pada Proyek 

Pembangunan Gedung DPRD Kota Yogyakarta Tahap II, Yogyakarta. 

Selama melaksanakan Praktik KeIja ini penyusun telah memperoleh 

pengetahuan serta pengalaman yang tidak didapatkan dibangku kuliah. Penyusun 

menyadari bahwa laporan yang dihasilkan masih jauh dari sempuma. Oleh karena itu 

sangat diharapkan bantuan baik berupa kritik maupun saran yang membangun demi 

kesempumaan laporan ini. 

Akhir kata penyusun mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang I 
telah membantu baik pada saat pelaksanaan praktik kerja maupun dalam penyusunan I 

I: 

laporan ini. Semoga laporan ini dapat bermanfaat bagi semua pihak. 
II 

Amillyaa rabbal'alamin. 
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nor 169AJUR.TS.20IFTSP109.12002 
np 

Ii BIMBINGAN KERJA PRAKTEK 

Jada Yth. Bapak ...ffi:~.!\.~~~.~~~l\1AR,1\'1T. 

di 

YOGYAKARTA 

Assalamu'al?likum Wr. Wb. 

10 September 2002 
Yogyakarta, 

Dengan ini kami mohon dengan honnat kepada bapak, agar mahasiswa Jurusan Teknik 

Sipil, Fakultas Teknik, UII, dibawah ini : 

Nama 

No. Mahasiswa 

N.I.R.M 

Bidang Studi 

Tahun Akaderni : 

ARDHO ISTARTORO 
"'~~'5~i"~2i"'" . 

.................................... .
~ ~ 

Teknik Sipil .200212003 . 

dapat diberikan petunjuk-petunjuk, pengarahan dan bimbingan dalam melaksanakan kerja
 

praktek sampai dcngan pendadaran.
 

Demildan atas perl~enan dan bantuan bapak, kami ucapkan terima kasih.
 

Wassalamu'alikum Wr. Wb.
 

nbusan Kepada Yth. :
 

v'lahasiswa ybs.
 

\rsip.
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. UNIVERSITAS· ISLAM INDONESIA . . 

.,' 

.. .·~·II······ FAKULTAS IEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
·~U_ '. 
~({((~(((.ts.f) KAMPUS: Jalan Kaliurang Km. 14,4 Tel. 895042, 895707. 896440, Fax. 895330, Yogyakarta 55584 
;z.,A.;lIJ~"\Ul:1 . 

Nomor 16~/KA~TS~20IFTSP/09/2002 Y09YakartaP September 2002 
Lamp 1 (sam) 1en".bar 
Ha I :. MOHON INFORMASf/DATA 

KEPADA YrH.: Ka.DIV\o. ~ 

~fa KoiQ dav- ~a."'j..... ",al.:'- ~tG\ 'JGJ1a.~G\r-b-G4 

Jl iu'J 10 ~<:\r 1;a 

Ass~lamu'~laikum. Wr. Wb 
Dengan Int. kami Ketua Jurusan Teknik Sipil. Fakultas Teknik SipiJ dan Perencanaan.· 
Universitas Islam Indonesia Yogyak.arta, mohon kepada. Bapak Pimpinan Proyek. sudilah 
kiranya untuk berkenan membenkan data/informasi tentang proyek kep~da mahasiswa 
kaml tersebut dibawah int Data/informasl" tersebut akan d.iajukan ke dosen. pembiillbing 
untuk Kerja Praktek di proyek yang.Bapa·kpimpin~ 

... 
IAdapun mahaslswa tersebut adalah : 

. . 
ARDHO ISTARTO:a,O . 

,••• ,. •••••••••••••••••••• " •• "" I " tNama 

No. Mhs. .......~?.~tlA~J..: .
 

Demikian permohonan kami atas perkenan serta bantuannya diucapkan terima kasih. 
Wassalamu'alalkum Wr. Wb. 

Tembusan Kepada Yth. : 



ONIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 

JURUSAN : TEKNIK SIPIL, ARSITEKTUR, TEKNIK lINGKUNGAN 
KAMPUS : Jalan Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707, 896440. Fax: 895330 

'J:;iUfffEJf~ Email: dekanat@ftsp.uii.ac.id. Yogyakarta Kode Pos 55584 

Nomor i 4/DEK.iO/FTSP110/2002 Yogyakarta, 15 Oktober2002 

Lamp. 

Hal Kerja Praktek 

·'Kepada Ytb DIREh.lUR 
eVHlDAYAT 
YOGYAKARTA 

Assalamu'alaikum Wr. Wb 

Dalarn rangka pendidikan di Fakultas Teknik Jurusan Teknik Sipil, 
.Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, setiap mahasiswa yang llkan 
menyelesaikan studi jenjang Program Strata Satu ( Sl) diwajibkan 
melaksanakan di Proyek-Proyek Pembangunan, untuk rnemperoleh 
pengetahuan dan pengalaman praktek. 

Sehubungan dengan ini mohon dengan honnat, sudilah kiranya Bapak 
berkenan menerima mahasiswa kami tersebut dibawah ini: 

.-\rdho IstiartoroNama . 

99511121No. Mhs
 
TEKNlK SIPIL
 

Bidang Studi 

Untukdapat melakukan KeIja Praktek selama 3 ( tiga ) bulan pada Proyek
proyek yang Bapak Plrnpin. 

Mengenai mulainya kami serahkan kebijaksanaan Bapak. 

Untuk mcrnperoleh manfaat timbal balik, kami serahkan mahasiswa tersebut 
untuk diberi tugas melaksanakan sesuatu yang bermanfaat pada proyek dan 
memberi pengnlnrnan yang baik bagi mahasiswa. 

Ternbusan Kepada Yth: 

Dosen Pembimbing. 

Mahasiswa ybs 

mailto:dekanat@ftsp.uii.ac.id


_----------,-------;-----;- ~=._c..•._ ..__ • 

DATA - DATA PROVEK 

DIAJUKAN KE DOSEN PEMBIMBJNG SEBAGAI SYARAT UNfUK MELAKSANAKAN
 
KERJA PRAKTEK DJ F.T. SIPIL DAN PERENCANAAN PADA JTS. UII.
 

JL. KAUURANG KM. 14,4 TELP. 95330·95287 YOGYAKARTA
 

Assalamu'alalkum Wr. Wh.
 
Yang bertanda tangan dlba'.Alah Inl kaml,
 

, 
I 

Nama .A'iZ:~!.~~ !~l.~.~l~~Q . 
No. Mhs. .....~..,.. ~.I.I .. .I.t,) :. 
N.1.R.M.
 
Bldang studl ............................... , , , .
 

Dengan Inl kaml mengaJukan data-data darl proyek kepada Bapak Dosen Pemblmblng untuk dapat 
melaksanakan Kerja Praktek daJam rangka menyelesaikan studl Jenjang Program Strata Satu (SI). 
Adapun data darl yang kaml peroleh sebagai berlkut : . 

Nama proyek : .: ..~~!':'.~.~.ljq.~!10r:t... ~.l:H?~~r. ...."?~f.;~ ..T.AMA~ Ii'. .. .
• II ••••••••••••_	 . 

Pemilik proyek : ~~~1'!-.9.T. 'i.9.c:.'1f:.~l''>~\.I!\ ............................................... 
Kontraktor : ~'!.~.~.\~t.'.'1.~.H : .. 
Perp.ncana : ~:t: ~.S~ !'!.I!<:~.~.rj.~.~I'r.~ . 
Konsultan Pengawas : ~y !~.~~:\f.t.~.~t:l.'?'t ' . 

Lokasl proye.k : /L.J:.~~ !"!~.~.~!>.tt.~.... ., . . . 
Konst. bag. atas : ~.~T.9.f:\ , .. 
Konst. bag. bawah : \J., ~J:9.~..................................... .. ..••• I •••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• 

Blaya proyek : Rp :.~.·..'J!..·..~J!;:.R.9.9	 .. 

Rencana waktu penyelesalan : ~.j t!~~!. :	 .. 
Saat Inl sudah dllaksanakan dalam % : \ uf~.... , '" I I	 I . 

Data lain yang dlanggap perlu . ..	 . 

Adapun surat permohonan formal dapal dltuJuKan kepada :
 
..................~Y: :•.. ~.\.Q.~:1.~.\;t ..
 

..	 .Y.o.t!F. !!:".~~~T.~ . 
• • •• •• • • • I ,	 I •• I. 'I ••• I' ••• , '" , ••••••• 

........................................................................................................
 

Wassalamu'alaiKum Wr. Wb. 
Yogyakarta, ..';':1....9.~:t:':'.~ !".~ ... ~.~!=. ~ ........ 

o	 Mengetahui, 
an. Proyek D..Qsen Pembimbing Mahaslswc pemohon, 

( ..~ ~ ..~~~~~.~~..................~ .1.~.~.l. 9.r..Q
 I 
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KONTRAKTOR BANGUNAN DAN BIRO TEKNIK
 

H Bank: BPD Cab Sleman j) cv. 
Alamat : JI. Gejayan CT Xl 09 Deresan Depok Sleman Yogyakarta 

Telepon (0274) 584469 

- ,e .. - ••'aiI 

No. : 21. alKP1HJfXI2002
 
Hal. : Persetujuan Kerja Praktek
 

Kepada Ytb. :
 
Dekan Fakultas TelmikSipil·danPerencanun
 
Universitas Islam Indonesia Yogyakarta
 
Di
 

Yogvakarta 

,Dengan honnat, 

Berdasarkan surat permohonan saudara, dengan ini kami menyetujui mabasiswa tersebut di 
bawah ini: 

1. Ardho Istartoro NlM: 99511 

Untuk melaksanakan Kerja Praktek di Proyek Pembangunan Gedung DPRD Tahap IT kota 

Yogyakarta yang sedang kami ketjakan.Untuk mendapatkan pengalaman keija yang 

memenuhi syamt kami harapkan kehadiran mahasiswa lebih besar dari 75%. 

Demikian atas per~tian bapak kami ucapkan terima kasih. 

Yogyakarta, 16 Oktober 2002 
CV. HID YAHD> CY. ,.CAVA'"

11 OEMS t· <'''b IS'-EJwlA~ 
J V~ICARTt 

--..--

Dra.. Noo 
Direktris 

Tembusan: 
1. Pimpro pembangunan Gedung DPRD Kota Yogyakarta Tahap IT 
2. TBPK Proyek pembangunan Gedung DPRD Kota Yogyakarta Tahap IT 
3. Konsultan MK PT. Kertagana 



Alamat : JI. Gejayan CT Xl09 Deresan Depok Sleman Yogyakarta 

Bank : BPD Cab. Sleman 

KONTRAKTOR BANGUNAN DAN BIRO TEKNIK 

Telepon (0274) 584469 

No : -1KP1HIIXII/2003 

Hal : Pemberitahuan Telah Selesai Keria Praktek 

Kepada Yth: 

Dekan Fakultas Teknik Sipil Dan Perencanaan 

Universitas Islam Indonesia 

Di 

Yogyakarta 

Dengan honnat,
 

Dengan ini kami menerangkan bahwa mahasiswa yang tersebut dibawah ini :
 

Nama : ARDBO ISTARORO 

No. Mhs : 99511121 

Jurusan : Teknik Sipil 

Telah melaksanakan Praktik KeIja selama 3 (tiga) bulan di Proyek Pembangunan 

Gedung DPRD Tahap II Kota Yogyakarta. 

Demikian Surat Keterangan dari kami. Atas perhatian dan kerjasamanya kami 

ucapkan terima kasih. 

Yogyakarta, 21 Februari 2003 

CVHIDAYAH 

... , I') A V fcll~1i\ c: V. .""i 

UI?S~~,---

Ir. Riyanto A.N 
Site Engineer 

Tembusan: 1. Arsip 
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UNIVERSITAS ISLAM INDONESL\ 
Fakultas Teknik Sipil Dan Perencanaan 

PRESENSI HARlAN PRAKTIK KERJA
 
Proyek Pembangunan Gedung DPRD Kota YogyakartaTahap IT
 

Jalan AIPDA Tut Harsollo Kecamatan Umbul Harjo, Kota Yogyakarta
 

Item Peker"aan
 
I 1'iI OU.,.o, ~ 2001.. ' M4o.'1.k"",,· J..J. . k~' j,~
 

No. Tan al 

2.. II' OUJ,<..,.;'lYl - re."'jled\Cl"'\ ;f-~o-t f)~{
 

'1lt.I\I\" S~"'j~ '"' UtY'fij U -L.:;t{w

~. III ~U crt ~ '" 2. - ~ t."'~ l.C.cf\. Ot '" J~... ~o "",. Ac. eJo""" q
71 

4. [2..2 .D.u~~ 'c''2... • rt.~O\.deJ-tlV\ k-0\"'cJ, lavJ-"",' diJSi1t 

- flV\-\.C\SCl"'\c;jtt"l W .Yl,~ dOl""\ -ldL,..., 
S-. 12.~ cJJJttA'" 0 t - rt.r\I\Ci ~C/ "'J~" lJe..~I') rl"v-t 
fJ. IL'"i O~J-ut~ '0 z. - r L""1 LC.J'.ct" vi. () ~ 
1. [loS- 01-\ ute., at. - ft.~~'"'":J1.cV\..e'IA- LJ,...t~j"J. r~()c4 

• " '.~\(V\otScl ""J~ )',,"'-0-I''''J 1C1'-{a~ 
~- jl. OWv-t", 0"1. 1- r~""1.c,<~-j"'~ d...~ ybjr.-lJ/l." 

. lV\~0 i "') .k"J.o""' 
'1 J2\' Q~J-A~ Oz. -)? L~ l~" 

• . ' ., Ucl\OI" ~ 

IJ - 12.' DuvL.... d' - rL.~ 'UC{~ j"'~ s<,,-/{.J.d. "'7 
It. I\ 1'\" \J~~~ \)~ ~ pit I'V\ G\ <; et", j~ "'\ S{Cl,.p J-l ~.A •V\.1 \4..J. 

t ~ vJ.: 1",.,J-"",,· l dc.l"'l pt-tf\'\C\ SCI "j'''''''1 
... tt"'j cil ""'v~"I. J LJ. lCl~o '\ 

1,- 1'Il'Ioo'-..J..., 07. I. pt "'" ~ j '"~ l~ '1 VI .1- ~ "",J,0\ SM 

~t.lt.vtl'V'j 

, . 1- rt~Cl~C{~ ~~ .tJ L.JJ d~ 
~. 11 Mo)~~.~ C2 - p<!. .f4 

V\o'\."t!.c.t "")~ D<./~ 

1,"\. Ie:) N~VC.....J.,V1 . D L 1- "(",,,"1 '>Cf ""1~ ltlt f.~"7 .LJ~ 

~
 

:',',;-1 

~~ 
L.Jv.l.-.. 

joel
~'I 

i 

.. ------
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UNIVERSITAS ISLAl\'1 INDONESIA 
Fakultas Teknik Sipil Dan Perencanaan 

PRESENSI HARlAN PRAKTIK KER.JA
 
Proyek Pembangunan Gedung DPRD Kota YogyakartaTahap n
 

Jalan AlPDA Tut Harsono Kecamatan Umbul Harjo, Kota Yogyakarta
 

No. I Tan22aJ Item Pekeriaan 

I~. III N ov~~·~ \n - PtV\'\c;{~CA~~ .ttc..\r..i.~tj fl.,J- ~:..(," 

1(,. 11"'\ N~\J~~~ '()t - 'Pe..lIVI.Cl5C("'~~'"\ .t·J.:t~l~j r.{~''d&e" 

·t.J.Ol. V\~Ct"", r A..,x,t, 
n. It~ Novt~L1. ',,1.. - Pt.lMQ:Stc( '-"\J~t.... )"'('{Ol".j64. "'{It,l 
I~. 12.1 Nl)vt.~\.1 '.n ~ rL~c<SC( V\J~" 1-.,JOt ~~~'"' rJ.cJ. 

dev-.. r (. ~ -01. ~)" ~ 
I'. 1l-2. N'Ovt.~4'O·Z. - rl-V\~UcY't~ f~evt ~C{..J~- , 

L(j-, 12..~ 1'l"\ltJl..ot '()1. - rf..."""Ol':,O:"1.J~" Hc~H~&'~ ciO(."1 

\ t-+ct....:; ~" -k J" ...., 
2..\. 12.(., ""\O\ltv-J,,,,,, ~1 - r L~~~ O-~jli"'"\ ..LJ.....L~ i J J.c ~J '" 

1.1.. \2.8.' MO\lt,uJ.,,,,,, ell.. - PL\I\I\.Ot.~CA.""c:Je..." 1.e-..)'-'\ ~e..V\.o-.-lo<- '\ 

tul~ 

. - ~~~j .~JCt'"' 1Ja~ t~\j .k)~ ~ 
~,~, It.~ N.ovel"'V"":'" 01.. - y.>LJ-L<.Cf\.CV\ k"...("..." 

L4f. IlL OV;t..,.J,"v\. 'en. - Pt..~c<so.lAjCV\ 1~_ f-l~ lCl--Je....-l 

2.S". I\'S '\)tK.v-J.,L-l 'O'L - 'f~tMa..Sct""'jO'\ ~.J-1~vle. JttL......t~-Ii:' 

"< - II~ 0'1< wJ,,, '~, - p, "" "-S""";7"" k.J. r-l<>J. :." k _. 
h~(",,~ te4trk lc<vJ~,. u 

L 1 Ilb Q\!. it~ ...,I\ • ,Ot. -~, "'" Q <'" kj "" U «0 JA" A".M 
l.~ . 1 

11- VeK~'V\ 01.O;·P t. ""'" ct S c;( "'\ <j Cv-.. ~..-vl ()."Cj~ -LeJJ--~ 
L~. 1 13 D~KV',t'-1.· ~ ~ - re"",-c~.'~ttJ Cc", ,\-..,J -yA.ot.J .u jf 

1 40$j) Vtyt.vvJ,.",,' Ot - (J~,"N'\Ct!;&\."'Je:v-. J~. r1oJ La:-J~' it 

§

/?

/71
 
~ 

" 
°'1 
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UNIVERSITAS ISLAM INDOl\TESIA 
Fakultas Teknik Sipil Dan Perencanaan 

PRESENSI HARlAN PRAKTIK KERJA
 
Proyek Pembangunan Gedung DPRD Kota YogyakartaTahap II
 

Jalan AIPDA Tut Harsono Kecamatan Umbul Harjo; Kota Yogyakarta
 

"No'~ Tan!!!!aJ Item PeJ{eriaan Paraf 
:,,', 

:;J',~\. 1.\ Vc. Yt. v-J,l.1. '0 t - p~V"\« ~et. Joc,,", ..tJ.. ..ij- f ~~ 

~'"\ \9"-~ tA~'/~~ 

31... 12.3 Vt.<;L....Jrl..t.. \. 0 t - \'>tl.""') lCcJ\a". 1J~ t yA.ovt

~\. I~ OUt~Vt \..~t
 - ftCMCt sa"<ja:", 

vtod' W;~~ d~ 
t..J . ..k~..., 

"11. It"~- 0(. K~t.1. \. 0, 
- PL.J,.~JJ.:"'-'c<~ ~<<4hr.l'!.'J.u- fl 
~'So,..., d~ fl.loov\et.. So< ........:]0-.. .1.,.,J--q
 

s,_ I~<S' 'h~...J,'t..t \02
 - Pt.""'jLC e1loc..", 1~o....., ...Icx-J-c.....- ~7
 

- p~vt1..Clsa~CV\ Lcka.y.l-iV\J Joc"Jjef
 
H, • 130 Ot.~~~ \""
 - ptJM.o. ,,, "-3"'" s<<<l1 v-td.. } ~ // 

- f<~o.so<.~J"o ~..J.. Ju~:t1~ I~_ 
~1-. 1$1 OtljC.~t..I.' at 

- Pt.W\.~ !.o."JC\."\ "t.JJ {0'."7 Jt:'f< , fee. ~a ~ 

~J~ t,.,J~ ,Sc~ 1vJ ~'--, dOt'"I 

~c..j ~ -.', 
~O'. Iz. J........vl.~ •• 03
 

- rQ.lM.ct ~ a. ...., Cl" ~-J.tJJ! ,\i Cl-~o.,p \ 

,.. r~......, ct ~Q"'"'Je<,..,. .teJ-q

S,. (, jet ""u.cvv· "3 - rt.V\A,.~ $C1 .... J C("'\ ..\-..J.. d~ .t~v-fij 

l,cJ.~ eU~ ~ 
. ~ ~-t" . fdl:ll"'l..(~ -Vt ....<je. CCI"'CXA A,cJA cJQf' J~ ~CJJ11 /"--: 

-<t I . Iff Je< '" \A 0\Ni '0) - f' <M 0. , e<o JckO ~-<.1 rA.,J- de< -, A 
p~~ v.~'l.ov--

la..-J-C(.{'ll 

'. 

sc.~ {u--tdl'''j -..( Vv~o.Nk 

rt W1.ct Sq'-'\j~'" 

......c~ 

-~ :' }r~'- .~ 

'\ 
,,! 

.-.. --_.~\ 
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UNIVERSITAS ISLAAI INDONESIA 
Fakultas Teknik Sipil Dan Perencanaan 

PRESENSI HARlAN PRAKTIK KERJA
 
ProyekPembangunan GedungDPRD Kota YogyakartaTahap n
 

Jalan AIPDA Tut Harsono Kecamatan Umbul Harjo, Kota Yogyakarta
 

No. I Tan
 

"tL 1 14 Jet v\. loA OI.A.I. . OJ 

~3. 1\ j 0.--- u.a..M' 1 0 J 

4~. U. jQ""-tA.~' '03 

''It. 111- (")« ...... 1.4.~. \ 0.\ 

~H.. 11&\ ja VI. 4. cX..vt. 1 03 

-( 1-, l1..l j a. "'.... CUI\' • 0 S 

Item Pekeriaan 

- ¥>~lM.~Sq V\j""'- tJ,.-t.~"h· 
-\-\-~~-~j t.t~w~ LlQ.~ ~~f' 

- Pl.V\.~ LC.d\.0<."" LriQ -L.(~ 

- ft.. 1A'Jl.<:etl c:v-\ Jcu.dq} cJ-C( (J 

- r~ ~o. Sa: """\j"''' JOLcL. 'J r;JCf(J 

- Pt """-Q. S c:!( ';J0..... 'j(f'\ d<'"""J c:J t::( (J 

- f~""1. C<. ~ ~"""\ ,J c:v-.. :J 01 J../\,' e;J-C( r 

t
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PEMER:KSAAN Br:RAT JENIS 

I 
.:,1. 

1 Proyek : Gedung DPRD 
i"' 

Lokasi : JI. lPDA Tut HrHsono, Timo~,o, Yogyaka~a
J:,< 

No. Contch : 1 T<lnggal -_. '! '-,' 
.,,:' 

.K€dalaman meter Pet1l9 ns : i~asi" 01.::':: "·',0
J' 

r-

No. piknC'me.:_C'I_·______
 .....·1,. 

4145Beral pikn:>m~:er l<o~on<;1 =Wi grarl' 43.33 
,I· 

Berat pii<Nrr,e:er + tallah ke.r,ing :: W2 sram 66.28 

I·
 
70,12._
 

Bera: pikr,orn~ta'r + tGna~ .;. ai~ = W3gram
 164.21 • 16li.52 
.
 

&.erat pik(1om~l!=r + ai~ = W4 gram .
 150.02 146.65 

~\ 27,00iemperatllr (0C) 2i.OO 

BerC!lle:"lis ~~"pad3 to C 

A=W2·Wl 28.(''22.95:,.;._---
1i.8':"14,198 =W3·W4 .,;;..- 

10,80876C =A·B ._-----
2,620~at ieni~_Gs ~ !YC 1_..2.1355 

2 ,~-.lJ,j IRata-rata !;erDI jl)r',is _. 
G ur,lu~,5°C -: Gs!.8J air tOC/BJ air 27,5°C) 

~. 

~\ ,j 

l· 
~
 
~
 
I , 

i•.~ ! 
I 

..;'.' 

oj_. " 
'~,.' 

\1 

\ 

"~I'n p 
t{ 

r
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I 

;.t~-:' ~.~, I 

~r· Ij:;., I 

('tV. I 

R 

~i~;"" ~ 
'. 

t3~"" i
r~' 
~, 

" 

:i· PEMERIKSAAN BERAT JENIS I: 
~; 

.I 

Proyek : Gedung DPRD
 

Lokasi : ~I;. IPDA Tut Harsono. Timoho, Yogya~·.arta
 

,No. Contoh : 2 Tar,ggal
 

t':edalaman .-1;1 mete!' Petugas i·Jas:~. :~~;: .
 

hl/o: piknoIT I~!t!r 1 2----- I ~ '[B- .erat Olk:"lO~mE::I~; k(ls,'ng =W1 gram 42.55 

!!~rat pikno~!r-~~r -I- tn~ah keni',g :: W2 gram 55.2 

Borat p~no,male: + lanall + air := W3 Qram 149.4 

Berat pi\\nc :meter + ~ir '= W4 grsm 141.3 

27.0CITemperatur ('C) -
, Berat leni~ air pada to c -

A=W2·W1 12.65 

,~B =W'J-W 8.10 

C =A-8 4.S5-. 
.seral je:'lis Gs:: PVC 2.780---_. 

42.6 

54.~_ 

150.9 

148.5 

.27.0) 

.  ~ 
~ 11.S0 

I
~ 

il;.40 

4,20 

L.7E~_ 

Rala-ral~ . ,era~'jenis 2.7ii._-
G untuk 27 ,5~'C = G~(8J air I'C/BJ air 27,S·C) I- 
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PEM ERIKSAAN BERAT JENIS	 f'
['I 
!t
ii 
I ~, 

Proyek : Gedung DPRD	 l1
~" 

Lokasi , .Ji, IPDA Tut Harsono, Timoho, Yogyakarta '	 ! .,	 f),. ;' ,. INo.Contoh : 3	 Tanggal - .... II _' ! 
Kedalaman -t-,') meter PetLlgas : Nasi:. dl;k. 

-	 I 
~.!?' pik~3ter ______	 1__ 1 

I·BDral piknometeL kosu!!2..': W1 gram	 I 43.3 

Beral piknometer + lallah roe ring =W10ram 62.5 

Beral piknomela~ + tanah + air -= W3 gram 154.4 

Ber!!l pi!<norneta.. + ~ir =W4 grAm 142.6 

Temperatur..L9 27.00 

Beral ;€nis air pada ,0 C
 

...'
A = W'i-W1 19.20 

B =W3W4 11.80 

7.40C =A-S 
1--

2.595 

Rate-rata bersljenis
 

G unluk 27.5~C .. Gs(BJ air 10C,'SJ air 2'1,SoC)
 

~erat janis Gs =NC 

2 __ 

42.:3 

55.0 

164.52 

154~L.. 

27.00 

I	 ; 

'/6.1 () 

9.72__ 

6.38 

2.524	 ~ 
2.55~_ fl 
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! ~PEMERIKS:\AN BERAT JEN!S :.J 
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1i 
\1 

;;;. Proyek : Gedunu D?RD '1
.... h
 

Lokasi . JI. IPL)/>. Tut Harsorio. Timoho. Yogyakarta
 

No. Contoh : 4 Tangg':ll z..c :; t:' 

KedaJaman ',:,C,f meier Petug:ls : Nasir. :~:k I 
~ 
it
hi

:I 
~'l' l 

..~ .~ \i 
I ~ ,. 'II 
d
II 
il 

I 
~. 

'\ 
f~II
11 

I \~
 
I \1
 
J 
J 

!t 
:;. \J 

I J 
!

l' ' I 

, f 
\ j

,. ~ 
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;. J,i'I" \'r' 

2No. piknometer 1 

Beral oikllorr.eler i\OsC?!!9...:': W1 gram 51.:! 5~.4 

6').4 

~at pi:\nCn1~ler + lanah + air:: W3 gram 

Beral pii<ncmeler .,. lanah !<ering ,. 'W2 gram G4.3 

158.6 164.52 

Beral piknomeler + air: W4 gram 158.5150.6 

27.00 

~.al ~l!.~!.U?ad::l 1° C 

A=W2-W1 

27.00~.er3tur (:9

13.10 13.00 
~, '. 

e:: W3·W4 8.00 8.02 

C =A-S 5.1G 4.98-
2.E:lO___2.569Berat ienis Gs =NC 

'2.5S0 

Gunluk '2.7,S"C = Gs(B~C/BJ ai. 27,5°C) 

Rala-rf'l!a bera! j~_ 
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PEMERI!(SAAN 6ERAT JENIS fi;

-'I:i"~ tjI.; 

Proyek : Gejung DPRD 

'1/;;·' '. Lokasi : .JI. IPDA Tut Hai'sono. Timoho, Yogyakarta
 

I'·, No. Contoh : 5 Tanggal i...: . j'. -:.:
 

I I
Kedalaman : _·o,~- meter Petugas : Nasir. d;';~ 

Nl). pikr.ometei 1 2 

~r~ piknomete~.ko!'>ong =Wi gram 43.2 ';2.~_ 

Bai·~t pikn"meter ... t9nah kering =W2 gram Z6.'; 60.5 

Berai piknonltltt3r + !3n~h + air =W3 Qram 151.1 157 

~:at pikncme:er + a:r =\\'4 gram 142.8 145.6 . 

Teniperal~l.iC) 27.00 27.00 

~~t jenis air pada t' C . 

A" W2·W~ 13.20 1B.3.~ 

8 =W3-'1J4 8.30 11.4C' 

C =A·I) A.90 6,90 

Berat ien:s G~ =NC 2694 2.652 

Rata-rata b~raU~nis 

G L:ntuk 27.5°C .= Gs{BJ air tOC/B.1 air 27 ,5°C) 

2.67:-r----
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PEfYlEKIKt;P.AN KAUAK ...... 1['"\ 

Proyek Geote~ni'" G~dung DPRD 

Lokasi JI. lPDA Tut har;;ono, Yogyakarta 

No. CrJntoh 1 

Kedal~l'nan ._-I,u meter 

-
1 2~ca·,:.~i1 timbi'lng 

14.48 14.05~al cowan kosong = W1 gram 

16£-52 164.2Beral c-awan + tanah basah= W2 gram 

148.2Serat ~cW3n + lanah kering =W3 gram 152.4 

Boral a.;r....=:iW2__W3) gram 15 

, Berat tanDh kering = (W3-W1 ) gram 137.92 134.14b"
~ 2.41 11.93~1'.!!..::J.~2.W~)f(W3·W1) x 100% 

,12. ~7041Kadar :lir rata-rata 

~.-.. , ,. ." .'
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Petugas
 

Tanggal
 

Petugas
 

PEMERIKSAAN KADAR AIR 

Proyck Geoleknik Gedung DPRD 
Lokasi JI. IPDA Tut Harsol1o, Yogyakarla 

No. Contoh 2 
Ked3laman _I I meter 

, J 

-  -
ca',Nan lirT'bangHCI. 1 2 

~t c::lwankosong = W1 gramBer ~4.'74 14,67 

~.:.;.aVlan + lanah t-asah =W2 gramBer 145.95 13U72 

a! c;')wan + lanall l<erillg =W3 gramBer 116.34 104.18 

at alr c(W2·W3) gramBer 29.11 . 26.54 

Aer ~~ko.~=.J..W3·W1) pram 102.1 89,51 

Kad a:i = (W2-W3)/(W3-W1) x 100% 28.51 29.65 

29.08()79Kad air rata·rata 
, 
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PEMERIKSAAN KADAR AIR M

1 

~ 
ProyF.k Geoteknik Gedung DPRO
 

Lokasi J!. IPDA Tu~ Harsono. Yogyakarta
 

No. CO'1toh 3
 la:,g9<11
'·i
 

I
 

Kedalaman .- .~, >' meter Potu9<1s '\.:l$.- .:,' 

I. 1 ~W3:"l timbang ~ 

~.£~lv~n k050ng = W1 wam 14.5 l'I.G 

8erat ca,,·,an + tnnah basaA:'= W2 gram 170.52 1!in l' 
Betal cuw~n + tanah kering = W3 gram 1482 13tL~-
Berat air =\W2-W3) gram --~ .. 32 :~ll ·1 -
Berat tM<!h kering = (W3-W1 ~l!' 133.7 123.6 

Kadar air = (W2-W3)/('N3-W1 Lx 100% 16.69 16.50 

f(adar a;r rala-mta 16.59947 
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r~ 
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I 

PEMERIKSAAN KADAR AIR 

Proyek Geo~eknik Gcdung DPRD
 

L61~asi JI. IPDA Tut Harsonu, Yogyakarta
 
::. c :/. ~ INo. CClltoh 4 1 an9gal
 

Keda!<lr:1an -- r:.:- meIer P~tlJrFl '; ~ :::"';',. ,.~,.~ 
1" 
[ 

1
;
 
~ 

1'[ 
,

il'1 

~~~:£n limb~ 1 
' 

2 

~1~n kO~~ W1 gram 15.2 15.5 

Berat ~wan + tRnah ea!;ah ~ W2 gram 155.4 165.2 

Berat C<-lwan + 1.3n;h kering : W3 ::lram . 126.5 135.2 

Bera! ail =(W2-\~L9.rl:!m .28.9 30 

~_l~."ah ~erin.9. '" (W3~W1) grain 111.3 119.7 

Kadar ~:r :. .(W2-W3)/(W3-'N1) x 100% 25.97 25.06 

Kadar flir rata-rata 25.51426
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PEMERIKSAAN KADAR AIR
 

Prcy.!k 

:"'okosi 

No. Contuh 

Kedalaman 

Geoteknik Gedung DPRD 

.JI. lPOA Tut Harsono, Yogyakarta 

:> 

-ole lleter 

No. cawan tim t'an9. 21 

Berat cawan ~ong ,.. W1 gram 

Berat caWori tanah basah .: W2 gram 

Bemt cawan ~. tana~.karlng =W3 \lram 

B&rat air :::(\~2-W3) gram 

Berat tanan k ~~i:"lg =(W3-W1) gram 

Kadar air ,'" ( V2-W3)I(W3-W1) x 10('% .
Kodar air rat .:Hala 

PEMERIKSAAN KADAR AIR 

1&.<120.5 

1's4.2120.2 

1:!5.1 9B.5 

29.121.7 

1;)6.7 78 

27.27.27.82 

27.54662 

: 

Proyek 

Lokasi 

No. Contoh 

Kedalaman 

Tangg~1 7. c .Iul 

Petugas : Nasir, ckk 

Geoteknik Gedung DPRD I 
J!. IPOA Tut Harsono, Yogyakarta 

G	 I'). II If. (/!anggal I 
I c-, g meter	 Petu£as Nasir, di<~ I. 

~ . 

~ .' 
~. 
il 

~! 

No. cawan ti,;ibang 
-

8erat CClWIJ,' \-"oson::l :-: W1 Qram 
. 1 2 

14.8 

aerat -:aWl;U; + lanar. basah =W2 orem 152.3 

14.2 

111.5 

Berat cawnr", .~ (anah k&rinQ =W3 l::r..m 122.5 90.5 

Beral air =iW2-W3) gr~lIn 29.8 21 .. 
Berat tar,ah.-kanng = (W3·W1) gram 108.:\ 75.7 

~~ar 3.i£..:..~·2-W3)/(W3-W1) x 100% 

-r-
Kadar air mia·rala-

27.52 

27.6L8G2 

27.74 

,Jill 
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T~ST DAYA DUKUNG TANAH
 
·DENGAN ALAT PENETROMETER (OCP)
 

Proyek. : Gedu:1g DPRD 

Lokasi : Ji. Ipdtl Tut Harsono Timoho Jogjakarta 

,'siatus :).1. 1/. ~ I
 
Titik PengamC\lar.
 

Nomer i ,A.npkiDC? I Selisih ~ CBR 
Pukulanl cm~,m'Peneirasi Lapang, an 

CBR VS KEOALAMAN-+-- mm (%)
A~ 1-  CBR ('!ojO'T:
 i '-!~1i , U--J'I10~~ -= 

' 1- I:c;.....!------'-:.-- ._[20 .--- 

+:d! I 
30 ~----+-~--J- ---i"-'''-'~! 

'1--. : I 

E 
u 
e

15 E.. I
"Ii, 15 
1: 
:.:
 

11 24 ~'40 15 15
 60 

12 ~G 260 20 9 ' 
':.
 

13 2'/.5 275· 15 15 I
 ,
14 30 300~~-+' 7 I 

0015 32 320 I 20 9 

15 
90~ 33S*'3~G \ 

_1"1__ :)5 ~50_~~ __~ 

18 1 38 I 380.4- 30~1 100,1! , 

o 10 15 20 7.519 I 41 ...~ din_. 30 5.5
 
\
 
~i 

I~ 20 l-iLI-~_+=2~
 
21 _. 30 , 5.5
 

49~9(j '. 
22 55 550 60 ? 

23 5,g_ 59~- - '40 3,5 EVALUASI 

. 24 65 65C1 60 2 TANAH DASAR CBR = 9.94 %,'--r f-' • 

, 
i,~__6~~_ 40 3,5
 

2<6.5
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I ~ 
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:L 
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1 
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I ~'I 
!ll 
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II
~;':" TEST DAYA OUKUNG TANAH 

1\j
.1' OENGAN ALAT PENETROMETER (OCP)	 .) 

j 

proyek : PembBngunan Ged'Jn~ DPRD Kota.	 I
:I .' Lokasi : JI. Ipda rut HF.lrsorio Timoho Jogjakarta II 

, Stalus : .2.1.//.6. I }l

.;·.Titik Pengarnatar 2 ~.~
 

;. -------- --., ..- •.._---_... - . 'j
CBR VS KEDJ\LAMAN 

l 
CBR('Io)	 I 

(l .	 
j
j 
! 

: ~ ,
10~ I I I	 j., 

l: 
p
:': 
i· 
t·,
fl

I ! 
"'! ,- l' II 

i: 
,	 

itu 

it
jJ,c 

E ~o l-.f-'--l 
~:~	 '\,'!'

'E
:.::	 

'!~'I 
70 ~--r--+I--T ~. 

~, 

801--1 

-! i ill 
90 I I ,--'-----··--·~i ,; ·1.

:1'<!, ! 
100 ~I Ii!	 i,t.0 5 10 ----..15 LV ~~ :II 

1 
'. 1 

1 

oJ: 
,I'; 1':1:

~; : 
EVALUASI f 

1 

T/l.NAH Df.\SAR CBR = 7.88 %	 j
;. 
)

I.	 f~·1 

. .II 
,. 
'~ 

\1
H 
! 

Nomor SelisihAm:lka DCP· CBR 
Pukulan em mm (Pcnetresi LapanGan 

:lIm (%) 

0 4 40 -
3.5 .~.8 00 401 

120 . 40122 3.5 

3 14 140 20 9 

.4  18 ~_ 40 3.5-~ 
200'5 20 20 9 

6 22.5 7~25 
7. 25 7250 25 

2858 4.5.r-~2-. 1--.?5 
Q 30 15300 ..--~-!-
10·. 3i.5 315 

~-3311 15 15.~"'"
91'2 35._ ~~f--~ 

13 40 400 50 2.5 

E;O..5 450 2.514 -.
5';0fi4 115 t'O 

16 . 590 50 2.569 

00 265 S5017 .-- 
690 40 3.56918 -
73(, .10 3.57319 

- 92075 75020 

23"60 107621

978 78q_f-_ 2022 
5.523 

I83 830 20 98'if 30
24 

-;- ~~10 2325 
197 
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TEST DAYA DUKUNG TANAH p 

Il 
DENGANALAT PENETROMETER (DCP)	 IJ 

I
Proyek : Pembnngunan Gedung DPRD Kota 

ill 
Lokasi : JI. Ipda Tut Harsono Timoho Jogja~arta J 
Slalus :.(. I •fl. (;(
 
Titil< Pengamalan :;
 

I ----------------.--.-.---- --

CBR VS K::OALAMMoJ 

C!lR (':.\ il0r:-- 
I....... ,~.
i-;-~ 

I'10~ _ I_	 i I II

+ 
~ I."'~~ .I --+=C-------=._(

j Ij 

:0 ~_ l-::? \, 
- .

40\ ~I 
. 

,
I 'l--~---J : 

E I , I' ,--!u... 
c' 1-..1	 II

~-,-_., ~ ~o 

;:;'" 
1: 

'"E 

50' );-~I i :--·-1
~ 

I7O~_.LL 1 ! I 
i·

1I i· ,.!	 
f 

l. ~	 I
, --1= --.-J 

, 9O~ .1 if,
IL'60'- U _-1I	 , 

o 5 10 15 ::0 25 I!i 
.-----.._---. _.._-_. -'-'" -..... 

I
I 
I
I: 

EVALUASI 

= 10.4 Clio '-	 I!!j:TANAH OASAR CBR 

260	 
Ii, 
I 

. ~. 

:1 
"jI'
·.1,:1,. 
: J 

Nomor Anoka DC? I Selisih CSR 
Pukul£n ~11 ml,' fene!l.s; Lapanosn 

rom i%\ 
---'---- I' 

0 4 40 I----, 

'-. 

1 

2 

3 

--L-.!2£~ 40 

10.5 10~$ 25 
~2 _120 . 15 

tI 3.5 

7_
15_ 

'---~ 14 140 20 9 

5 15.5, 155 11) 15 

.~6 1•.5 1B5 
'--" 

10 - 23 

. 7 

8 . d17.5' 175 

19.5i95.. 

10 

20 

23 

9 
9 21 210~ 15 15 

10 22.S U25 15 15 

~.1.__ 24 i 240 I 15 15 

§14 

15 

16 

17 

~-I260 ~ 20 

....£LE. 275 15 

~~_~L 25 

32 320L20 

3:::,5 335 l 15 

38 I 380 45· 

- 9 

15 

7 

9 

15 

3 

18 4:) .\ 400 _. 20 9 

19 i~~ ;5~ 50 __ f-. 2.5 

20 48 . 490! 30 '5.5 

21 ~~I 4~~f-' 15 15 

22 5~.S._ !i3!'i 40 3.~ 

35 4.55~'05723 

-59() 9;205924 . 
3.525 ~_L639_,-_ 40 
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:\1'
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1
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II 

~II~

f., 

l 

~ 
j' 

~ ~ 19.5 '195 .J.5~15 
9 21.S 215 20 9 

10. 23 t230 15 15 

H6 . _~~65 1LJ-23 

7 18 I 180 15 I 15 

L-1' 9 L~H5 15 
4 13 1 130 40 3.5

~-t;55- 25 7 

15' 34 -+~-!---25 7 

16 36 ' I 260 20 ~ 

17 39.~ 1395 35 4.5 

~~~~ 5.5 

~~b 15 

,~.:=..-+-=2~9<LL 15 15 

31.5 31sT 25 ·7 

Proyek : PemtJangunan Gedung DPRD Kota 

TEST DAYA OlJKUNG TANAH 
DENGAN ALAT PENETROMETER (OCP) 

Status 2,;. iJ. 0/ 
Titik PergamCllar:: 4 

I NCr'10r-.-, Allgka Oc:p--TSei;sfh-T CBR 

Pukulan ~'m -;;;;;- (PenClrasi~Lapangan 

m:n~'O/O---  -
o 3 ~O " 

~ 50 __20 --9

;-l~ .i 75 25! 7 

. Loka~;j :' ';1. JptJ<l -iL!t Harsono Timoho Jogjakarta 

i , 
·i 

· r.. 

'\ 

!I 
I 

1'1'I i 

" I 

I 
I 

· I 
I 

I 

·! 
" 
" 
I 

I 
I 

I 
I

, I 
I 

I: , 
~ i 
1\ , 

".: .. , 

':., 

....:1:' 

, 

3 

C8R VS KEDALAMAN 

n 
I 
! 
1 

CBR 1'1.)

-'-,---,--- .__ .__. 

,
:1 

11 
.DC I z.L ; -·1-----· . :J, 

_:_L~_ I ; J10 ,1p- I .-,----_: 
I 

~ s 

. I I -r. .I !.

,
11 
~ 

~I _ ...20 

J-==-: i--!----:. II !I 
I i'30 --I-~--_... 

1'3 
~J 

! I -' Ij 

!~I~' ZL± L ' ! 

~ 

: ~ 50·--· _L ~,.. -. .J--_.: 
II

:j
I ,~I - I 
1

~ I,
ii ('LI 1,1Ii ~ 60 ._--'t

Y 
- I 1\ -~--~ :l 

\
I, 1, 

I 1JI-:_-''---' 70 1 I
.\

I I , . 

I 80 I 11-1--: \ 

,I

i 

1
i 90 [: T-·'-i--:~.-j ;I, , 

: ! i '" J~18 4~O '45 --;-- __ 
!i.,

! 0 5 10 15 20 23 
~_ 1---::--1 470 30 5.5 I :1

l- _20 49 i 490 20· 9 ._-----_._-------_....- ,r
:11

t;1 54 L54\) 50 2.5 :1 
:J

22 58.5 I 5e~_~4~, 3 ;'j 
i ~ 

23 62! SLO 35 4.5 EVALUASI j1 
24 64.5 I 645' 25 71 TANAH CASAR CBR = 8.82 % 1 

1
I25 .35 . 4.5 68 'Lao 
j220.5 ,; 
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TEST DAYA DUKUNG TANAH
 
"11, I 'DENGAN ALAT PENETROMETER (DCP)
 

;11'; I Proyek: PembClnguna:1 Gedung DPRD Kota 
t 
,:'11,: 

", ,.... .Lokasi ,: Jl.lpcla Tut Harsono Timoho Jogjakana r:
l'. ; Status : Z. "1.1/. aI
 

Titik Pengamatan: 5
 

___•...._.a .•.•• •. _ ..
 
_0'
 i-- ,-I Nomor ¥,gkaDGP .Selisih' CBR 

CElR 'IS KEOALAMANPU:I." I ~9:m....:.;..:..~--t-(p~a~:_~,,_t.._a_SI+L_a_p_~/~_o)g_a-ln I COR ('/.1 

1 :..~. 7 - '.l.2.- 35 4.5 I Of--. I I L' ,, I"r 
I2 . 11 1H), .;0 3.5 

'I "i-=2L-.; i ~,- 
~__j 12 1 1~1120, 

4 14 140 L9-~ 

-5- 15~-'~!55 ,15 15 

,§.. 16.5 ~165. 10 23 

7 I 17.5 175' 10 23 , 
8 +20 i 200 25 7 

_ 9 _I ;--l_~10 10 2:) 

~_~LZ25 15 -t-~ 
11 I 24, I 240 15 15 

12~6 I 2Glt 2H= 9 
I- ~ 27.5--' 27.5 1L 15 .. 

14 29: 290 ~ 5 15 

25 I ~ 

'-15 115 

?'I','.:t.. ," I 18 =!t_L:l80~ 

2~ 

30 5.5, -, 
I':::: F¥o-. 41 '-410 30 5.5 

20 46 1460 50 2.5 

~-+'§Q..f~-.12-J--12 
n 55 550 I 50 I 2.5 

23 5~ 59:; 40__ 3,5 

I ~ 

~2~ 64.S164tf_ 55 2.5 

25 69 690 45 3 
259.5 

1 J 1=:,_ :. 
20 ~-+ ~}:: ! : 

-+===:::t ,_ .; 
301 ~,."-'-~' ; 

II I_'__:: _ 
AO ,I  J!;

i 

E I , 

50'~ -- --1'--'-';1 .J~-

~ "~_I ~-
70 rl 

i 

, i 

_I ,__! :._, 

90 ~-~ L_i , 
100·L.-

o !l 10, 1!l 20 

Iii:EVAl.UASI I ,~ ,

rJ ;
TANAH DASAR CoR = 10.38 % !1 

1 

'I 
j 

~ 
I 
~ 
j 

f 
..~ 
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PEMERiKSAAN Kr::PADATAN DI LAPANGAN DENGAN SAND CONE 

PEKERJAAN : G.:lCLlng DPRD DIKERJAKAN j\:asir. M,,;c
LOKAS! . : JI. lpda Tut Harsono Tirnoho 
KONSTRUKSI PARAf 
NO: TITII< : 1 

',\12 :-:. G35~ ; .. 
WI = 970 gr 

IN2 • \\'~ = 5394 gr 
'/V~~ -= 8539 ~~ 

\','3· '0\'1 
c: p s = --.---- _ 1A22· ~::;;; 

W';:, \\'1 

VI·I " 3755f' 
v..·~) ::. 2270 ~:. 

INt, • \\'5 = j<:85 ;~ 

WG = 5275 ;:' 
\ \'-; :: ;:~):~J ::~ . 

\\'" \\. .'1:.:': 

vV,l • \\':, 1:; ~J:'. :; 

(W6· Wi)· (W~· W5) = ',15;) ~. 

WI(l 
V = _._--.... = r3J:J,~5 c: 

DDS 

WB = j·\5) ~: 

W'iJ:: o gr 
we· W9 :: 1t,na r,r 
VV~,W9 

-----_... -  " ,830 g;{:: 
V 

·---,,1CO 1.t,2G G:i:;:: 
100 + w 

'-;562 r,: 
:: 3G.·; g: 
:: 9.22 g: 
= 38 gf 
:: 32.6 g: 

,(\'0') = 28.222 ~" 

D Lar- :: 1.425 g:i::: 
o Kor :: 1.37£3£1r/:: 
o Lab = i.~5 ;:,;':: 

o Lap 
------ x ',C'O %. :: 95.3:35:-, 

DUlb 

I ------- .....J 

I 
I
" 
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.\ 
I, 
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.l 
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PEMERIKSAAN KE~ADATAN 01 LAPANGAN OENGP.N SAND CONE 
,i
I
··t· PEKERJAAN : Gec:..;ng DPRD DIKERJAKAN r-..!<ls:r. (,Md.
 

LOKASI : JI. 1;::13 Tut Harsono Timoho
 
KONSTRlJKSI PARAF'
 

NO. TITIK :2
 

j .-------------- 

I.	 MENENTUKAN_fl.G.RAT lSI PASlfi 
BRT BOTOl + COfJO:-';G .. AIR \'\'2 = G35t. gr

•. t BRT BOTOl. +COR:)NG .	 ',\'1 ;; 970 gr 
lSI BOTOl ;; SERAT AIR	 W';'·W1 = 539,1 gr

I BRT SOTOl + COK·:'NG + P>\SIR	 WJ= 8G39 gr 

W3· \\'1 

BRT IS! PASIR Ops;;_.... ·· .... ·· .. ;; 1 ,:22 grl:.;;:; 
I 
\ 

V".':. 'fVl 
II 

II.	 MENW.1iKAN 8ERAT PASIR OALAM CORONG 
i 
l 

BRT 80·t"Ol'" CORONG 
BRT BOTOl ... CORONG 

PASIR 

5 1S>\ PA51R V/5 

Vo/I. 

= 
= 3755 gr 

2270 g~ 

I Bn.T PASiR OALAM (;ORONG w~· \\'5 ~ ~85 gr 

.I 
I Ill. MENEtnUKAN VOLUME LUBANG 
~ .'. ' BRT BOTOl·" COJ:\ON'3 .. PAS!R \'/{; :: ·:~~2 ~ g~ 

BRT BOTOl" CORCNG .. SISA PASIR vr. :; ~J95 ;r 
~ . eRr PASIR O;\LA\\ r.ORONG .. DALAM LUBANG We,·W7 = 2·~26 g~ 

eRT PASIR OALAM C,:>RONG W4· VI5 = ~ ~85 £r 
,BRT PASIR OALAM :"'JBANG W10 ;; (W6· W7). (V/4 • 'N5) = 94~ ~:-

Wl'l 

vOlU~E TANAH v ;; --"--'  '" (~·3i.e~ c..: 
Dps 

IV. MENENTUKAN B.~IS! KERING iANAH 
BRT TANAH BA~W-l .. TEMPAT W3 = 139G g: 
BRTTEMPAT W9= o 1': 
BRT TANP.H BASAH we, ·W9 = i 39[1 r-r 

WP,·W9 = 
BRT lSI TANAH B.II.S ',H 

:: __~_ .. _. __ a 0 

~ 100 gr/c; 
v 

BRT lSI TANAH KEPiNG D Lap ;; •..•_._- X 100 = i ,:8e gr!~:: 

100 .. \V 

V. KAD~R AIR 

. 

BRT TANP.H BAS,I\H·'· ·iEMP.t.T 

aRT TANAH KER"~(') .. TEMPAT 
'. 

;; 

= 
52.0t. ~: 

:'\8 gr 

BRTAIR = ~.; G'; g: 

.I , BRTTEM~AT' 

9RT TANAH KEP.:NG 

= 
= 

3.8 g' 
3,,2 g: 

KADAR AIR (\'1)= .:1.053 % 

VI.	 DERA~AT KEP.'),O~lAN Q.l-LAPAr->GAN LQJ 
o 1.0P ;; 1.:89 g:I.::.:BEP.AT lSI KERING LAPA:'>!GAN 
o Kor :- \ .~55 g:I:.:BEAAT lSI KERING MAX lA,B0RATORIUM 95% 
o Lab = 1.532 1':/::. Bl:RAT 131 KERING IU,X LA&ORATORIUtI. 100 % 

D Lap 
_......-.- x 100 % eli,1SS 0;;,\ . DERAJAT I(EPADAT;"N DI LAPANGAN (D) = 

D Lab 

\ 
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) 
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.·PEMERIKSAAN KEPAOATAN mLAPANGAN DENGAN SAND CONE 

PEKEFUAAN : Geduilg D?RD DIKERJAKAt~ Nasir, A~,·~j. 

LOKASI : JL :pda Tut Harsono Timoho 

KONSTRL'KSI f'ARAF 
NO, TIJIK :3 

·1.	 MEr~ENTUKAN BJ:RAT lSI PASIR 
BRT BIJTOl + CORON':> ~ AIR 1/\"2 :: 6364 gr 
8RT BOTOl to ::ORONG W1 =: 970 gt 
151 BOTOl :: EE?AT AIR W2, \\., :: 5394 gr 
BRT BOTOL + C.,JRONG + PASIR	 '1'13:: 8539 gr 

'1."3· \\'1 
I 
I fl

BRT lSI °A~I? o P 5 :: ----... _-- :: , 422 gr!cc 
1'1\'2 " W1 

I
j 

II.	 MENENTUKAN eERAT PASIILRALAM CORONG 
8RT BOTOl ~ CORONG + PASIR W4= 3755 gr 
BRT 90TOl + CORONG + S/3A PASIR \'JS :: 2270 gr 
BRT rASIR aAI..e.~ CORONG W4·\fJr;, = 1.<;85 ;:r 

111.	 MENENTUKAI~ VOLUME LUBANt 
.. -- ....	 ... ~ IBRT 80TOl "" CORONG + PASIR \-\'G = "':,)!\..} 1:;

BRT eOTOl + (;r.'R:lNG .~ SISA PASIR \\7 :: 22!.C g" 
BR'~ PASIR OAlAM CORON~ + OA.LAM lUBANG W6, \'Vi = 2430 £:. 11 

'" :1 
BRT PASIR O.A.LAM CORONO W4,'.'\'S :: 1485 goO 

BR1" FASIR Oi\LAt-.· LUB.t..NG W10 :: (1/\'6 ' Wi) • (W!' • \\'5) :: .S':5 ;;. !J 
W10 11 

VColC'.AE TAN!' H	 v = --- - 661,.57 :.; 
o p 3	

:I
:1i
. 
J 

IV.	 'b1E:NeNTUKAN BF.RAi :SI KERING ,'ANAH 
BRT TANAH BA~AH + lEMPAT 'NfJ :: 1230 gr 1\ 
BR7TEMPAl V,I';} " C ~r 
BRT TANAH RASAH we" ';\'9 :: , :?::O for I'\i W~,W9 : I 
9RT 151 T~Nfl.~ BASAH ---.--.. - 1.85, C":: 

v	 !i 
SRT lSI TM·IAH KERING	 o lnp = -_··-x 100 1 1.21 

~100 ~ w	 \ 

V.	 !S.M A R A I R .. 
BRT TANJ.H El.ASAH + TEMPAT = 55.55 r· 

. I
BRT TAN/\H Kt':R1t>:G + TEMPAT .	 43.55 

~ 

i l
BRT AIR = 12.0~
 

BRT TEMPAT :: 3.e·
 J 
BRTTAN~.H I\E:.RltIG	 " 3975 ;; .. l 
YAOAR NR	 ( ..... ) ::. 30 :",.: '. 

: ~ 
VI.	 OERAJAT iiEPAOATAN DI LAPANGAtll..QJ
 

BERAT 151 I<'.EFl:NG LAPA.tlGAN D l.a;:- :: i .~2 ~ i;;~"'.:~
 ~:rJI~
. 

SERATIS! KF.RING MAX LABORATORIUM 95 % o Kc: :: '378 ~'j::
 

. BERA.T lSI KE::P.I;'ojG,~iA.X U.BORATORIIJM 100 % o In:> = ~.~5 ;~:'.::
 

o lap
 1; 
.', 

~ ~ 
! 

j
 

:j' 
:J, 
,, 
, 
I' 
f 
" 
~ . 
I,
\. 

I: 
:i;
.j'
Ii
 
I'"
-,I• 
n, 

: i 
q 
~ ; 

;1 
:J 

il 
11
[' 

tl 

::	 ::OERAJA.T K::~A;)ATAN 01 LAPAr-.;GAI~ (D) ----x 100% 9901 ~ s: l 
o lab i 

i 
J 
,~ 
:; 

.~ 
~1 
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:: I' ~: 
t, 



.J 

-1~' IPEMERI!'<SAAN KEPADATAN Dt LAPANGAN DENGAN SAND CONE-. IIPEKERJAAN : Gedung DPRD DIKERJAKAN 
1 LOKASI : JL Ipda Tut Harsono Timoho 
I KONSTRUKSI PARAF 

. ~ NO. TITIK :4 
1Jj.,....~- _ 

.~

II 
i 

l
I 

.1 

,~	 ./ 
, ! 

I
I 

i ,. I 
, " 

';Ii 

II 
I 

• 

I.	 : MEN~NTUKAN I3F.RAT lSI PASI~ 

BRT BO:Cl + COP-ONG + AIR W2 :: 
eRT SOTOL + CCROl',G 

I;\'~ :: 
lSI BOTOL = BEF'.A1 AIR W2· N', :: 
BRT BOTOl + CCRNhJ + PASI~ \\'3:: 

W3· '.V~ 
BRT lSI F'A!=lrR 0 ... S :: ------_ = 

W2· ','.11 
II.	 MENENTUKAN EJl;fV\T PASIR DALAM CORONG 

BRT BOrO.L + cono~1J + ?ASIR '1'\'4= 
ElRT BOTOL + CORI.I~IO + SISA P4,SIR 'A';;	 ::: 
eRT ?ASIR QAL4,I., C0ROr~G W4 - W5 :: 

III.	 MENENTUKAN VOLUME LUBANG 
eRT BOTOl + CCRONG ~ PASIR ','1.'(; = 
BRT 30TOl + CCRONG + ~~ISA PASIR 

'''''7	 = 
BRT F'ASIR D~,L4,M CORONG + DALAM LUBANG W6.I;V7 :: 
OR' ?ASIR DALAM COP.CI~G W4 -W5 = 
BRT PASIR OAt A~~ LUfJANf3	 W10 = (WU. W7) • (W~ • W5~ = 

", 
W10
 

VOLUME -iANAri
 'J 

o p s 
IV.	 MIt-lENTUKAN BERA'l.: 151 KERING TANAH 

eRT TANAH B·\SAH ~ rEMPAT Nil = 
BRTTEMPAT wg=
BRT j'ANAH EASAK we ·'1','9 = 

WQ·W9 
BRT lSI TA:-:AH B,~SAH	 ::-_._...... = 

I	 V 
BRT lSi TANAH KE:P.IN':2 o Lap = --,----;i 100 = 

100 + w ' 
V.	 KA.Q.e\B A' R 

aRT TANAH BASAH ~ TEMPAT = 
BRT TAf'olAH KERING + TfoMPAT = 
BRT AIR = 
BRTTEM~AT	 : 

eRT TANAli KERING : 
KADAR AIR ( w ) = 

VI.	 DERAJAT KEPAOAT}~t:J DI LAP.l.NGAJ::!..L.Q.j 
BERAT lSI KERING I.....?ANC,AN o L:lp : 
aERAT lSi KERI/,;S MAl' '.ABOHATORIUM 95 % o Kr,' = 
BERAT :SI KERIN.:> M/·,X LABORATORIIJM 100 % o LOb: 

o LClP
 
DERAJP,T KEPACI,J.i AN i); LAPt.NG.\N ( D) =
 .'--'- x 100 % :: 

U L<lb 

Nasir, Arvic. 

'3:lG~ Q~ 

:l70 gr 
S3S~ g: 
5'3.?a g~ 

~:.,
·l' .~ 
·1 
,'I'

+
j:.,' 

't 

II
.· ' '1·'

'f
j, 

I 
11 

I 11 

.~ 

f 
r 

..~ ~2 g':i~.::. 

3755 gr 

2270 gr 

i ·~a5 gr 

~3~O gr 
1<;50 gr 

2590 gr 
',<;85 gr 
I ." .. 
t '.'wI:) g~ 

~1~~~\ ::' Cc 

~ ~3~ 9r 

o ~F 
, 5~(j £:r 

i _5.r.:9 gr/:::' 

'.191 g;I~:' 

47.23 gr 
37.22 g~
 

1001 gr
 

3,8 ~Ir
 

33.<:2 gr
 
:~9 PS2 ~~ 

t i £Ii g~':.::: 

" 378 gr/c: 
1':5 g~::: 

82 15:3 ~/ 

,
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I, 

PEMERIKSAAN KEPADATAN Dl LAPANGAN DENGAN SAND COtJE 

PEKERJAAI..J . : Gedung DPRD DIKERJAKAN I>JCisir. Aivid. 
.LOKASI : Ji. Ipda Tut Har:,ono Timoho 
KONSTRUKSI PARA!:: 

NO, TITIK :5 

l 
L ..	 ~_TUKAN BERA r lSI P~IR
 

BRT BOTOl + CORONG + AIR W2= 535~ gr
 I 
aRT BOTOL + CORONG 'N1 = 970 gr 
lSI BOTOl -:: BF.RA.T Al;'~ W2· W1 = 539" gr I 
BRT BOTOl + CORONG ~ PASIR 'N3 = 136:;9 gr I 

V/3· W1 I 
BRT i31 PASIR o p s = .---- .,. = : ·:~2 gri~ ...~ I 

W2· W~ 

I
!

II.	 MENENTLIKAN BERAT PASIR DAl.AM CCRONG
 
BRT BOTOl + CORON':>·+ PASIR \ ..··1 = 3:55 gr
 
BRT BOTOl + CCRI)I~G + SIS'; PAS!R V·... t;; " 2:;:70 gr
 
BRT PASIR DALAI/. Co;:.~ONG W.1 • '/;5 = 1/.eS g: I 

III.	 MENENTUKAN VOLUME LUBANQ
 
eRT eOTOl + COHONG + PASIR \".'G ;.: ";:'35 g~
 

BRT BOTOl + CORONG + SISA PASIR V..'i =
 ".~")I"\ ~ .. 
. .... \"i-' ~, 

BRT PASt? DALAM CORONG + GALAM LUBANG	 W5 • Wi 2855 ,;~ IBRT PA31R ')ALAM COR0~G	 WI, • \\'5 - j·;35 g' I 
BRT PAS1R DALAM LL;81o.NG	 W10 = (WE, • W7) • (W4. \VOl = i 358 f;' 

W10	 .1 

I'
 

:; . 

'l
j. 

:1 
'1 
I,r 

:1 
,; 

id 
ll~. 
l"1 

VOLUMETANAH v = -"'-""" = 07052 c:; 
Dps 

lV•. MENENTlIKAN BE:~t\T 151 KERING TANAH I 

BRT TANAH BASAH 1TEMFAT V\'9 = j ~50 ~~ 

BRT TEMPo\j' V.'':I = O'i' 
BRT TAN,o.H BAS.".!l	 W8· W9 = ~ ': 50 \;~ 

IJ\!B' WIl 
ERT 151 TJ\NAH BAS.I.,~	 1.·~94 gri~': 

v 
BRT 151 TA,NAH f(ERING o Lap:. .. - ... -- ... - x 1('0 i230 r.rf:: 

100 + w 

V.	 1< A 0 A R 1\ I F-~ . 
BRT iANAH BA3Al-i + TEMPAT 38 GS'gr 
BnT TANAH KEP.I~IC. .. TEMPAT = 32.5 g.r 

:.BRT AlP. G159~ 

BRT TEM?AT 3 n (:' 
BRT TANAH KERING :. 28. ~ g~ 

i<AOAr~ AIR ( w ) = 2,,/,29 Sf: 

VI.	 PERJ\JAT I5f.PAQATAN Dll.l\PANGAN ( D I 
aERAT IS! KERING LAr-ANGAN ~ ~i'p = 1.23:J g;.':: 
BERAT lSI KERI"lG MI'.X LAOORATORIUM 95 % o Ko~ :. i.378 g'.::: 
BERAT lSI KERING MAX LABOflATORIUM 100 'I.	 ~ L(l~ ::; ~':5 g~':2, 

o Lap 

()ERA.JA~·I<.EF,l.DAT~tJC:I LAPAN3AN (D) = --'--'x we % :. el..8~5 °/~ 

o La:J 

, ----	 

q
1:1, 
I' 

: 

j 

1 
.t 

'i
ilq; 
l' , 

~'I'.~ 
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j; 
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FAX. : (0274) 496706 
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Yogyakar1a, 15 Oklobe!" 2002 

Kepad~ Yth, .
 
''' .. CV. HIDAYAH
 

Proyek : Pembangunan Geclung DPRD Kola Yogyakalla Tahap II.
 
~i..'~ ". 

'.	 
Unt~k Pekc(j a<ll~ : Pelltbanguncn Geclung Sekrclari3t Dewan 

:~:- " 

I': . 
::"	 Dengal\ h';\l"mat, ;, 

BerS3.flla ihi Immi sallll'aika/1 mix design untuk proyek P,~:nuangull:ln (jedul1g DPRD Kota 
Yegyakwta Tahap II untuk Peke.rjaan Pe.llluangunan Ge.clung Sekre~ariat D~.\\'al1 . 

.~.DAT A l\lATE1~L·\L 
Ukuran n~uksim(\1 agre~\:t ka::.:ar . 30mm 

",,' --.' 

" .BeratJellisSSD tlgregat kasar(eks. Celer-eng) 2.0752 
Berat Jenis ~)SD agregat halus (eks. MUl1tiJan) ~.6710 

Berat j enis s~:nelitype I (eks. Gresik, Nusclltnra., Tigar:oda) 3.150 
'Beratjenls :lir (~:lJflIUr setempat) . 1.000 
Berat.jenis adOlixturc plastocrete P. (eks. Si!:a) 1.200 

. MUTTJ	 1(1.50 
1. Slump	 10±2 
2. Fas . 0.43 

· 3. Berat !;cmen (kg) 280 
· 4. Kebutuhan air (It) 120 

5. As:re£atk.sar ,ko )	 750_' ..' 0

V 6, Agt egat halus(kg) 1040 
: .. 7. Pla~locrelc R (Il) 1.0 
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v ';.:;.5J'I i' ..'-/:-COrtiNk . 
.:~:,! .. , . .. " UNIVERSITAS GADJAH MADA
 

FA KliLT:\S TEKN([{JURUSAN TEKNIK SIPIL' .
 

LABCRATORIUM BAHAN BANGUNAN .. 
I 

Bulaksull1:H. 'Yogy:u::ut.:t, T~kpon : (0274) 90270& 

HASIL PENGUJIAN TARIK BAJA 

No.mor 

F'en:;)irill' 

'<eoerlllan 

J:?--. :/)..,~i/\./.2.'J.\Y;.k, , , , , .. '" Oiter:ma tcinggal : . ,1,6, ~,~~, ~;~~?~C?~. ?=;>\:r~. oet)da uji ,$JI: .' ~~ ,!:~~,~~~~ .~t. ". '~~ ,{. ?S, .>. , , 
..q •. i!~(~W:'l,!, f:,I.;.rp;:;·~I, ;~;~;., ~1,?1;1·:U.I, .. , . , ,', ., , .. , , ., " ." .. , , ,. , . , , , , ,. , , , , . " . , " . ,., , . , , , , , , , ... , ,.,., 

. .1~X:t,ly'l;l; ?"q~,~", Il:LI.I&:~I, f..:~~l~IE, S:::~:.r,?~:;J;~::ti? Xc:-"'!:p! .i'~(~~.~ ,I.o.O':-~~1!~:'.,. . .. . . 

~------ I I I 

Hasil Pengujian I ~enda uji (t>aja tul2ngan P9IPs I defonn) Ke:::imj)ulan 

. ~.- I ---",-----II-------,,-----,-,--.:---,,----!-I----:------------11
\ Tanea I Ca!a!an I Diam~t.;;r I Luas Tegalgan Kual Terrnasuk mutu baja lulangan menurul : 
i No Oi3meti!( Penqenall terukur/dibubutan 

Panjang Perpan Reduksi 
;angan luasleleh (a) P81.1971·)
 

nominal (-) . (mm) I (mm2 )
 
lankukur 

(MPa) (MPa)(mm) (b) PUBI- 1982 (511 0318 - 80) (%) (%) 
-

56\),639 i " 26,'{~ 04,00 e...) n~u\: r1llt.1l. !:\j:\ :J - 39410,1~27015;,~5t, t::Sr.·;S!2u,S73 -/1 ~.liJ 
(t) o:u:ul: nut.u n,~."\ ~J-;f: - U:J2IJ,6U IJ3,1 h>62,llhh2C',l.a91 53 1 gbl 70-/l!l,CJ2 l'25r·:S!:th,76'-J 

7:J 26,70 63,t;741 1,621 ::53,263153#~3 i;25Nt;f2 h, 7. 92 .L/l L1 011 

2,,80 (ll:. OJ 
I 

-rO I h(6))0~J 53a)t!J~153,~6h l;~'S:~·~;hh, 20 -/1 h, 0U 

(' ,vS ;"C" /rJ ~- ~ !1' "J I 26,;'6 I (,3,1; 

l I 
'(0 Shl:.,BJ6413,10,3 

I

;> ,.{ I - l!,... I
. 

153,36I"'~, I. .I,O~ 

;;'l.;t,-r~o.!IE~1 :1
 
. ... . .. .. _ : .' , " .r" .' .... '.'"
t I (\;tlC:U11 I \"'~11 1..<.;11 "-:-'':'''- l;:-.lLC (~j,1=:ir:;'i":l ~lf·".:~t'" r • ';'1 'C....II .'\1. r;~s \ t;h.r> 1·(;r!~ 1-0.. :'~(.l;::;::' n r .. ~r1I".:. 

I r .......\. ),,::~ -+ l."(';M' ·r-ll.,l,. (I I ".,. 1. .. \~ ·l··:t 1- r .. t I I
i ~I., ·~L·"· \A..., ......... l ... Ito L.6V ·u .:1 ...l.: ll.o0w! r-"..:....... .. .,,,,, I
 
"
!I '! "Lc.," "L,-J,t., • 3.1G2' +/n '. ,:"'·t"'. di""'lr "",,",,1r".,-r"j' . "";;1! m I 

~ 

I 
~-._-' I .__1, I 

.:c,~ng~n. MPa =Mega P~>C31 1 MPa ek.,alen de'9i1n '0 kQ/cm2 

L 
M.nuru; 511 03,8, 60 F'...p,ml~ng~n lldak Doleh kurang da" 18 pco;en 
Unluk slluk1ullahan gempa kual13tik lodak Do,eh k~tang "~,, 1.Z5 le<Jang.n ,elehnya 
'J PS,- 1971 .~jak I/: ::91 sudah tdak ber1aku lag•. setldg..; pengg>"'",ya ialah PUSI ••#~~ u." ,,,,·n18· 80 
"J D;amel" nom,nal diMung dan dn =12.74% denga.. S =bLtat pel melet panjang (kglm) _ _ _ I 

Yogyakarta, .... , . '} ~ , .. :':':'.. :;-: - ';' 
Kepal?; • ~~ ~.' 

cf:;:- / .' 
VP~. ..... 

;;~~.:!:·.ji 

NIP: ':,():;~171·! 
.-' 

Ir. Kurdivano ME" ._~..__..-~. '_.  ' .. 

,,::;.;,:::::::::;:-:'.~:::;::'::::: :,:';,:~"':.~:,.:,~:.:~::;;.1fi'.:;,".,"".;~~ .. '-;:'::i;~'::~:':~:"': ,::~:=::;.;, ..,.»-_::~ ::.:;:,; -' :::.:::::::.;'::;:'::';'_..,.. .::,:::::'Z:' ':.:;;:z;:::,. ,......:.:::.:.'.:::- ":!;;';:::'::._, ~..w_ .::;::::;::;:. ":;:-::;:;.::-::.::;~,~·:'.'7:,;.~,;:;' ,;:..::::.:::;:..:;:;;;;::::~;:;;;; .:'~:.::;;::;;:' :.;::,:;~".: ... ":'':' ..·.;--:::T 

_._--.---_._..._..----- .... _._--_..------... -----_. 
---_._-' -~-----~--'~'~---_. 

',,/ 

':.._- . 
~--... 
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/FA KULTAS TEKNIK JURUSAN TEKNIK slPfL 
LAf30RATORIUM BAHAN BANGUNAN 
DulakslIlllur. Yog.yakana. Telepon (027'1) 902708/HP. 081 229S 4787. 081 6422 ()461 

-_.. - - _ .._---_.... 

._: I .. :' '. 

: ".': L.·~·: ... . 
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-... ." 

. . .- . 
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.- :-:;'~j~~ .. 
co --::'C : .. ,:.;; 

r- .. : ,/.. ,. 
<D ::-'. ':" j :.:' 

....- ..... r: . 

----- . ----- ------..,-_. 
DIAGRAM BEBAN - PERPANJANGAN 

j,.aT:::5·:]~mmll~:~:j]~;i~j~~~II!~~;j
 
I . ~. • .:;. ~ .• : 

::. j .. :" . ..':  ._. .: 

. 

. .. ... '.' : -. - ... 
•.. :.:.::.". ..:.. :::. .L' ' ..... :.i·:" '.:":":". 

. : .. 

:>.~;.'~:! ~;".'::;:' ~:< :'~':-'i:'~:~ ........
 

_.z :::J.-139CO ':' . 
...J -. • 
-- t.'l ... ): .. ': ... -' • -_..-.. 

~ ..::J: ;:;<. 
ro . .	 I 1 

ill '<t' .1: >: ~"I' -. Iro . ..,.. , .. 

O


: :".t 

. . "t. "~~.": : . 

. . -. 0. '" "_' !.. 

.... 
".. 

•o.:cC-o--;::"·o:o :::-::;;,,;~; ;;:;:;::;:c.::=;ii:::-o==_==~--,;;o~"c;--";=-;;r:,,=:__,,°C 0 

.~~~~~~~-~~~~~~-----~~~~---- --------_._---- -------

Lainpirzn h~5ii pelJ-:eriksaan taril< hajC\ ·1 ' 
.No.: . I 

HASIL PENSUJIAN 'iARIKj3AJA 

Baia ukuran : ..Pg5.' L;.!.~ .. 

Panjang ukur awal : 50 mn: 

Diuji tanggal : ...?-.~.-:.~:?.:-.~q~.~ 
Pengirim . : ..~~ .....th~+~.~L 

KETERANGAN 

DIAGftAM BEBAN-PERPANJANGAN 

Skala vertikal ': 1 mm =2;;2) Ibs 

Skala horisontal : 1 mm =0,1 mm 

( 11b:> =: 4,54 Ne....lt0n) 

~~~fL~OOOOi8°--Qt(-20iiiO--

'-·jr. Kardiyono, M.E.
 
~~IP: 13053·3686
 

c",oo;;:o,c;;===-~-''''==~o''_.=,,,,;;cc.,,-~_co,	 .o,:CO:'0 0 
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F:\KUITAS TEKNIK .JURUSANTEKNIKSIPIL "
 

LABORXn>RIUM B...'\HAN BANGlJNAN ...
~!I//;d:St!!l;!/f. y,l!!.vaJ..i1Ii.I. 'idcDClIl ((J~7-!) CIU27rJlSfIIP. O~I 2:!,):\·-t7S7. 081 ()4'~2 04('·1 

' .
\'
 

- ._. . . ~ . . . 

DIAGRAM BEBAN - PERPANJANGAtJ 

:- ......' .' ..,"':r','.V.F;"!t:~,:· ·::::.;':.:(: r;~~:: lZ,:]
N ... r~n:p:~~.~~Sil.P~~...~.k:~~n t~:i~ .baj~ 
...- ....... ' _ ..
 
~ 

...;).. 

HASIL PENGUJIAN TARIi< 8AJA .I 0 ...- I 
I .... _ I. _ • D2<;.. \l.\\iv\ (t HJ 

CTl 

CO Q ' .• : .. 
;~~ou.:»I B'.2S?CU~> ..._---_.:-.----... 

. . ~.~~~~~,:_, ....._,r-
j' .-" -', \ 

,/ 
" ~ , 

m ,./" . " ,.... .... \. 
..0 ;-J I',.Pec i..i::.> r: "4-OCO G·:,.> 
.....J I 
- to IZ 
<{ 
ro vw 
ro 

(") 

~ 

N 

DaJd u,.,.uron , . 

Panjang ukur awar: 50 mm
 

Diujitanggal : ...~.~-;: ..~.f?~:u"-6 'L._.
......... .... 

Pengirirn : ..~.,!....i~t~.0.~7~ ..~·.~ . 

KETERANGAN 

plAGRAM BF.BAN-PERPANJANGAN 

Skala vertikol : 1 mm =;2.~)lbs 

. Skala horisontal : 'i mm = 0,1 rnm 

( 1/bs =4.54 Newton) 

. 
...

.J.,,~;:L~;'hi i:;:L, \ ,. i·:Y.r:·".'·,~:.Jt. ,t';:1.:;[: ::~ .:::~.:_" ..L ';L.1S:;iH~1;'::·; '::';'f~~~ L--:--._ 
PERPANJANGAN (mm) ...... 

~.' Yogyakarta• ......... 'f..,.;••• ~ ••••••.• ;:; ••• :.:•••••<•.~••••
 

t IJ I' . "I"'~Oik~'~\i~an o'eh : Kepal • .L" ." '.-u>.// "~;~it""~---2-'2" ...... .-" 
.._---~ ': - .

SUKardi fr. Kardiycno, ME 
"lIP' '~ns~,/,/o N'IP: ~30530686 

~:;.;:;::-:"':::-:-- ......:-:.:.._ -~-~:'::-:::::::':';.. - ....:~...........:~ ...C' "':': ":"';:.;;;,;;J~""""';;":;:;;''''''';;;''':::;:;;:;:~:;,.:~.:.;:;:~~.:::..;:.-.....-c,_
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I 

Ul'll V .t.1<.~llA~ ljAUJAtl JVlJ\OA . 
... FAKULTAS TEKNIKJURUSAN TE~IK"SIPIL• ~ :, 

UiJORATORIUM BAHAN BANGUNAN . 
..' Bulaksumur, Yogyak:uta, Telepon :.(0274) 902708 

HASIL PENGUJIAN TARIK BAJA.
 

~:~mor ~!:-; M;~I!-I?-~..... :..... Diter:matanggal: . ~~.~.~~~:: .~~. Henna uiiasal: ~~~..~. ~~) .
 

Pengirim . ~.•. ~.~_.lO •.~ ~ :
 
Keperfuan .~."~.ee~:·~ ~.~t&:J~
 

,...--' 

Benda uji (baja tc!angan rx/::i. I deform) 
... 

Tanda I ':alatan I Diameter 
Diameler Pengeftall terukur:dibubulan 

nominal (-) (mm) 

11,/KS/lIJ I71 -/1b,M 
-/l~,OO11'.~/1 S,921 

119/WS/l 1,11& -/1b,~ 

)19fliS/1l,71J -/14,00 
-/1b,QO»1,fliS/1I,742 

Luas 

(mm2 ) 

lS.J~ . 

lS3,ao . 
1SJ,16 . 

15J,a6 
153;1& 

. '.. . 
--_.i 

No 

~f 

2 

J 

h 
S 

ktct'3ll.;m& 1 

1 c.nwa .~:i ':iBi IDi.._ J~ ...... ~ 'coaw.'l1. ~,Jlci: 
2 

I
 

Panjang 
ukur 
(mm) 

70 

7. 

7· 

Ha~i[ Pengujia'l 

S6)"S9070 I 161,L62 
7& ~l),751 S60,63' 

Tegansan Kua~ 
IeIE'h tank 

(MPa) (MPa) 

h'O,31h S16,131 

1£26,311 S16,U6 
S6l)J63~h4'.."7 

iFe<p'"Jangan 
(%) 

2b,837 . 

27,01 
26,13 

25,~ 

2',n 

: ' . 
. . 

:<esirr.pulail 

Termasuk mutu ba!a tUlangan menurut : RcC:uksi 
(a) PSI - 1971") luas 
(b) PUBI· 1982 (811 0318 - 80) (%) 

" .; ... .. ' 

H~t4 (:\) ~ mint B:\jn: (! ~ 3' .. 

.62;11l (It) !1.'\DUk I1ttu J~.oi BJTJ - ~O 

61,12 
(.1;2' 

I 62,2S 

~~~:" ~ • 2 t 17'9 1q:ln', 4csT~ ~t.ar loain..'\l r.'\t.~~1 . r.:A 
... 

i II 
Keleung.~n : MPa =M~. Pascal 1 M~ , o\.".:..;n dergan 10 ~cm.l
 

Menunf. Sll J:18· 80 Pe<p.1nJangan tidak boIeh k....ang doln 1.8 perun
 
Unluk struktur lahan gemp.1 kuat \a'lk ti<lak bOletllwrang dar; 1,251eOangan lolehnya
 
.) PBI • 1971 sejak th. 1991 sudah lidak be~aku Iagi, &ebaga; penggan::.'ljI3 iarah PUBI. 1982 dan SII 0.'18· 80
 
•• ) Diameter nominal dih~ur:i1 d~ri dn = 12.74VB dengan B = befat ;ler meter poP~no IkQIm)
 

Yogyakarta•.... 2B' 'ncY .2'002 
,- PENG·t;nAN 

_
r ••KaJdryono,

• 
. •• n >.IGI TN 

pa'o/-l 
~ .., '" t.J h. :',; n "'-.J'f '. M E ~~: Ke

\ h· ..' ~. -' I " 
SUl"a.!Qj 
NIP :1130531214 L. ~'IP: 130530686 

r- s~ Il1r1Jlc·1a, 

...-.-: _,.·~.1~~~"~_ ,.__, ~,.._. " -.~~._~ .. , .._.,-- __.. -. -- -" - --_•. -~ .. -"'-'. .. _ ' ~ "_,,,-_,~,,_,_,..__ _..- ,~,,_ _..•.•- _ _.- __ -r.. ~.. . •. ,. 
. • ~"":.-:.- -'." . -'~".- •." .• ,"",~ •••--'••_ • .;•., .• '.... '--"......\"... ~ ... ,.'_.... ,', ..........~ ..... ".,J...~ • ··~...... ,,~ .... '.......:'.....,~"'·~;,· >:I<i.·~.....·.. ._~.;;-.J.,;,..... ~ ..~~........ •..-........ _4.....>.....'-' •.-.~~: ....... ....... ...~-'••• _ ..........'--4'--_'~........~. ~ .......-....._#--.lI"'~__,•._ ....-:...""'- ~'''''''_---'' ._., __ .__ .._ /..•. _
j ;i,.;, '-sF 4' . d. ._ ._ ~ ....._.. __ 
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- -

I .' . ~ .. -.~. . ~. >:'·:>,:,~··:·::j."·~~/-~f~ ;.~: '.. . 
~~ ..~~~ ~. " ..UNIyERSITAS GADJA~:l\~ADA . ; .. 

FAKULTAS TEKNIK JURUSAN TEKNIK SIPIL 
LABORATORIUM BAHA!'f.BANGUNAN 
BulaksuiTlUr. Yogyakarta, Telepon : (0274) 902708 

HASIL PENGUJIAN TARIK BAJA 

~?-lUjB/x/2iX12/b . . 16 L: 22 Olct-.obcr 2002 .. tI H:\:;tcr Steel (Y:S)
Nomor . . . . . . • . . . . . • • • • • • • • • . • . . •. DltenmCt tC!f)!J931 : •.••••....••...•...... 3er.da llJI asal: . 

CV. liid."ly:\!i Lc:,r+)C:m iL"\b. fjlco.~l . . .PengiriiTl •• a •• 6.~ •• " ••• "."""': •• ".""."""."." ••••••• "·,, 4 . 

l'royd~ 1'<;J'll;·'UiCI4.:-.11 Cu(!.l:;~ S<.;~:rl.:t :-.ri~t Dcw:u\ Kot~ IoCT-\k.-u-t_
Kep~rluan ... . .. . .. .. . . .. .. .. .. .. .. .. .. . .. . .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. . . . .. .. .. .. .. .. ..
~ ~ 

6enja uji (bc.ja t.Jlang<\n ~6s JdE-form) Hasil P~ngujian Kesimpulan 

Diameter luas Tegc.nganTanda! Catalan I KUdt Perpan- r Reduksi Termasuk mutu baja tufangan menU(\Jl ; 
Di3meler Pengenall 

Panjarig 
'terukuridibubutan janganleieh talik (a) PBI- 1971·)ukur luas
 

nominal(-)
 
No 

(mm). (mm2) (MPa) (MPa) , (%) (b) PUBI- 1982 (SII 0318 - 80) (mm) (%) 

T 
DI9/MS/1 d,876r -/14,00 b60,314 60,2670 545,837 24,t3371$J'J34 h) n.-u:uk cutu B:tJ." U -' 39
 

2,
 D19fi!S/1 G,921 -/14,00 70 h26,331 545,8~ 62, H: '(b) T.\.'\!7Ul: nl"t.u B:\j:l &J""Tli. - 40153,86 27,00 . 
n19/~·1S/~ 3,718 26,1.,3-/14,00 61,8270 560,6391>3,86 449,937J 
1..:1')jl,!S/l S,77J -/14,00 61,26
 

5
 
153,86 70 hS1,L624 563,590 2$,95 

Il19/)'ISil $,7U2 -/14,00 1S3, au :26,S'256u,G3? 62,25h3J,757 

I 
OO""'''''E'''' , t.·70 . 

1, I Cc,rrtoh f~.j:l j ~llE "tt"\.\drin 1J ':\ l1I::!om di:lnCtcr l'(;lI((;H;oU P1? !':orl: MS" Sid} }1iri.!lC 
1 

~ ~r:lt r.A.~"l.-l·,[t:-•• 2,1789 I:· 0 , d~l&t:liu c1i:l::lCtt r };Orllll:U r.'lt..-r:\t.: ... 13,~0(; ID. 
~ 

IJ I I ! 
Kelelangan: MPa =Mega Pa.cal 1 MP" ekivale~ dengan 10 "G'cm2 

MenuM 511 0318.80 "e<panjang"n tidal< boIeh kunng dan 18 pelSen 
Unluk struklur lahan oemP3 kuallarlk tidak boIeh Iwrang dan 1,25 tegangan Ielehnya 
'j PSI .1971 sejak 11\ 1991 sudah tidak berlaku lagi. sebaga; penggantinya ialah PUBI. 1982 dan 51"0318.80 
00) Diamele' nominal diMung dan dn =12.7<Vll dengan B =berat per meIer panjang (kglm) 

-. 
Yogyakarta . 

, .... :;;:.::~e""'l :.. ~. 28[1Cn002 
.'. ~')\_':.Ii'''~'-

·Ii-.-K~~d;no. M,E.
 
NIP: 130530686 

. :.:::..:;:,.;c::.=..:~;?'=~~~'~~"-=:=......===c='"=,......=.~::",.~"=,,= ....~..•'~= 
·, ...... ,7 .. !· 

http:�.����....��...�


UJ'U v .c.~;:)11J\.O),'-ilU.1JA1i l\1AUA
/ . . .. ,.\ " ... ". . ; !; 

FAKULTAS TEKNIK JuRtJSAN TEKNIK SIPIL·· 
".:' 

LABORATORIUM BAlIAN' BANGUNAN 
Bulaksulllur. Yogyakarta. Tclepon : (0274) 90n08 

HASiL PENGUJIANTARIK BAJA 

Nomor ·P7Z~.W~~/~ D;teri~tanggal: . ~~.~.~~o~~.~~. Oencauji 3sa!: ..~.~~ :S.~J. .(~l . 
ct 1L.~.i.lt:r k. • DlI --:.... . . o'Pengirim' ••••• ~~l- , ••• ~>'tl.. ~•.~ .'. . • • • . • • .• . .• ; •••••••• '.' •••••••••••• " •••••••0 

l\epertu3i I :~~~~.~~.~~~~o~ ~1~ : : .. ~ . . '. .' 

r------ -- 
Ben~a uji (baja tu!angan p#s I deform) Hasil Pengujian Kesimpulan . 

I • Tennasuk mulu u2ja ;..;a;lgan mE.ih..rul : Oi"lmeler PerpanTand3/ Catalan / !\ual Rcduksllua:: I Pan)ang I Tegaogafl 
Diatr.eter Pengen'3l/ janganlerukur/dibubutan (a) P81- 1971-) ukur leleh lank luasNo 

. (mm)nominal{-) (mm2 ) (%) (b) pual- 1982 (SII 0318 - 80) (MPa) (MPa) (%)(mm) 

ffl lS3,~~2J\lS/21 ,~ -/14,. 51....17 25'10 &2,247 '. , . (ti) ~ art.a ~* , .. ~•.."',01) 
-~hl,7e)2 ./11••00 G2,ao153,~ 7 2S,-"5ar.S2'_ _'S9,1M (11) ~ bat.. ~~:l &Tn - S~
 

3
 .!1h.QO!22/MShl,'1' 153," 52-; lOb 23,41 ~,~7 ~,1" 
fa »22Iu/2,1,7~ -/111,9$ 70 513,b211S)l)" ~~S3' 24;'3 'i,') 

../14,iJO~/~1,701 70 2',_lS3~-" 5t9.~9 ~:;.5i7 ~,90I~ 
~~. .. 

• tIUr: oter 122~'*' :atJ:l-~ rMe·~·~I,· ~~l'a •~~r. ~) l10t I&: ~ Io,,-81riJtH~ .
 
V~ ...~ ~~ CeI;lj u~ ~1rtSt .~~
 

• 
I

. 19 
r:i~Ct: ~ • 21,"1!. IlI1~ ~. 2,~) ~rl)'l ~i 4i~! 

i 
1 IoIP... A!IIa~noe"')30'10 """=I K"tH""03n: ,,",Pa =M«Ja Pas",,1
 

lo4enuM 511 0318.80 Petpan)anganto:.k boIeh kurang dan 16 perun
 
unluk s1tuklur lahan 'lemoa kuat brlk Mak boIeh kurang dari 1.2!llegangan Jelehnya 
0) PBI.1971 sejak th_ 1991 sudah lidak bellaku bgi. seb.ogai pengg3lltinya ialah PUBI. 1982clan 511 0318.80I, 0') Oiameler "om;na! dillilung dan c1n" 12,74VB dengan!l =beraIl per meIer panjang (I<gIm) .

Yogyakarta•.. -2 -8' -orT .ZOO?
Diker1-,~~' Kepal • VAto,eh:. r---:I">---:-'r.-',-rr-"N-',--'---('i 

• ,t!'-l"-J"'~-IV"o _ IlB.AHA.~ B_ANG~. j~ ~~~r - . Ir:-K-ardryono, M.E. 
N~;'("_ , ... [1 ·311.14 NIP: 130530686 

. 

.'~-:'"j:' 

" .'J... .;~.~'.:-:".~".-.~.~... :"':.:=.':~-:~~::._ .. ~_. ~.~::.::::;~~~ ..': ...~..;-".~-:~.~~_-.z.."'.~~.;.::~~l;.;~;~::" .... ":'::"~~;~:; ....',~~-:::::, ..:';~::"~~~=':='--.:::~_'a.'-- "' "~=-=::.~.::":':'::~_-.:_-- >.> ' :::~: ... ~,",,",",.. ..""......,.~~:.:~;::..:;.:;:..:" ---:;.;;.:;;" .' .• ~: 0"'.' ~'~~~~='::':;~'_':::-:"~;.,;::z::..;'::':;~-:-':'~:.~.::':~" - . . . S ".~~-_~T ' . -" . - - - -"'-'- - .- ...- ".• _. 

- I 

I 
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U.l'll. V .c.1.'\.~11i\.';) uJ\.1JJAJ:11VlAlJA:··, . ~ :I~ 

FAKULTAS TEKNIKJURUSANTEKNIK Sy!>n... 
LABORATORIUM BAHAN BANGUNAN' 
Bulaksumur. Yogyakarta.Tclcpon : (0274) 902708 

. . 
HASIL PENGUJIAN TARIK BAJA 

Nomor ~ft.~.D/"I'?-mlr:.. . . . . . .. .. Diterima tanggal : . ~~. ~'. ?? ~1.~<!1x.:~ .~~ Benda uji asal: ..~! .J1~~r: .S.¥-~J.. .cr.~) ..
 
Pengirim .':..7._. ~i1~"~,"\h. ~ror.;;u~ .1~;:l1,,. : ~l(;o."\11 ....•..•••••• 0 • 0 ••••••• '0 •• 0 0	 0 • • • • •• .., •••••••••••••••••• 

, .	 • .... KY'
Kcperlua:l .<r:o~.~" ?PPP;q!{.~l;t:.l.9~h;1.ii::.~•.:,:I~:;t::r.:t:;t; "~.~=\t ot". . 1Jc;y;tl.:t.ri-~ 0 • ~,0 ••••••••• 0 o' •••••••• 0 • 

Benda uji ~aja tulangan PjSJ6s I deform) --I Hasil Pengujian I Kesirnpulclro
 

'I Tanda I Catatan I
 Termasuk mutu baja tulangan menurut : Luas Perp<:lnTt:gangan Kuat ReduksiPanjangI Diameter 
leleh . janganNo Diameter Pengenall terukur/dibubutan (a) PSI - 1971-) larik lua:o;;ukur 

nominal (-) (mm) (Ok) (b) PUSI-19B2 (511 0318- 80)(MPa)(mm2 ) (MPa)(rT'm) (%) 

65~,013PID22J>iSI21,627! -/14,00 11)3,86 70 510,477 
2' ~22~!~/21,703 -114.00 153,~6 70 507,526 6S9,4~9 

3 t22ft1S/21,676 -/14,O~ 153,~5 70 520,806 649,160 

4 D:::2/HS/21, 700 ·-11b,OO 153,i6 70 513,427 656,S,'

j653,56715 1~2t'!S/21~701 -/14,00 I153,~ 70 $119,(;,'l'J9 

I r.\,;t~r:aIr::UI:	 . I 1 
1 I. ~~ltOli...~~'i _ :n.l(; 'dil::1rl~ D. :\. Beto~ D.ij :,\_~~llt:L-u.. eli. 'tcr 122 IUlir) Me : IIMS" K~c Sir1}' :!1iriH~
 

\If.inl:'\ .~.~. 1 Dl;r:w:ul Col:l:\ d(;I'E:Ul I"tr:'\t ~ ...C~hl.. I ~ I
l 
12 I i~r::.~ r:",t~i-r. t. - 2.8963 1:1 In I ~ dt::11cnH eli.."'-IX.:Jr l'onih. r."\t.:'\-r:\~ - 21,6613 tm. II . . I I I I I 

y.~tefan~3n.	 MPa == Mega Pascal 1 MP.. et<walen Clengan 10 ;'4?'cm~
 
Men:JM 511 0318· eo pefp:lnJangan tidak tJoIeh outa"J (Ian 18 ~~~n
 
Unluk slruk!:Jr 1;:>3n gempa kual tarlk lidak boleh kura"J (lo,i 1.251egangan Ielehnya
 
.: -~. ·Q71.sejak 111.1991 $udah Iidak berlaku Iagi. setagai pengganlinyO ialah PUBI- 1982 (Ian Sll 0318 - 80
 
'0) Uiarr.~lcr nominal dih~ung dan dn '" 12.74V8 dengar. B =bero' per mel'" panjang (kplm)
 " 

(:\) n-U;lu: ni..ttu n~.'\ U .:. M62,2625,10 
62,00 (b) n:'I.Cul: cutu B:lj:\ nJTla - ~O25,M 
(IO,OU23,41 
61,a321;,.93 

26,0 j62,90 

-. Yogyakarta' 2 8 
... . .. .• Kep/hi' . ·OCT .tn02 

0_ •••• ; l~.~" 

~.~..\~.~ .._-: :·,,,\~-iUi.r J.'.;": 
-- ..•.-.' . ··-··-··Ii:l<"ard'iiono M E 

NIP: 130530686 . 

~:~,:':'.~":'::'~:::.':::::-::.=;::::.:::;:;':::":~::::'=~'~'::;:;'~""~:';~;;:;;;;;:'~~'~~""7;::-~~;;;;~,':::;';~~~~'::'~~"::-~;~-!' G •••¥- ••• -;~;:;~_.~:"" ._~. ~-~._•• -..;,"-;:~~:'" -.c~-=;-"'~~·"''''''·'''''~~'''''-:'::::~~''':·;'';:;::'''.!(·~J;.:t·;:~:::-,,::;:..:~~-:"~ ,:;'·~.,u-r--·,~,··c~·~·'·: ,;~'::_',~,'--

_n •• _ T T--. -,- .. --' ..~_-,.:T!W' , - . -,- - .. -	 .¥_ .... _ .. "._ . 



/ 
l .' ~Nl V~K:Sl1A:S. t;AV JAl1 JVlAUA: ·,.L;. :. 

·.FAl\.'ULTAS TEKNIK JURUSAN TEJG\lK ~H'lL 

LABORATORIUM BAllAi' BANGUNAN·' 
Bulaksumur, Yogyakarta, Telepon : (027~) ~0270g .... 

'., 

" 

HASIL PENGUJIAN TARIK BAJA 

?--'7-.0 1r ... Jy/~iW'I'>l.4 .. • 0" t I"'. ~ llof...1.- 2002 B d .. I' U V-:..4._ ~-_.. (!CS ) 
0Nornor •• 0 ./~/-N ..~ o. It6f1ma angga ••• 0. o"\o~ .,~~..,..: •••.• en a UJI asa. . .. ~.~. !"~•••.•••• 

Pengirirn . ~'''' J1.~,~,~~,~"",o ... 0.00. 0 0 •••• 0. 0 ••••• : •••••••••••••••••••• 0 •••••• • •• 0 ••••••••• , ••••• 

Kepertuan .~.r~.~.tn«.~~.~.~~"\.:r:~ ~ o ••••••••••••••••••••••••••• , 

p-- ---l~~~~~rt2.,.... : . 2'8' 'OCT .'2002 
r . .PENG.J~I'" . 

I·BAHAN 'Bo~Gd~~""N 
\ . - I 

Ir. Kardiyono, M.E. 
NIP: 130530686 

- -- - I lBenda uji (baja tclangan r/JJs I dcfonn) Hasil Pengujian Kesimpulan. 
1 Taoda f Catalan f Diameter L:.:as ' P . Tegan9an i<cal Perp:lli- r Reduksi Term..suk mulu baja tulangan menurut : anJang 

No IOia:neter Pengenal f lerukur/dibubutan ukur leleh lari:~ jangan luas (a) PSI - 1971') 
nominal (-) (mm) fmm2 ) (mm) (MPa) (MPa) (%) (%) (b) PUSI - , 932 (Sil 0318 - 80) 

. '. ..-. .... -. r ~hls;~n ""lk,- lS,," '7' I Ja18.1~ S'e,,'J? ~'-l' '400 (a) ~ aut••~ , ." '. 
• • 

2 ~21s,7" ~1"19 lS~~" 7' la-,1a7' S~;1.1la . ~;4e ')~H• hI) ~ ISltll .~·un ~ " 
3 a25jg!lh.7n WIlI,K . 1$'J" 7' !a11,627 '553.2'3 ~.1· ",51 
AI »2S~""" -114;- lS)~" 71 bt'.3g., S)I,eo, 21.,,'- 'hiM. . . 

S .-zst-/24;'?' e/1~to I 15)~~ l' ."".113 
SY.-)6 4"s.;. '3,1S 

le~ll +- ., .(Il1r) II ~ .. '.~ ~,o. .~~~.~'tik1r1D ter.~• '._. ~ 
~ , 

Uint~ .~ ~~\ ~4c.~ c~kn k,,; ~ 
~.2I<."1... Jta-~ ~..,:~,. )t7~ ~j, ~~ 4i~t.l ~ .. - ..

&. Ja 
. I. 

. --------
Kelct""9"n : MPa : Mega Pascal 1 MPa _oNalen ce"!;,,,". 10 "G/c:m-

MenunJI 511 0318·80 Perp3nJ.ng:>n 10<:3~ :x>leh k",a:g dan IS pertion 
Un1~k st~uk1ur lah.n gempo kU31 brlk lio.lJt OOIeh ku..ng dO/I 1,2$ \eQoI"llan lelehnya 
0) Pfll • 1971 sej.~ lho 1991 sud.h bda~ toerlaku I.gi. sebaga; pengganllnya lalah PUBI • 1982 dan 511 031S· 80 

o'0) :>iameter nominal diloilung dan dn: 12. 74f/B dengan B: beral per mel' .. -:.~= (kglm) 

o'\t::eh.
L/'\~ 
~\i 

~'iP : 130~31214 .. 
..-

,"'J:"'~~"~~' .::l~:~-;'~'-;:~~;;;_-;::~:-;'~:;""'';;;_=:::'':,-:,;::;,;:~~_..:,;,,::,::,::,,:~~;:: ..-~~::~'~~:~~~ ..,,"'.:~~~:.;.:.';'~~:;;::,:::,::;~:,:=:~ ~,..:;:;:;:;~~~~,:,~" '_~: ' ~~,,~__"':~..;;.~~.:...~ .._. " ..~_~_~,_. :-":-;;"::-:.~_t\:>.:.:;,;::.::e.I;;:.;"~~ !:~,; ~:.':,"-,,;" .:, ~~. ""':-.:,_ .,~ ,~, 



1.".. ".; tIN I' '\:I'~'R''S'·I·~A·S· ·:G·A·DJ·A(-I' '''1';.1':A''D'A···:.:"1".';:;{;"~. ·;:'f.JV.i' '1, t:,"	 l ~ J In. . ., . ~."J. '~"'_~ Tl'.-.'· •. -. 
' .. 

, ..	 ...... .; '. ,
 
.~:,. a' . .j=;\XlJl.:fAS TEKNIK JUR.USAN·'tEKNIK S'JpfL'<:(/ '~;. :.	 .. 

.=.....	 -LABORATORIUM BAHAN BANGUNAN ..
 
. Bulaksul1lur: ·Yogyakana. TdepCJ~ (Oi74) 9o'270S/HP. 081'22954787. 081 (l-i2~ 1146\
 

' '- -- _- .--- _ - --_._.. -_. ----- -----_..:._--------------- 
DIAGRAM BEBAN - PERPANJANGAN 

i I 

Lampiran hasil pemeriksaan tarik b<:ja 

No.:	 : . ....

o ." _...... _.. HASll PENG~JIAN TAKIK BAJA ..
••• •••. • a" 

Baja ukuran \).I.kj~Lc; .. 
OJ 

Panjang ukur awal: 50 mm 

co .	 
," ~ 

; ..- - -.. Diuji tanggal : :?:-::Z:.::J.g..::.~..~ . , 
..L ; ... -_. 

Pengirim : ..C.Y..·...h!:0~7~ h 
l'

.... "-;".-- .:" :
 .'. ;....: ", ~ :.:::: .. ::~:~....: "~~'.~' ·:'~fj~L/~~ 
(D' 

~ :7::~ ~.:;~. 
'!"~ .~ ..::l~	 . . ' .. ~. r:~~~:~~ 

-:~:;-.:-.~- KETERANGAN::::!. \l)	 ,. 7-4'~g;)·LA., :.! '.': ..> 
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Lampiran hasil pemeriksaan tarik baja 

No.: . 

HASIL PENGUJIAN TARIK BAJA 

Bajaukuran \) JG... ~~.Y.':':\ . 

Panjang ukur awal : 50 mm 

Diujitanmjal. : ..?2-2..:- Ie:> ....~c::o L .. c·v ~"t::ri:~'T~~
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DIAGRAM eEBAi~·PERFANJANGAN 

Skala vertikal : 1 mm =~bs 

Skala horisontal : 1mm = 0,1 rnm 

(1 iDS =4,54 N~INtGr,) 
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Lampiran hasil pemeriksaan tarik baja 
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HASIL PENGUJIAN TARIK BAJA 
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Skala vertika: : 1mm :-: 2 !l-' Ibs 

Skal3 horisontaJ : 1mm =0.1 mm 
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Lampiran hasil pemel iksaan tCiril< baja 

No.: : .. 

;-tASIL PENGLJJIAN TARI~ BAJA 

Baja u~~ran : ..B.~ ....0.9... ~t~......
 
Panjang ul<ur awa{ : 50 mm
 

Diuji tanggal : ....:2:1.~J..9..~.~.0
 
Pengirim : ..~~.:.tt.~~:1~h ...
 

KETERANGAN 

DIAGRAM BEBAN-PERPANJANGAN 

Skat::] vert.ikal : 1 mm = Ibs 

Skala horisontal : 1mm = 0,1 mm 

(1lbs =4.~4 Newton) 
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Lampiran hasil p'emeriksaan tarik baja 

No.: : . 

HASIL PENGUJIAN TARIK BAJA 

Ba}<.' ukurar. : ..\)?~ ....~.~..~~V. 
Panjang ukur awal : 50 mm 

Diujitanggal ': ..:2-7.~J.Q::~q~?:-. 
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Pengirim : .~.y".~.!±~~f~.0 

KETERANGAN 

DIAGRAM BEBAN·PERPANJANGAN 

Skala'vertikClI 1rnm = Ib5 

Skala horisontal 1 mm =e,1 r;lm 

(1lbs =4,54 Newtc.-,) 
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Lampiran hasil pemeriksaan larik baja 

No.: 00 . 

o HASIL PENGU.JIAN TARIK BAJA 

Baja ukuran p..22.:-... ~:1.'L ......" 
Panjang ukur awal : 50 mm 

Diuji langgal :?-7::.. ~9,,-:,~~.ex: 
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